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ABSTRAK

Siswa di SMA Negeri 2 Kendal merasa kesulitan dalam memahami
fisika. Menurut para siswa, fisika terasa membosankan
dikarenakan berisi banyak rumus matematis. Kesulitan ini
berdampak negatif terhadap kemampuan kognitif siswa. Untuk
meningkatkan kemampuan kognitif, diperlukan penerapan model
pembelajaran yang dapat meningkatkan keberhasilan pembelajaran
seperti model pembelajaran quantum teaching. Penelitian ini
bertujuan untuk membandingkan peningkatan kemampuan
kognitif antara model pembelajaran quantum teaching yang
terintegrasi kecerdasan majemuk SLIM N BIL dengan model
pembelajaran cooperative learning. Jenis penelitian ini merupakan
penelitian quasi eksperimen dengan desain pretest-posttest control
group. Hasil pretest dan posttest menunjukkan peningkatan
kemampuan kognitif siswa kelas eksperimen sebesar 26,81 dan
kelas kontrol sebesar 26,39. Analisis menggunakan uji Mann
Whitney menunjukkan nilai  Asymp.Sig.(2-tailed) < 0,05,
menunjukkan adanya perbedaan kemampuan kognitif antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Nilai N-Gain untuk Kkelas
eksperimen sebesar 0,41 dan kelas kontrol sebesar 0,31, yang
keduanya masuk dalam kategori sedang. Uji hipotesis
menggunakan uji t-test untuk N-Gain menunjukkan nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0,314 > 0,05, menunjukkan tidak adanya perbedaan
signifikan dalam peningkatan kemampuan kognitif antara model
pembelajaran quantum teaching yang terintegrasi kecerdasan
majemuk SLIM N BIL dengan model pembelajaran cooperative
learning. Oleh karena itu, hipotesis nol (HO) diterima dan hipotesis
alternatif (Ha) ditolak.

Kata Kunci : Quantum Teaching, Kecerdasan Majemuk SLIM N
BIL, Kemampuan Kognitif Siswa
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fisika menjadi salah satu ilmu yang sangat penting
untuk dipelajari. Terbukti dari banyaknya teknologi terbaru
yang menggunakan konsep dasar fisika seperti komputer dan
telepon seluler, peralatan medis, energi terbarukan, optik dan
lain sebagainya (Harefa, 2019). Mempelajari fisika dapat
membuka peluang Kkarir di bidang ilmu pengetahuan, teknik,
dan teknologi di masa depan. Mempelajari fisika juga dapat
membantu mengembangkan pemikiran logis dan analitis, yang
akan sangat bermanfaat dalam memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari (Harianja, 2020). Keterampilan
matematika juga akan terasah, karena fisika sering
menggunakan  matematika  sebagai  bahasa  untuk
menggambarkan fenomena alam. Mempelajari dan memahami
fisika akan mengembangkan rasa ingin tahu yang kuat dan
menginspirasi orang yang mempelajarinya untuk terus belajar
dan menjelajahi dunia di sekitarnya.

Setiap individu memiliki kemampuan dalam
memahami fisika, namun dengan tipe kecerdasan yang
berbeda-beda, sehingga kecepatan dalam memahami fisika
juga berbeda (Rusmanaet al., 2017). Howard Gardner, seorang

dosen Psikologi di Harvard School of Education merumuskan

1
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The Eight Types of Intelligence (8 tipe kecerdasan), yaitu
Linguistic (pemahaman dengan penggunaan bahasa secara
efektif); Spatial-Visual (kemampuan memahami melalui
gambaran atau imajinasi visual); Interpersonal (kemampuan
dalam berinteraksi dan memahami orang lain); Musical
(kemampuan dalam menghargai dan memahami musik);
Bodily-kinesthetic (kemampuan dalam gerakan fisik);
Intrapersonal (pemahaman diri sendiri, emosi, dan motivasi);
Logical-mathematical (kemampuan dalam pemecahan
masalah logis dan pemahaman matematika); Naturalist
(kemampuan melibatkan pemahaman dan koneksi dengan
alam serta organisme hidup) (DePorter et al., 2010).
Permasalahan yang ditemukan di SMA Negeri 2
Kendal dalam wawancara pada dua siswa kelas XI adalah
siswa merasa kesulitan dalam memahami fisika. Fisika terasa
membosankan dikarenakan berisi banyak rumus matematis.
Menurut observasi yang telah dilakukan, sebagian siswa SMA
Negeri 2 Kendal kurang bersemangat dalam pembelajaran
fisika sehingga nilai ulangan fisika ikut terkena imbasnya.
Pembelajaran fisika yang hanya menekankan pada kecerdasan
Logical-mathematical memang sudah menjadi fenomena
umum dalam dunia pendidikan, akibatnya kecerdasan siswa
dengan tipe linguistic, spatial-visual, interpersonal ataupun
yang lainnya tidak tergali dengan baik. Beberapa siswa

menganggap materi yang diajarkan oleh guru sangat sulit dan
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membosankan (Anisa et al., 2019). Diperlukan perubahan
pendekatan dalam pembelajaran fisika yang tidak hanya
memfokuskan pada kecerdasan Logical-mathematical
(Rusmana et al., 2017). Pembelajaran fisika yang
mengintegrasikan semua tipe kecerdasan diharapkan dapat
mencapai keberhasilan tujuan pembelajaran.

Keberhasilan pembelajaran fisika bergantung pada
kelancaran proses belajar mengajar yang melibatkan
intelektual siswa secara optimal (Faj et al., 2018). Siswa,
pengajar, sarana dan prasarana, serta penilaian harus dikelola
dengan baik untuk mencapai kegiatan belajar yang efektif (1.
Purba et al., 2023). Pemilihan model pembelajaran yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran juga merupakan faktor kunci
dalam mencapai keberhasilan belajar siswa (Herfinayanti et al.,
2017; Purba, 2021). Model pembelajaran yang biasa digunakan
di SMA Negeri 2 Kendal salah satunya adalah model
pembelajaran cooperative learning. Cooperative learning
adalah suatu model pembelajaran di mana siswa belajar dan
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif
yang anggotanya terdiri dari 4-6 orang (Raharjo, 2019). Model
pembelajaran ini nantinya akan menjadi pembanding dari
model pembelajaran quantum teaching dalam meningkatkan
kemampuan kognitif siswa.

Model pembelajaran yang diakui dapat meningkatkan

keberhasilan pembelajaran salah satunya adalah model
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pembelajaran quantum teaching (Nuryati, 2015). Model
pembelajaran quantum teaching pertama kali diperkenalkan di
California pada supercamp oleh salah satu sekolah bisnis
(Emawati et al., 2020). Metode quantum teaching merupakan
model pembelajaran yang menghadirkan kegembiraan melalui
berbagai variasinya. (Budiarti, 2018). Model Pembelajaran ini
menggabungkan  keterampilan  belajar, kemampuan
berkomunikasi serta rasa percaya diri siswa sehingga
menciptakan lingkungan belajar yang aktif (Astutik, 2017).
Quantum teaching menciptakan ikatan emosional yang positif
selama proses belajar (Fadhil et al., 2021). Melalui model
quantum teaching, siswa akan diundang untuk belajar dalam
suasana yang lebih santai, memungkinkan mereka untuk lebih
leluasa menemukan berbagai pengalaman baru selama proses
pembelajaran  (Nurhashah, 2018). Quantum teaching
menekankan interaksi dinamis dalam lingkungan belajar, yang
menciptakan suasana pembelajaran yang mengasyikkan. Ini
mengakibatkan siswa merasa termotivasi untuk terlibat secara
aktif dalam proses pembelajaran. Dalam quantum teaching,
terdapat kerangka yang menjamin siswa menjadi tertarik dan
berminat pada setiap mata pelajaran (Ghofur, 2015).
Serangkaian langkah pembelajaran yang dikenal adalah
kerangka TANDUR  (Tumbuhkan, Alami, Namai,
Demonstrasi, Ulangi, dan Rayakan) (Aprilina et al., 2023).
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Quantum teaching dengan kerangka TANDUR
dianggap sebagai penggabungan terbaik dari berbagai aspek
untuk membentuk sebuah paket pembelajaran yang melibatkan
indera, kecerdasan, dan keterampilan, dengan tujuan akhir
meningkatkan kemampuan guru dalam menginspirasi serta
mendorong siswa untuk mencapai prestasi (Nur Awalia et al.,
2020). Guru mampu mengajar dengan mengoptimalkan kedua
sisi otak, baik otak kiri maupun otak kanan, sesuai dengan
peran dan fungsinya masing-masing (Sri Handayani, 2010).
Quantum teaching dipilih karena pada intinya pendekatan ini
mendorong siswa untuk berinteraksi secara timbal balik,
bekerja sama, membangun pemahaman bersama, serta
berpotensi meningkatkan pencapaian hasil belajar dalam mata
pelajaran fisika (Widiyono, 2021). Pemilihan model
pembelajaran quantum teaching akan diintegrasikan dengan
kecerdasan majemuk milik Gardner.

Bobbi DePorter et al., (2010) dalam bukunya berjudul
guantum teaching mengusulkan agar mengintegrasikan
minimal 5 kecerdasan majemuk, yang dicetuskan oleh Gardner
dalam setiap pembelajaran quantum teaching. Integrasi ini
dinilai dapat mengembangkan potensi kecerdasan siswa
seoptimal mungkin. Konsep kecerdasan majemuk yang
ditemukan oleh Gardner juga banyak diaplikasikan oleh
berbagai pihak karena perannya yang penting dalam

mengidentifikasi potensi bakat di bidang prestasi dan seni
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(Sumiati et al., 2021). Berkat teori Gardner, berbagai bidang
dapat menyaring dan menyambut individu berbakat yang
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
keunggulan dan motivasi manusia di masa depan.

Berbagai analisis model pembelajaran quantum
teaching sebenarnya telah dilakukan, namun analisis model
pembelajaran quantum teaching, khususnya di Indonesia
belum ada yang mengintegrasikan dengan kecerdasan
berganda SLIM N BIL milik Howard Gardner. Penelitian
semacam ini perlu dilakukan karena dapat memberikan
informasi tentang cara terbaik dalam mengajar fisika sekaligus
agar siswa dapat belajar dengan lebih baik. Temuan dari
penelitian ini juga bisa menjadi dasar untuk mencoba metode
pembelajaran baru di kelas fisika. Hasil penelitian ini juga bisa
membantu guru dalam memilih cara mengajar yang lebih
efektif. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk melihat
apakah model pembelajaran quantum teaching yang
terintegrasi kecerdasan majemuk SLIM N BIL dapat

meningkatkan kemampuan kognitif siswa.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana hasil tes kemampuan kognitif siswa sebelum
dan sesudah penerapan model pembelajaran quantum

teaching terintegrasi kecerdasan majemuk SLIM N BIL?
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2. Bagaimana perbedaan kemampuan kognitif siswa antara
model pembelajaran quantum teaching dan model
pembelajaran cooperative learning?

3. Bagaimana peningkatan kemampuan kognitif siswa
menggunakan model pembelajaran quantum teaching
yang terintegrasi kecerdasan majemuk SLIM N BIL?

4. Bagaimana perbedaan peningkatan kemampuan kognitif
siswa antara model pembelajaran quantum teaching yang
terintegrasi kecerdasan majemuk SLIM N BIL dengan

model pembelajaran cooperative learning?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menjelaskan hasil tes kemampuan kognitif siswa
sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran
guantum teaching terintegrasi kecerdasan majemuk SLIM
N BIL.

2. Untuk menganalisis perbedaan kemampuan kognitif siswa
antara model pembelajaran quantum teaching dan model
pembelajaran konvensional.

3. Untuk mendeteksi peningkatan kemampuan kognitif siswa
menggunakan model pembelajaran quantum teaching
yang terintegrasi kecerdasan majemuk SLIM N BIL.

4. Untuk menganalisis perbedaan peningkatan kemampuan

kognitif siswa antara model pembelajaran quantum
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teaching yang terintegrasi kecerdasan majemuk SLIM N

BIL dengan model pembelajaran cooperative learning.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat secara teoritik

a.

Dapat menambah ilmu pengetahuan dalam dunia
pendidikan.

Dapat memberikan informasi tentang salah satu cara
meningkatkan kemampuan kognitif siswa

Hasil penemuan ini bisa menjadi landasan untuk
melakukan penelitian pengembangan di bidang

pendidikan, terutama dalam konteks pelajaran fisika.

2. Manfaat secara praktis

a.

Bagi peneliti: sebagai sarana guna mengembangkan
pengetahuan dan pengalaman langsung tentang
penerapan model pembelajaran quantum teaching
yang terintegrasi kecerdasan majemuk SLIM N BIL.
Bagi siswa: dapat mencapai tujuan pembelajaran
sehingga  menghasilkan peningkatan  dalam
kemampuan kognitif.

Bagi guru: dapat menjadi acuan tentang penggunaan
model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan

kemampuan kognitif siswa. Dengan memahami



informasi ini, diharapkan para guru mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran di dalam kelas.

Bagi sekolah: dapat digunakan sebagai informasi
dalam rangka peningkatan mutu dan perbaikan proses

kegiatan belajar mengajar.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran Quantum Teaching

Model dalam quantum teaching merujuk pada
suatu konsep kerangka yang digunakan sebagai panduan
dalam melaksanakan aktivitas. Istilah "Quantum" dalam
guantum teaching berasal dari prinsip fisika yang
mencerminkan perubahan energi menjadi cahaya. Konsep
ini menggambarkan bagaimana interaksi-interaksi ini
mengubah potensi alami siswa menjadi pengetahuan yang
akan bermanfaat bagi mereka dan masyarakat sekitar
(Ikasmayanti et al., 2015). Model pembelajaran ini
menekankan pentingnya menciptakan lingkungan belajar
yang nyaman dan menyenangkan, sehingga tercipta
interaksi yang aktif antara guru dan siswa (Alfiyanti &
Desyandri, 2022; Aprilina et al., 2023).

Kerangka rancangan quantum teaching dikenal
dengan singkatan TANDUR, yang merupakan singkatan
dari Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasi, Ulangi, dan
Rayakan. Signifikansi dari akronim TANDUR ini adalah
sebagai berikut (DePorter et al., 2010):

10
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Tumbuhkan

Tumbuhkan, dalam konteks ini, merujuk pada langkah
untuk memupuk minat siswa dengan
mengintegrasikan pertanyaan “Apakah Manfaatnya
Bagiku” (AMBAK) dan menjelaskan manfaatnya
dalam kehidupan mereka dengan cara yang menarik.
Langkah Tumbuhkan ini memiliki peran yang sangat
penting karena pada tahap ini, siswa diajak untuk pergi
dari dunianya menuju dunia kita sebagai pengajar, dan
kita antarkan dunia kita ke dalam dunia mereka tanpa
membuat mereka merasa terpaksa.

Alami

Tahap ini bertujuan untuk memberikan pengalaman
belajar yang langsung kepada siswa. Pengalaman
belajar ini perlu mencakup semua jenis gaya belajar
yang dimiliki oleh siswa, termasuk gaya Auditori,
Visual, dan Kinestetik. Alami mengacu pada
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melakukan eksperimen atau membuktikan konsep-
konsep. Proses mengulang dan memberikan
pengalaman belajar yang dapat dimengerti oleh semua
siswa secara alami. Unsur ini memberikan siswa
pengalaman dan menggugah keingintahuan mereka
dengan memanfaatkan keinginan alami otak untuk

mengeksplorasi pengalaman, sehingga guru dapat
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mengajar dengan cara yang lebih menarik dan efektif
untuk mengaktifkan pengetahuan dan rasa ingin tahu
siswa.

Namai

Tahap ini bertujuan untuk menghadirkan istilah-istilah
kunci, konsep, model, rumus, dan strategi sebagai
panduan. Menyajikan istilah-istilah kunci, konsep,
rumus, strategi, serta metode lainnya. Penamaan juga
memiliki manfaat dalam memberikan identitas,
memperkuat, dan memberikan definisi. Pemberian
nama ini didasarkan pada pengetahuan dan rasa ingin
tahu siswa pada saat itu.

Demonstrasikan

Memberikan siswa peluang untuk menunjukkan
pemahaman mereka. Ini bisa dicapai dengan memberi
mereka kesempatan untuk berlatih menerapkan
pengetahuan yang telah mereka peroleh. Metode
demonstrasi adalah pendekatan di mana konsep atau
topik yang sedang dipelajari disajikan dengan cara
memperagakan atau memperlihatkannya kepada
siswa, baik melalui penyajian langsung oleh guru atau
oleh seseorang yang memiliki keahlian lebih dalam

topik tersebut.
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Ulangi

Proses ini melibatkan evaluasi umum terhadap proses
pembelajaran di kelas, yang memberikan peluang bagi
siswa untuk mengulangi materi yang telah diajarkan.
Pengulangan ini bertujuan untuk memperkuat
hubungan saraf, sehingga informasi dapat lebih baik
disimpan dalam memori jangka panjang siswa. Salah
satu strategi yang dapat digunakan untuk melakukan
pengulangan ini adalah memberi kesempatan kepada
siswa untuk berperan sebagai pengajar dan
mengajarkan konsep baru yang mereka pelajari kepada
orang lain.

Rayakan

Rayakan merupakan tahap pengakuan terhadap
prestasi siswa di dalam kelas, termasuk pencapaian
dalam keterampilan dan pengetahuan. Perayaan ini
dapat berupa penghargaan verbal, hadiah fisik, atau
ekspresi  positif seperti tepuk tangan sebagai
pengakuan atas pencapaian, partisipasi, dan
perkembangan keterampilan dan pengetahuan siswa.
Melalui perayaan, siswa diberikan apresiasi atas
upaya, kerja keras, dan kesuksesan yang mereka capai.
Perayaan ini dapat dilakukan dengan memberikan
penguatan positif kepada siswa, baik itu dalam bentuk

pujian dari guru ke siswa atau pengakuan antar siswa.
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Quantum teaching memiliki prinsip-prinsip utama

yang mencakup ide "Bawa Dunia Mereka Ke Dunia Kita,

dan Antarkan Dunia Mereka ke Dunia Kita." Prinsip-

prinsip model quantum teaching yang disusun oleh
DePorter et al. (2010) adalah sebagai berikut:

a.

Segalanya bicara; baik itu lingkungan fisik, bahasa
tubuh, nada suara, maupun materi yang disajikan,
semuanya mengirim pesan tentang proses belajar.
Segalanya bertujuan; setiap komponen dalam proses
pembelajaran memiliki maksud atau tujuan tertentu.
Pengalaman sebelum pemahaman; proses belajar
paling efektif terjadi ketika siswa sudah memiliki
pengalaman dengan informasi sebelum mereka
mengetahui nama atau konsep yang terkait.

Mengakui setiap usaha; setiap langkah yang diambil
oleh siswa seharusnya diakui dan diapresiasi untuk
membangun kepercayaan diri dan keterampilan
mereka.

Jika layak dipelajari, maka layak pula dirayakan;
perayaan memberikan umpan balik positif tentang
kemajuan siswa dan memperkuat asosiasi positif
dalam proses belajar.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh De

Porter pada tahun 1992 di Super Camp (California) dengan

menerapkan model quantum teaching, hasilnya adalah
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sebagai berikut: 73% meningkatkan hasil belajar, 68%
meningkatkan motivasi belajar, 81% meningkatkan rasa
percaya diri, 84% meningkatkan harga diri, dan 98%
meningkatkan keterampilan (DePorter et al., 2010).

Kecerdasan Majemuk SLIM N BIL

Teori Kecerdasan Majemuk (Multiple
Intelligences atau MI) ditemukan dan dikembangkan oleh
Howard Gardner, seorang spesialis dalam psikologi
perkembangan dan profesor pendidikan di Graduate
School of Education, Harvard University, Amerika
Serikat. Konsep ini pertama kali ia bahas dalam bukunya
yang berjudul "Frames of Mind" pada tahun 1983 (Sumiati
et al., 2021). Gardner menyatakan bahwa kecerdasan
sebagaimana dimengerti adalah kemampuan seseorang
untuk mengatasi berbagai masalah dan menghasilkan hasil
yang bermanfaat dalam berbagai konteks dan situasi nyata
(Gardner, 2003). Kecerdasan bukanlah  sekadar
kemampuan seseorang untuk menjawab tes 1Q di ruangan
tertutup yang terisolasi dari realitas sekitarnya. Gardner
meyakini bahwa kecerdasan sejati dapat diukur dengan
kemampuan seseorang untuk menyelesaikan tantangan
kehidupan yang nyata dan beraneka ragam. Tingkat
kecerdasan seseorang akan semakin tinggi seiring dengan

kemampuannya untuk mengatasi masalah kehidupan yang
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memiliki konteks yang beragam dan kompleks (Chatib,

2009).

Kecerdasan majemuk, sesuai dengan namanya,
menunjukkan adanya multiple intelligences (kecerdasan
ganda) dalam manusia. Terdapat delapan aspek yang dapat
digambarkan dengan akronim SLIM N BIL. Ke-8 aspek
tersebut adalah (Rusmana, 2015):

a. Kecerdasan Ruang Visual (spatial-visual
intelligences).

Kecerdasan ruang visual merujuk pada kemampuan
untuk berpikir melalui citra dan gambar. Ini mencakup
kemampuan untuk membayangkan bentuk objek.

b. Kecerdasan Bahasa (linguistic-verbal intelligences).
Kecerdasan bahasa adalah kecerdasan yang
melibatkan kemampuan berpikir dengan kata-kata,
seperti kemampuan untuk memahami, merangkai, dan
mengkomunikasikan kata dan kalimat, baik secara
lisan maupun tertulis.

c. Kecerdasan Interpersonal (interpersonal
intelligences).

Kecerdasan interpersonal mencakup kemampuan
dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan

individu lainnya, yang melibatkan keterampilan sosial.



17

Kecerdasan Musikal (musical intelligences).
Kecerdasan musikal adalah kemampuan untuk
berpikir dengan nada, irama, melodi, dan memahami
unsur-unsur suara alam.

Kecerdasan Lingkungan/Natural (naturalist
intelligences).

Kecerdasan lingkungan atau naturalist merujuk pada
kemampuan untuk memahami fenomena alam,
menikmati keindahan alam, serta memiliki kepekaan
terhadap nuansa alam dan ekosistemnya.

Kecerdasan  Gerak  Badan  (bodily-kinesthetic
intelligences).

Kecerdasan gerak badan mencakup kemampuan
terkait gerakan tubuh, termasuk kendali motorik yang
berkaitan dengan penggunaan anggota tubuh dengan
ketangkasan.

Kecerdasan Intrapersonal (intrapersonal
intelligences).

Kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan untuk
memahami diri sendiri, melakukan introspeksi, dan
melakukan refleksi diri.

Kecerdasan Logis Matematika (logic-matematis
intelligences).

Kecerdasan logis matematis adalah kemampuan untuk

berpikir dalam konteks penalaran, analisis, dan
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pemecahan masalah, termasuk kemampuan untuk
memahami dan mengatasi masalah secara logis,
ilmiah, dan matematis.

Teori ini berlandaskan pada keyakinan bahwa
pengukuran kemampuan intelektual melalui tes 1Q
memiliki keterbatasan yang signifikan. Tes IQ biasanya
hanya mengukur aspek-aspek seperti kemampuan logika
(matematika) dan bahasa. Namun, sangat penting untuk
diingat bahwa setiap individu memiliki cara unik dalam
menghadapi tantangan dan masalah yang mereka temui.
Kecerdasan tidak bisa hanya dinilai berdasarkan angka
atau nilai yang diperoleh seseorang (Jasmine, 2007).
Kecerdasan sebenarnya merujuk pada kemampuan
individu untuk mengidentifikasi masalah,
menyelesaikannya, atau menciptakan sesuatu yang
bermanfaat bagi diri mereka sendiri dan orang lain.

Teori tentang kecerdasan majemuk pada dasarnya
merupakan hasil dari interaksi kedua belahan otak
manusia, yaitu otak kiri dan otak kanan. Otak kiri memiliki
kapabilitas dan  potensi dalam  menyelesaikan
permasalahan matematis, logis, dan fenomenal, sementara
otak kanan lebih berperan dalam merespon hal-hal yang
bersifat kualitatif, artistik, dan abstrak (Suharsono, 2004).
Suharsono juga mencatat bahwa temuan Gardner

mengenai kecerdasan majemuk ini telah diadopsi oleh
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berbagai kalangan, terutama karena dapat digunakan untuk
mendeteksi potensi intelektual (gifted) maupun bakat seni
(talented). Tidak hanya dalam teori quantum seperti
guantum learning dan quantum teaching, tetapi juga dalam
berbagai disiplin lainnya, konsep kecerdasan majemuk
Gardner  telah  membuka  kemungkinan  untuk
mengidentifikasi dan mendukung perkembangan anak-
anak berbakat, yang diharapkan akan memberikan
kontribusi yang signifikan untuk kemajuan dan
perkembangan manusia (Suharsono, 2004).

Delapan jenis kecerdasan yang dimiliki manusia
ini dapat disarankan bahwa sebaiknya kecerdasan
majemuk dijadikan dasar dan pendekatan yang diterapkan
dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Setiap
individu, termasuk para siswa, secara alami akan memiliki
potensi yang lebih kuat dalam salah satu dari jenis
kecerdasan yang telah disebutkan di atas. Potensi
kompetensi tertentu dari para siswa diharapkan akan
muncul dan dapat diperkembangkan dengan lebih baik.

Hal yang perlu diperhatikan dalam konteks
kecerdasan majemuk adalah tanggung jawab lembaga-
lembaga pendidikan dan kecermatan guru dalam
mengidentifikasi bakat yang dimiliki oleh setiap siswa,
baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. Penting

bagi setiap siswa untuk berhasil menemukan setidaknya
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satu area kompetensi yang sejalan dengan potensi
kecerdasannya. Ketika siswa berhasil menemukan area ini
dengan bantuan dan panduan dari guru, itu dapat
menciptakan kebahagiaan dalam proses pembelajaran dan
bahkan memicu semangat untuk lebih gigih dalam upaya

memahami disiplin ilmu tertentu (Sumiati et al., 2021).

Integrasi Model Pembelajaran Quantum Teaching dan
Kecerdasan Majemuk SLIM N BIL

DePorter et al., (2010) dalam bukunya berjudul
guantum teaching mengusulkan agar melibatkan minimal
5 kecerdasan majemuk yang dicetuskan oleh Gardner
dalam setiap pembelajaran quantum teaching. Integrasi ini
dinilai dapat mengembangkan potensi kecerdasan siswa
seoptimal mungkin. Bentuk integrasi model pembelajaran
guantum teaching dan kecerdasan majemuk SLIM N BIL
dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 2.1 Integrasi quantum teaching dengan kecerdasan
majemuk SLIM N BIL

Integrasi Kecerdasan Majemuk SLIM N

Sintaks BIL
Quantum
Teaching Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3
Tumbuhkan
(Tumbuhkan
minat dengan  Kecerdasan Kecerdasan Kecerdasan
suasana belajar Musikal Musikal Musikal
yang
menyenangkan)
Alami (Alami
dengan . Kecerdasan
memberikan -
spasial- Kecerdasan Kecerdasan
pertanyaan . ; -
visual dan  spasial- spasial-
pengalaman : ;
kecerdasan  visual visual
umum dalam erak badan
kehidupan g
sehari — hari)
Kecerdasan Kecerdasan Kecerdasan
Namai (Namai spaSIaI spa5|al spa5|al
dengan visual, visual, visual,
. kecerdasan  kecerdasan  kecerdasan
memberikan AR RN R
- . linguistik linguistik linguistik
informasi kata
kunci verbal, verbal, verbal,
. kecerdasan  kecerdasan  kecerdasan
generalisasi logik logik loaik
konsep dan ogika ogika ogika
matematika, matematika, matematika,
rumus)
kecerdasan  kecerdasan  kecerdasan
interpersonal interpersonal interpersonal
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) Integrasi Kecerdasan Majemuk SLIM N
Sintaks BIL

Quantum
Teaching Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3

Demonstrasi
(Demonstrasikan
dengan
menyediakan
kesempatan bagi
peserta didik
dalam
presentasi)

Ulangi (Ulangi
(r:fenngal:]lan Kecerdasan Kecerdasan Kecerdasan
gufang intrapersonal intrapersonal intrapersonal
materi dan
menegaskan dan dan dan
kecerdasan  kecerdasan kecerdasan
bahwa mereka . . :
logika logika logika

benar — benar
tahu dengan
soal)

matematika matematika matematika

Rayakan
(Rayakan
dengan
memberikan
pengakuan dan
penghargaan)

Kemampuan kognitif
Kognitif berasal dari kata cognition yang memiliki

makna "mengetahui" (Ramadanti et al., 2022). Para ahli
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memberikan berbagai definisi mengenai kognitif. Drever,
misalnya, menggambarkan kognitif sebagai konsep yang
mencakup berbagai model pemahaman, termasuk persepsi,
imajinasi, pemahaman makna, penilaian, dan penalaran.
Sementara Piaget menjelaskan bahwa kognitif melibatkan
cara anak-anak beradaptasi dan menginterpretasikan objek
dan peristiwa di sekitar mereka. Piaget juga menekankan
peran aktif anak dalam menyusun pengetahuan mereka
tentang realitas, di mana anak-anak tidak hanya menerima
informasi secara pasif (Lestari, 2020). Secara umum,
kognitif mencakup proses perolehan, pengaturan, dan
pemanfaatan pengetahuan. Lebih lanjut, kognitif juga bisa
dipahami sebagai kemampuan belajar, berpikir, atau
kecerdasan, yang mencakup kemampuan untuk
mempelajari keterampilan dan konsep baru, memahami
lingkungan sekitar, dan menggunakan daya ingat untuk
menyelesaikan tugas-tugas sederhana (Yono et al., 2021).
Penguasaan ranah kognitif siswa mencakup perilaku
intelektual seperti pengetahuan dan keterampilan berpikir
(Magdalena et al., 2020).

Ranah kognitif terdiri dari enam tingkat proses
berpikir, mulai dari yang paling dasar hingga yang paling
kompleks, yaitu sebagai berikut (Ruwaida, 2019):

a. Pengetahuan, yang diartikan sebagai kemampuan

untuk mengingat informasi yang telah dipelajari



24

sebelumnya. Ini mencakup kemampuan untuk
mengenali dan mengingat kembali informasi seperti
fakta, bahan, atau teori.

Pemahaman, yang merujuk pada kemampuan untuk
memahami materi atau informasi. Proses pemahaman
terjadi ketika seseorang mampu menjelaskan materi
tersebut dan meramalkan akibat dari berbagai
peristiwa.

Penerapan, adalah kemampuan untuk menggunakan
pengetahuan dan pemahaman yang telah diperoleh
dalam situasi konkret. Ini mencakup penerapan aturan,
rumus, konsep, atau teori dalam konteks praktis.
Analisis, merupakan kemampuan untuk menguraikan
materi menjadi bagian-bagian yang lebih terstruktur
dan mudah dimengerti. Ini melibatkan identifikasi
bagian-bagian, analisis hubungan antar bagian, dan
pengenalan pola organisasi.

Sintesis, adalah kemampuan untuk menggabungkan
bagian-bagian atau unsur-unsur informasi menjadi
pola baru yang terstruktur secara logis.

Penilaian atau evaluasi, merupakan tingkat berpikir
tertinggi dalam ranah kognitif menurut Taksonomi
Bloom. Ini melibatkan kemampuan untuk membuat
penilaian atau evaluasi terhadap suatu situasi, nilai,

atau ide.
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Indikator kemampuan kognitif siswa dapat
diamati melalui variabel yang dianalisis dalam penelitian
terkait. Terdapat enam tingkat kemampuan dalam ranah
kognitif Bloom, yang dikenal sebagai C1 (mengingat), C2
(memahami), C3 (mengaplikasikan), C4 (menganalisis),
C5 (sintesis), dan C6 (evaluasi) (Nabilah et al., 2020).
Penelitian ini memfokuskan pada variabel C1 hingga C4.

Variabel C1, yang merupakan kemampuan
mengingat (remember), mengacu pada kemampuan
seseorang untuk  mengingat kembali  informasi
sebelumnya. Ini mencakup kemampuan menjelaskan,
menggambarkan, dan menguraikan informasi, serta
menggunakan kata kerja seperti mengutip, menjelaskan,
dan menggambarkan (Mahanal, 2019).

Variabel C2, vyang berarti  memahami
(understand), merujuk pada kemampuan seseorang untuk
memahami konsep yang telah diketahui atau diingat.
Tahap ini  melibatkan kemampuan membedakan,
membandingkan, dan mendeskripsikan informasi, serta
menggunakan kata kerja seperti mengubah, menguraikan,
dan menyimpulkan (Hamalik, 2010).

Variabel C3, yang berarti mengaplikasikan
(application), menunjukkan kemampuan seseorang untuk
menerapkan konsep atau teori dalam situasi konkret atau

baru. Ini mencakup kemampuan menghitung, melakukan
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percobaan, dan merancang strategi penyelesaian masalah,
serta menggunakan Kkata Kkerja seperti mengubah,
menugaskan, dan mengklasifikasi (Forum Mangunjiwa
VII, 2013).

Variabel C4, yang berarti menganalisis (analysis),
mengacu pada kemampuan seseorang untuk merinci atau
menguraikan informasi dan memahami hubungan antar
faktor. Tahap ini melibatkan kemampuan mengidentifikasi
faktor penyebab, merumuskan masalah, dan membuat
grafik atau bagan, serta menggunakan kata kerja seperti
menganalisis, mendeteksi, dan menyimpulkan (Nafiati,
2021).

Materi Fluida Statis

Fluida Statis adalah istilah yang mengacu pada
suatu materi, baik berupa cairan atau gas, yang tidak
mengalami pergerakan atau perbedaan kecepatan antar
partikelnya (Ishaq, 2007).
a. Massa jenis (Densitas)

Massa jenis, disimbolkan dengan p (“rho”
kecil), adalah karakteristik khusus dari materi murni
yang didefinisikan sebagai perbandingan massa
terhadap volume satuan  (Abdullah, 2016).
Representasi matematisnya dapat ditemukan dalam

persamaan 2.1.
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2.1)

i)
I
<I 3

Keterangan:
p = massa jenis (kg/md)
m = massa benda (kg)
V= volume benda (m?®) (Giancoli, 2014)
llustrasi massa jenis dari berbagai zat cair

dapat dilihat pada gambar 2.1.

- -
Gambar 2.1 Botol yang berisi berbagai cairan

berwarna dengan massa jenis berbeda

Tekanan Hidrostatis

Sifat menarik yang dimiliki fluida statis
adalah adanya tekanan yang dilakukan pada benda
yang dicelupkan ke dalam fluida tersebut. Tekanan
akan muncul karena benda menahan berat zat cair
diatasnya. Makin dalam posisi benda maka makin
tebal zat cair diatas benda tersebut yang harus ditahan

sehingga makin besar tekanan hidrostatisnya
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(Abdullah, 2016). Dalam formulasi matematis,
tekanan pada suatu objek dapat dijelaskan melalui

persamaan 2.2.

_F (2.2)
b= A

Keterangan:
P = tekanan (Pa)
F =gaya (N)
A = luas bidang (m?) (Giancoli, 2014)
llustrasi Tekanan Hidrostatik dapat dilihat
pada gambar 2.2.

Gambar 2.2 llustrasi tekanan hidrostatik
Objek yang ditempatkan di dalam fluida
stasioner akan mengalami tekanan. Tekanan ini
muncul karena objek menopang berat fluida yang ada
di atasnya. Oleh karena itu, semakin dalam objek
terendam di dalam fluida, semakin besar gaya tekan
yang diterimanya. Gaya tekan yang dialami objek ini

dikenal sebagai tekanan hidrostatik. Persamaan
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matematis untuk tekanan hidrostatik dapat dijelaskan

dalam persamaan 2.3.

P
A

po= T2

p = 2

p, = pAAhg

Pn = pgh (23)

Keterangan:

Py, = tekanan hidrostatis (Pa)

A = luas penampang (m?)

m = massa benda (Kg)

g = percepatan gravitasi (m/s?)

p = massa jenis zat cair (kg/mq)

v = volume benda (m?3)

h = kedalaman benda (m) (Giancoli, 2014)

Hukum Hidrostatika menyimpulkan bahwa
"tekanan pada setiap titik yang berada pada bidang
datar dalam suatu cairan homogen akan bersifat
seragam."” Penjelasan visual tentang Hukum

Hidrostatika bisa ditemukan pada gambar 2.3.
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Gambar 2.3 Tekanan hidrostatik pada bejana
berhubungan
llustrasi pada gambar 2.3 menunjukkan bejana
berhubungan yang diisi dengan zat cair homogen.
Dengan mempertimbangkan persamaan tekanan
hidrostatik, tekanan di titik A = B = C = D dapat
diungkapkan melalui rumus s dalam persamaan 2.4.
Py= Pg= P, = Pp (2.4)

Keterangan :

P, = tekanan pada titik A (Pa)
P = tekanan pada titik B (Pa)
P, = tekanan pada titik C (Pa)
P, = tekanan pada titik D (Pa)

Hukum Pascal

Fluida yang berada di dalam ruang terisolasi
akan menyebarkan tekanan secara merata di setiap
arah ketika tekanan eksternal diberikan. Prinsip ini
dikenal sebagai Hukum Pascal (Abdullah, 2016).
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Realisasi dari konsep ini dapat diamati pada gambar
2.4,

e C

Gambar 2.4 Penerapan hukum pascal
Secara notasi matematika, Hukum Pascal

dapat diungkapkan melalui persamaan 2.5.

P1=P2
F_F (2.5)
A A

Keterangan :

P, =tekanan pada penampang 1 (Pa)

P, = tekanan pada penampang 2 (Pa)

F; = gaya pada penampang 1 (N)

A, = luas pada penampang 1 (m?)

F, = gaya pada penampang 2 (N)

A, = luas pada penampang 2 (m?) (Giancoli, 2014)

Hukum Archimedes
Ketika sebuah benda terendam dalam zat cair,
ia akan mengalami fenomena yang dikenal sebagai

gaya angkat. Fenomena ini berkaitan erat dengan
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Hukum Archimedes, yang menyatakan bahwa "Gaya
ke atas yang diterima oleh benda yang terendam
dalam zat cair setara dengan berat zat cair yang
dipindahkan oleh benda tersebut." Gaya angkat yang
dirasakan oleh benda ketika tenggelam dalam fluida
dapat diuraikan secara matematis melalui persamaan
2.6.
Wr=W, — F (2.6)

Suatu fenomena gaya apung yang beroperasi
pada objek bergantung pada massa jenis zat cair,
volume objek vyang tenggelam, dan percepatan
gravitasi. Konsep ini dapat dijelaskan secara

matematis melalui persamaan 2.7.
Fo=pcVc g (2.7)

Keterangan :
W, = berat benda di dalam zat cair (N)
W,, = berat benda di udara (N)
F, = gaya apung (N)
p. = Massa jenis zat cair (kg/m?3)
V. = volume benda yang tercelup(m?®)
g = percepatan gravitasi (m/s?) (Ishag, 2007)
Posisi suatu objek yang tenggelam dalam zat

cair terbagi menjadi tiga, yaitu:
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1) Mengapung
Apabila gaya apung lebih besar daripada
berat benda (W, < F,), maka benda akan
mengapung jika dimasukkan kedalam zat cair.
llustrasi ini dapat dilihat pada gambar 2.5, yang
menggambarkan benda dalam kondisi

mengapung.

Gambar 2.5 Benda dalam kondisi mengapung
Persamaan 2.8 dapat digunakan untuk
menyatakan volume benda yang tercelup pada
kondisi benda yang mengapung.

JF = 0
F,—W = 0
F, = W

pcVeg = pPpVpg

pcVe = ppVp

PpVp (2.8)
Pc
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Keterangan :

F, = gaya apung (N)

W = berat benda (N)

p. = Massa jenis zat cair (kg/m?)

V. = volume benda yang tercelup (m?3)
g = percepatan gravitasi (m/s?)

pp = Massa jenis benda (kg/mq)

V,, = volume benda (m?3) (Ishag, 2007)

2) Melayang
Benda yang dimasukkan kedalam zat cair
akan melayang jika gaya apung setara dengan
berat benda (Wb = Fa). llustrasi pada gambar 2.6

menggambarkan objek dalam kondisi melayang.

Gambar 2. 6 Benda dalam kondisi melayang
Volume benda yang tenggelam setara
dengan volume total benda, sehingga massa jenis
benda sebanding dengan massa jenis zat cair.

Konsep ini dapat dinyatakan dalam persamaan 2.9.
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JFE = 0
F,—W = 0
F, = W
pcVeg = PV g (2.9)

Keterangan :

F, = gaya apung (N)

W = berat benda (N)

p. = Massa jenis zat cair (kg/m?3)

V.. = volume benda yang tercelup (mq)
g = percepatan gravitasi (m/s?)

pp = Massa jenis benda (kg/m?)

V,, = volume benda (m?3) (Ishag, 2007)

Tenggelam

Apabila benda dimasukkan ke dalam zat
cair dan berat benda lebih besar daripada gaya
apung (W, > F,), maka benda akan tenggelam.
llustrasi ini terlihat pada Gambar 2.7 yang

memperlihatkan benda dalam kondisi tenggelam.
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Gambar 2. 7 Benda dalam kondisi tenggelam
Volume benda yang tenggelam setara
dengan volume total benda, namun karena benda
menyentuh dasar, hal ini mengakibatkan
timbulnya gaya normal. Besaran gaya normal

dapat diuraikan melalui persamaan 2.10.

Keterangan :

F, = gaya apung (N)

Fy = gaya apung (N)

W = berat benda (N)

p. = Massa jenis zat cair (kg/m?)

V. = volume benda yang tercelup (m?3)

g = percepatan gravitasi (m/s?)
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pp = Massa jenis benda (kg/m?)
V, = volume benda (m?) (Ishag, 2007)

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Kajian penelitian yang relevan merujuk pada
penelitian yang memiliki hubungan erat dengan topik atau
masalah yang sedang diteliti atau dibahas. Penelitian yang
relevan merujuk kepada penelitian yang terkait secara
langsung dengan topik yang tengah diinvestigasi atau memiliki
dampak yang penting terhadap pemahaman atau penyelesaian
masalah yang sedang dihadapi. Tujuan dari meninjau
penelitian yang relevan adalah memberikan dasar pengetahuan
yang kuat dan dapat digunakan sebagai pijakan untuk
mengembangkan pengetahuan lebih lanjut. Beberapa kajian
penelitian yang telah dikumpulkan yaitu:

Penelitian yang dilakukan oleh Supiandi et al., (2016)
yang menjelaskan tentang dampak strategi pembelajaran
plasma cluster multiple intelligences terhadap pencapaian
belajar kognitif. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
guasi eksperimen dengan desain nonequivalent draft pretest-
posttest control group design. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran plasma cluster
multiple intelligences berdampak pada peningkatan prestasi

belajar kognitif.
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Penelitian yang dilakukan oleh Fayanto et al., (2019)
bertujuan untuk mengevaluasi peningkatan hasil belajar dalam
ranah kognitif fisika menggunakan model pembelajaran
guantum teaching. Materi pelajaran yang digunakan adalah
gelombang dan getaran. Jenis penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen kelas dengan desain pretest- posttest
control group. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa skor
rata-rata tes akhir siswa pada hasil belajar kognitif yang
menerapkan model pembelajaran quantum teaching lebih
tinggi daripada skor rata-rata tes akhir siswa yang
menggunakan model pembelajaran konvensional.

Penelitian oleh K. Mediawadi & Trimawan, (2021)
serta Rohman et al., (2017) secara umum menunjukkan
konsistensi dalam mengulas upaya untuk mengevaluasi
dampak model pembelajaran quantum teaching terhadap
peningkatan prestasi belajar siswa. Keduanya mengadopsi
pendekatan penelitian tindakan kelas, dan hasil dari kedua
penelitian tersebut adalah sama, yaitu mengindikasikan
peningkatan yang signifikan dalam prestasi belajar siswa pada
setiap siklus penerapan model quantum teaching.

Penelitian oleh Rusmana (2015), menjelaskan tentang
upaya mengetahui pengaruh pendekatan SLIM N BIL dalam
pembelajaran. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa
penerapan pendekatan pembelajaran SLIM N BIL memberikan

dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan
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pemahaman konsep matematika pada siswa. Efek positif
tersebut terjadi karena pendekatan ini memfokuskan pada gaya
belajar individu masing-masing siswa. Sebagai contoh, apabila
seorang siswa cenderung belajar sambil mendengarkan musik,
guru akan memanfaatkan pemutar musik, notebook, dan
speaker, dengan musik klasik sebagai pendamping dalam
proses pembelajaran. Selain itu, pendekatan SLIM N BIL juga
melibatkan pembelajaran di luar ruangan untuk merangsang
kecerdasan alam yang dimiliki oleh para siswa, yang salah
satunya dapat terlihat melalui sesi refleksi di lingkungan luar
ruangan. Keberhasilan pendekatan ini juga terlihat dalam
pengembangan berbagai jenis kecerdasan lainnya, seperti
kecerdasan dalam berbahasa, motorik (gerakan tubuh),
keterampilan berinteraksi dengan orang lain (interpersonal),
serta kemampuan untuk merenung (intrapersonal).

Penelitian yang dilakukan oleh Donuata (2019)
bertujuan untuk mengevaluasi hasil belajar siswa dengan
menerapkan model pembelajaran quantum teaching
menggunakan metode PQ4R (preview, question, read, reflect,
recite, review) yang berbasis pada keragaman kecerdasan
(Multiple Intelligence). Untuk menilai dampak penerapan
guantum teaching metode PQ4R terhadap peningkatan hasil
belajar fisika siswa, penelitian ini membandingkannya dengan
metode PQRST (preview, question, read, summarized, test).

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa prestasi belajar
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fisika siswa yang mendapatkan pengajaran menggunakan
metode PQ4R secara signifikan lebih tinggi dibandingkan
dengan prestasi belajar fisika siswa yang diajar dengan metode
PQRST.

Penelitian yang dilakukan oleh Budiarti (2018),
metode pembelajaran quantum teaching digunakan dengan
memanfaatkan media pembelajaran berupa tuas sebagai sarana
komunikasi untuk meningkatkan efektivitas proses belajar
mengajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur sejauh
mana peningkatan prestasi belajar siswa dapat dicapai. Melalui
pendekatan penelitian tindakan kelas, hasil penelitian ini
mencerminkan peningkatan yang signifikan dari segi aktivitas
siswa, hasil belajar siswa, serta respon positif dari siswa antara
siklus I dan siklus II.

Penelitian yang dilakukan oleh Faj et al. (2018)
bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas model pembelajaran
guantum teaching dengan pendekatan praktikum terhadap
prestasi belajar siswa. Penerapan model quantum teaching
melalui metode praktikum memberikan kesempatan kepada
siswa untuk secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran,
yang pada akhirnya memberikan dampak positif pada kualitas
interaksi dan komunikasi. Selain itu, pendekatan ini juga
mampu memberikan motivasi tambahan kepada siswa untuk
meningkatkan pencapaian belajar mereka. Dari hasil penelitian

ini, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran quantum
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teaching secara signifikan lebih efektif dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa.

Berdasarkan telaah literatur, belum terdapat penelitian
yang mengintegrasikan model pembelajaran quantum teaching
dengan kecerdasan majemuk SLIM N BIL. Oleh karena itu,
penelitian dengan judul "Penerapan Model Pembelajaran
Quantum Teaching Terintegrasi Kecerdasan Majemuk SLIM
N BIL untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa Kelas
X1 Materi Fluida Statis" akan dilaksanakan. Materi yang akan
menjadi fokus penelitian ini adalah Fluida Statis, yang akan
diterapkan pada siswa kelas XI. Penggabungan model
pembelajaran quantum teaching dengan kecerdasan majemuk
SLIM N BIL ini diharapkan dapat memberikan dukungan
signifikan kepada guru dalam proses pembelajaran, dengan

potensi untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa.

. Kerangka Berpikir

Pentingnya kerangka berpikir dalam suatu penelitian
dapat dijelaskan sebagai konseptualisasi yang menghubungkan
teori dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
inti permasalahan (Sugiyono, 2019). llustrasi dari kerangka

berpikir ini dapat ditemukan dalam gambar 2.8.
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Terlalu banyak rumus yang membuat siswa hanya
fokus pada aspek matematika fisika, padahal fisika
sangat erat dengan kehidupan. Permasalahan ini
menyebabkan kemampuan kognitif fisika kurang baik.

Penggunaan model pembelajaran quantum teaching
terintegrasi kecerdasan majemuk SLIM N BIL

Guru komunikatif
Siswa terlibat secara aktif
Pembelajaran efektif

Menciptakan lingkungan pembelajaran yang
menyenangkan dengan memutar instrumen musik.
Melaksanakan model quantum teaching dengan
efektif dan sesuai.

Penerapan model quantum teaching berdampak
pada kemampuan kognitif fisika siswa kelas XI.

Gambar 2.8 Diagram alur kerangka berpikir

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah dugaan awal
terhadap permasalahan yang akan diteliti. Berdasarkan
literatur dan fokus penelitian yang berkaitan dengan hasil-hasil
penelitian yang relevan, hipotesis dalam penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut:
1. Ho (Hipotesis Nol): Tidak terdapat perbedaan peningkatan
kemampuan kognitif siswa antara model pembelajaran

guantum teaching yang terintegrasi kecerdasan majemuk
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SLIM N BIL dengan model pembelajaran cooperative
learning. Hipotesis statistiknya adalah p = 0.

Ha (Hipotesis Alternatif): Terdapat perbedaan peningkatan
kemampuan kognitif siswa antara model pembelajaran
guantum teaching yang terintegrasi kecerdasan majemuk
SLIM N BIL dengan model pembelajaran cooperative

learning. Hipotesis statistiknya adalah p # 0.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi
eksperimen, yang juga dikenal sebagai eksperimen semu.
Metode ini merupakan rancangan penelitian yang digunakan
untuk  mengungkap hubungan sebab-akibat melalui
keterlibatan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Meskipun secara umum mirip dengan eksperimen murni,
perbedaannya terletak pada kontrol variabel (Sukmadinata,
2017).

Desain penelitian yang diadopsi adalah pretest-
posttest control group design. Kelas eksperimen menerima
perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran quantum
teaching, sementara kelas kontrol menjalani pembelajaran
dengan model cooperative learning sebagai pembanding.
Cooperative learning dipilih karena model pembelajaran
tersebut sudah biasa digunakan di SMA Negeri 2 Kendal.
Kelas eksperimen dan kelas kontrol akan mendapat pretest
sebelum treatment diberikan. Setelah perlakuan diberikan,
posttest kemudian dilakukan untuk mengukur peningkatan
kemampuan kognitif siswa.

Skema pretest-posttest control group design dapat
dilihat pada Tabel 3.1 (Rusdi, 2020):

44
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Tabel 3.1 Desain penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 0. X1 0,
Kontrol O1 Xz 0
Keterangan:
O1 = Pretest

O, = Posttest
X, = Model pembelajaran quantum teaching terintegrasi
kecerdasan majemuk SLIM N BIL

X2 = Model pembelajaran cooperative learning

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Kendal.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester genap
tahun ajaran 2023/2024.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi merujuk pada kumpulan lengkap dari
unit atau individu yang memiliki karakteristik yang ingin

kita teliti. Populasi ini menjadi fokus penelitian yang dituju
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untuk mengumpulkan data (Subagyo, 2015). Menurut
Sugiyono (2016) menjelaskan bahwa populasi adalah area
generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek dengan
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
sebagai subjek penelitian di mana kesimpulan dapat
ditarik.

Pembelajaran fisika dalam kurikulum merdeka
masuk kedalam mata pelajaran peminatan. Jadi, populasi
pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di SMA
Negeri 2 Kendal yang memilih mata pelajaran fisika. Ada
216 siswa yang memilih mata pelajaran fisika dan terbagi
menjadi 6 kelas yaitu XI-Al, XI-A2, XI-B1 sampai XI-B4.
Rincian kelas XI yang mengambil mata pelajaran fisika
dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut ini:

Tabel 3.2 Populasi penelitian

No Kelas Jumlah Siswa
1. XI-Al 36
2. X1-A2 36
3. X1-B1 36
4. X1-B2 36
5. XI1-B3 36
6. X1-B4 36
216

Jumlah Siswa
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2. Sampel Penelitian
Populasi memiliki ukuran yang sangat besar,
sehingga penggunaan  sampel diperlukan  untuk
mempermudah proses pengolahan data penelitian
(Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini, metode
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling
atau dikenal sebagai sampel bertujuan. Purposive
sampling merupakan suatu teknik penentuan sampel yang
dipilih dengan mempertimbangkan faktor-faktor tertentu
(Sugiyono, 2016). Pemilihan teknik purposive sampling
dipilin karena diperlukan dua kelas yang memiliki
kemampuan yang homogen dan mampu mencerminkan
karakteristik dari populasi secara umum. Proses
pengambilan sampel dilakukan dengan membandingkan
nilai rata-rata yang mirip atau mendekati diambil sebagai

kelompok sampel.
Informasi mengenai sampel dalam penelitian ini
dapat ditemukan dalam Tabel 3.2 yang disajikan di bawah

ini.

Tabel 3.3 Sampel penelitian

Kelas Rata-Rata Kelas ~ Jumlah siswa

XI1-B1 36,25 36
XI-B3 31,11 36
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Dari data yang tertera pada Tabel 3.3, terlihat bahwa
jumlah keseluruhan siswa yang menjadi subjek penelitian

mencapai 72 orang.

. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu konsep yang peneliti
tetapkan untuk diselidiki, yang memberikan informasi yang
diperlukan dan digunakan untuk mengambil kesimpulan dari
penelitian (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini, terdapat dua
jenis variabel, yaitu:

1. Variabel independen, juga dikenal sebagai variabel bebas,
adalah  variabel yang memiliki pengaruh atau
menyebabkan perubahan pada variabel dependen atau
terikat (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini, variabel
independennya adalah model pembelajaran quantum
teaching yang mengintegrasikan kecerdasan majemuk
SLIM N BIL.

2. Variabel dependen, juga disebut sebagai variabel terikat,
adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi hasil dari
variabel independen (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian
ini, variabel dependennya adalah kemampuan kognitif

siswa kelas XI.
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E. Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
Untuk memperoleh data dari lapangan yang akurat,
perlu digunakan beberapa teknik dan instrumen pengumpulan
data. Dalam studi ini, data yang dibutuhkan meliputi informasi
mengenai kemampuan kognitif siswa kelas XI dengan
penerapan model pembelajaran quantum teaching. Teknik
serta Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Instrumen Tes Kemampuan Kognitif
Dalam penelitian ini, digunakan tes sebagai alat
untuk menilai kemampuan kognitif siswa yang telah
dipelajari. Tes yang dipilih adalah tes sebelum dan sesudah
pembelajaran. Tes ini berbentuk tes tertulis yang
mengandung pertanyaan-pertanyaan pilihan ganda, terdiri
dari dua puluh butir/nomor, dengan setiap nomor menguji
satu indikator pemahaman konsep yang berbeda. Setiap
pertanyaan pilihan ganda pada tes ini terdiri dari lima
pilihan jawaban, dimana satu di antaranya adalah jawaban
yang benar, sementara yang lainnya berfungsi sebagai
distraktor. Skoring dilakukan dengan memberikan nilai 5
apabila peserta menjawab dengan benar dan nilai 0 apabila
menjawab dengan salah.
2. Observasi
Secara keseluruhan, observasi adalah metode

untuk mengumpulkan informasi atau data dengan
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melakukan pengamatan serta pencatatan yang sistematis
terhadap fenomena yang menjadi fokus pengamatan
(Widiasworo, 2018). Pengisian lembar observasi ini
dilaksanakan saat pembelajaran berlangsung untuk
memastikan tahap-tahap pembelajaran dengan model

guantum teaching terlaksana secara keseluruhan.

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Tes Kemampuan
Kognitif
Sebelum instrumen digunakan, langkah pertama
adalah menjalankan uji coba terlebih dahulu, dan setelah uji
coba tersebut, dilakukan analisis guna menentukan apakah tes
tersebut cocok atau tidak untuk digunakan.
1. Uji Validitas
Validitas data hasil penelitian terwujud ketika data
yang terkumpul menggambarkan ketepatan dengan fakta
yang ada dalam objek penelitian. Sesuai dengan
pandangan (Sugiyono, 2016), instrumen yang valid
merujuk pada alat ukur yang mampu mengukur dengan
akurasi apa yang seharusnya diukur. Validitas berarti
instrumen tersebut sesuai untuk mengukur konstruk yang
diinginkan.
Kriteria penilaian skala likert terhadap validitas

instrumen dapat ditemukan dalam Tabel 3.4:
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Tabel 3.4 Kriteria penilaian skala likert validitas

instrumen

Nilai Alternatif Jawaban

4 Sangat Setuju
3 Setuju

2 Kurang Setuju

1 Sangat Kurang Setuju

Analisis validasi angket dilakukan dengan
menerapkan indeks validitas Aiken’s V. Secara matematis,

indeks Aiken’s V dapat dijabarkan dalam persamaan 3.1.

- % (3.1)
Keterangan :
Vv - Indeks validitas Aiken
S r—>=Lo
r : nilai yang diberikan oleh validator
Lo > nilai minimum dari skala validitas
m : jumlah indikator yang terdapat dalam satu
instrumen

(Yunita et al., 2022)
Indeks Aiken’s V memiliki antara 0-1. Validitas
suatu butir dilihat dari perhitungan indeks Aiken’s V nya.
Kategori validasi isi ditunjukkan pada Tabel 3.5.
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Tabel 3.5 Kategori validitas instrumen

Nilai Alternatif Jawaban
0,0<V<04 Sangat Setuju
04<V<0,8 Setuju
08<V<10 Kurang Setuju

(Retnawati, 2016)

Uji Reliabilitas

Suatu instrumen dianggap memiliki reliabilitas
apabila instrumen tersebut mampu mengukur secara
konsisten atau memberikan hasil yang stabil. Untuk
mengukur reliabilitas tes yang menggunakan soal pilihan

ganda, dapat digunakan rumus KR-21 (Sugiyono, 2016).

r; = k (1- M) (3.2)
(k—1) K s?
Keterangan :
T - reliabilitas tes secara keseluruhan
k : jumlah soal dalam instrumen
M : mean skor total
s? : varians total

Xs?  :jumlah varians skor dari tiap butir soal

Harga M dihitung dengan persamaan:
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y = 2Xt (3.3)
n
Keterangan :
Y. Xt :skor total
n : jumlah peserta tes

Klasifikasi uji reliabilitas menurut Guilford
diperlihatkan pada Tabel 3.6 berikut:

Tabel 3.6 Klasifikasi uji reliabilitas

Rentang Kategori
08=<1,<10 Sangat Tinggi
06<7,<0,8 Tinggi
04<7;,<0,6 Cukup
02<1r,<04 Rendah

0,0<r;<0,2 Sangat Rendah (Tidak Reliabel)

Tingkat Kesukaran

Penting untuk dicatat bahwa dalam penelitian ini,
pertanyaan atau soal memiliki peran yang sangat
signifikan. Dengan menghadirkan pertanyaan yang lebih
challenging, siswa diberikan kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan mereka dalam
menyelesaikan masalah yang lebih kompleks. Sesuai
dengan pandangan Arikunto (2009) tingkat kesulitan suatu

pertanyaan merujuk pada sejauh mana tingkat
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kesulitannya. Jika sebuah pertanyaan memiliki tingkat
kesulitan yang seimbang, maka dapat dianggap sebagai
pertanyaan Yyang baik. Rumus perhitungan tingkat

kesulitan, sebagaimana dijelaskan oleh Daryanto (2012):

p= ]ES (3.4)
Keterangan :
P : tingkat kesukaran
B : jumlah siswa yang menjawab dengan benar
JS . total peserta tes

Klasifikasi tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada Tabel
3.7 berikut:

Tabel 3.7 Klasifikasi tingkat kesukaran

Rentang Kategori
00<P<03 Sangat Tinggi
0,3<P<0,7 Tinggi
0,7<P<1,0 Cukup

Daya Beda

Daya pembeda dalam pertanyaan digunakan untuk
memisahkan antara siswa yang telah memahami materi
dan siswa yang masih perlu meningkatkan pemahaman

terhadap materi yang diuji. Untuk menghitung daya
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pembeda dalam pertanyaan pilihan ganda, digunakan
metode berikut (Widodo, 2021):

By, Bp
DP = 7T (3.5)
Keterangan :
DP  :dayabeda
J : total peserta yang mengikuti tes
Ja : jumlah anggota dalam kelompok atas
B, - jumlah anggota dalam kelompok atas

yang menjawab soal benar
I : jumlah anggota dalam kelompok bawah
By : jumlah anggota dalam kelompok bawah yang
menjawab soal benar
Daya pembeda dapat diklasifikasikan pada Tabel
3.8 sebagai berikut:

Tabel 3.8 Klasifikasi daya beda

Rentang Kategori
0,0<P<0,2 Daya beda rendah
02<P<04 Daya beda sedang
04<P<07 Daya beda tinggi

0,7<P<1,0 Dayabeda sangat tinggi
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G. Teknik Analisis Data
Proses analisis data memegang peran yang sangat
penting dalam penelitian karena dari analisis ini kesimpulan
dapat diambil dari hasil penelitian. Dalam proses analisis ini,
teknik analisis data kuantitatif serta metode perhitungan
statistik digunakan. Tujuan dari analisis data dalam penelitian
adalah untuk menguji validitas hipotesis yang telah diajukan
oleh peneliti (Sanjaya, 2021).
1. Analisis Tahap Awal
a. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif berguna untuk
merinci dan mengilustrasikan data penelitian,
termasuk jumlah data, rentang nilai, nilai minimum,
nilai maksimum, rata-rata, dan sebagainya. Hasil
analisis deskriptif menggunakan software SPSS 23.0.
b. Uji Normalitas
Pengujian  normalitas  berfungsi  untuk
mengevaluasi apakah data mengikuti pola distribusi
normal atau tidak. Dalam konteks analisis statistik
parametrik, distribusi normal data bukan hanya
menjadi keharusan tetapi juga syarat mutlak yang
harus terpenuhi. Metode Kolmogorov-Smirnov
digunakan sebagai alat untuk menguji normalitas data
dengan menggunakan software SPSS 23.0. Keputusan

mengenai normalitas diambil berdasarkan nilai (Sig) >
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0,05, yang menunjukkan bahwa data penelitian
memiliki distribusi normal, sementara nilai (Sig) <
0,05 mengindikasikan ketidaknormalan data (Raharjo,
2019).

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov dinyatakan
dalam bentuk hipotesis statistik:
Ho: Data berdistribusi normal

Ha: Data tidak berdistribusi normal

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan maksud
untuk menilai apakah varians, atau tingkat
keberagaman, dari dua kelompok atau lebih bersifat
seragam atau tidak. Walaupun uji homogenitas
bukanlah suatu prasyarat mutlak dalam uiji
independent samples t test, keberagaman yang
homogen dalam varians antar kelompok dapat
meningkatkan akurasi hasil pengukuran. Pengujian ini
dilakukan menggunakan software statistik SPSS 23.0,
di mana nilai (Sig) > 0,05 menunjukkan homogen,
sedangkan nilai (Sig) < 0,05 menunjukkan tidak
homogen (Raharjo, 2019).

Hipotesis yang digunakan sebagai berikut:
Ho : 012 = 22, artinya kedua kelompok sampel

mempunyai varians yang sama.
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Ha : 01? # 022, artinya kedua kelompok sampel

mempunyai varians yang berbeda.

2. Analisis Tahap Akhir
a) Uji Perbedaan Rata-Rata
Dalam  konteks  pengujian  perbedaan
kemampuan kognitif siswa, metode yang digunakan
adalah uji t sampel bebas (independent samples t test)
apabila data terdistribusi secara normal, atau uji Mann

Whitney jika data tidak memenuhi syarat distribusi

normal. Kedua uji ini digunakan untuk menentukan

adanya perbedaan skor rata-rata posttest antara
kelompok eksperimen dan kontrol.

Keputusan pada uji independent samples t test
didasarkan pada nilai Signifikansi (Sig.) (2-tailed).

1. Jikanilai Sig. (2- tailed) < 0,05, dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam
kemampuan kognitif antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

2. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, dapat diartikan
bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan dalam
kemampuan kognitif antara kelas eksperimen dan

kelas kontrol.
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Pada uji Mann Whitney, penentuan keputusan
didasarkan pada nilai Asymp.Sig. (2-tailed)

1. Jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) < 0,05, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan
dalam kemampuan kognitif antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

2. Jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) > 0,05, hal
tersebut menandakan tidak ada perbedaan
signifikan dalam kemampuan kognitif antara kelas

eksperimen dan kontrol. (Raharjo, 2019).

Uji Peningkatan Kemampuan Kognitif Siswa

Proses pengujian hipotesis  melibatkan
penggunaan uji N-Gain, dengan tujuan untuk
mengevaluasi apakah hipotesis dapat diterima atau
ditolak. Hasil N-Gain akan diinterpretasikan untuk
mengevaluasi sejauh mana peningkatan pemahaman
siswa terjadi setelah penerapan model pembelajaran
guantum teaching terintegrasi kecerdasan majemuk
SLIM N BIL. Interpretasi hasil akan memberikan
wawasan tentang  efektivitas model dalam
meningkatkan kemampuan kognitif pada siswa kelas
X1 dalam materi Fluida Statis.

Perhitungan N-Gain dilakukan dengan

mengaplikasikan rumus 3.6:
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_ (pretest — posttest)
N — Gain = x 100 (3.6)
100 — pretest

Adapun  Klasifikasi untuk peningkatan
kemampuan kognitif peserta didik dapat dilihat pada
Tabel 3.9.

Tabel 3.9 Klasifikasi peningkatan kemampuan

kognitif
Nilai N-gain Kategori
0,7<N-Gain<1 Tinggi
0,3<N-Gain<0,7 Sedang
0,0 <N-Gain<0,3 Rendah

¢) Uji Hipotesis Perbedaan Peningkatan Kemampuan
Kognitif Siswa

Untuk menganalisis perbedaan peningkatan

yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol, diperlukan uji t untuk N-Gain. Prasyarat untuk

uji t adalah data harus terdistribusi normal. Keputusan

mengenai normalitas diambil berdasarkan nilai (Sig) >

0,05, yang menunjukkan bahwa data penelitian

memiliki distribusi normal, sementara nilai (Sig) <
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0,05 mengindikasikan ketidaknormalan data (Raharjo,
2019).

Dalam  konteks  pengujian  perbedaan

peningkatan kemampuan kognitif siswa, metode yang

digunakan adalah uji t untuk N-Gain. Keputusan pada

uji t untuk N-Gain didasarkan pada nilai Signifikansi
(Sig.) (2-tailed).

1.

2.

Jika nilai Sig. (2- tailed) < 0,05, dapat disimpulkan
bahwa  terdapat  perbedaan  peningkatan
kemampuan kognitif antara model pembelajaran
guantum teaching yang terintegrasi kecerdasan
majemuk SLIM N BIL dengan model
pembelajaran cooperative learning. Sehingga, Ha
diterima dan HO ditolak.

Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, dapat diartikan
bahwa tidak terdapat perbedaan peningkatan
kemampuan kognitif antara model pembelajaran
guantum teaching yang terintegrasi kecerdasan
majemuk SLIM N BIL dengan model
pembelajaran cooperative learning. Sehingga, HO

diterima dan Ha ditolak.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 26 Februari - 13
Maret 2024 di SMA Negeri 2 Kendal. Penelitian dilakukan
sebanyak 5 kali pertemuan pada masing-masing kelas, dengan
rincian satu pertemuan untuk pretest, satu pertemuan untuk
posttest, serta tiga pertemuan untuk pembelajaran di kelas.
Materi yang diberikan adalah Fluida Statis. Kelas eksperimen
dan kelas kontrol belum mendapatkan materi ini sebelumnya.
Soal pretest dan posttest sudah pernah divalidasi dan
diujicobakan oleh Apriliya Maghfiroh dalam skripsinya
berjudul Pengembangan Lkpd Berbasis Predict, Observe,
Explain Berbantuan Phet Simulation Pada Materi Fluida Statis
di MA Al-Falah Bangilan.

B. Analisis Data
Analisis dilakukan menggunakan bantuan perangkat
lunak SPSS 23.0.
1. Analisis Data Tahap Awal
a. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif berguna untuk
merinci dan mengilustrasikan data penelitian,

termasuk jumlah data, rentang nilai, nilai minimum,
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nilai maksimum, rata-rata, dan sebagainya. Hasil
analisis deskriptif menggunakan software SPSS 23.0
telah disajikan dalam Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Analisis statistik deskriptif

N Ra Min Max Mean St(.j'.
nge Deviasi

PretestEks 36 50 20 70 36,25 11,734
PosttestEks 36 45 40 85 63,06 8,642
PretestKon 36 45 10 55 31,11 10,079
Posttest Kon 36 50 30 80 57,50 12,790
Valid N
(listwise)

Berdasarkan nilai rata-rata pretest dan posttest
pada Tabel 4.1, kelas eksperimen menunjukkan
peningkatan sebesar 26,81, sedangkan kelas kontrol
menunjukkan peningkatan sebesar 26,39. Selisih
peningkatan nilai rata-rata antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol sangat sedikit sekali yaitu hanya
sebesar 0,42.

Uji Normalitas
Uji normalitas  dilaksanakan untuk
menentukan apakah data penelitian terdistribusi

normal atau tidak. Informasi tentang hasil nilai
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signifikansi (sig.) tersedia dalam output SPSS 23.0

yang tercantum dalam Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil uji normalitas

Hasil Kelas Statistic df  Sig.
Kemam  Pretest Eksperimen 0,209 36 0,000
puan Posttest Eksperimen 0,200 36 0,001
kognitif  Pretest Kontrol 0,183 36 0,004
Posttest Kontrol 0,145 36 0,055

Berdasarkan hasil dari Tabel 4.2, terlihat
bahwa nilai signifikansi pada uji Kolmogorov-Smirnov
untuk pretest kelas eksperimen, posttest Kkelas
eksperimen, dan pretest kelas kontrol kurang dari 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa data penelitian tidak
terdistribusi normal. Oleh karena itu, uji statistik
menggunakan uji independent sample t-test tidak
dapat dilakukan. Sebagai alternatif, akan digunakan uji
statistik non-parametrik menggunakan metode Mann
Whitney.

Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas bertujuan untuk

menentukan apakah dua kelompok data memiliki
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kesamaan (homogen) atau tidak. Informasi tentang
hasil nilai signifikansi (sig.) dapat diakses melalui

output SPSS 23.0 yang tercantum dalam Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil uji homogenitas

Levene .
Statistic df2 - Sig
Based of Mean 401 1 70 0,528

Berdasarkan hasil analisis yang tertera pada
Tabel 4.3, dapat diambil kesimpulan bahwa nilai
signifikansi melebihi nilai ambang batas 0,05. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa varian dari dua
kelompok data, yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol, dianggap homogen.

2. Analisis Data Tahap Akhir
a. Uji Perbedaan Dua Rata-rata
Analisis dilakukan dengan menggunakan uji
statistik non-parametrik Mann Whitney. Uji Mann
Whitney ini dimaksudkan untuk menentukan apakah
terdapat perbedaan antara nilai rata-rata dari dua
kelompok sampel yang berpasangan. Data hasil uji

Mann Whitney tersebut dijelaskan dalam Tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Analisis uji perbedaan dua rata-rata Mann
Whitney
Hasil Kemampuan Kognitif Siswa
Asymp.Sig.(2-tailed) 0,025

Hasil uji Mann Whitney menunjukkan bahwa
nilai Asymp.Sig.(2-tailed) kurang dari 0,05. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan kognitif antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

Uji Peningkatan Kemampuan Kognitif Siswa

Analisis uji  N-Gain dilakukan untuk
mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan
kognitif siswa, baik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol. Hasil analisis N-Gain tercantum dalam Tabel
4.5.

Tabel 4.5 Analisis uji N-Gain

Rata- Rata- N-
Kelas Rata Rata Gain  Kategori
Pretest Posttest Score
Eksperimen 36,25 67,50 0,41 Sedang

Kontrol 31,11 57,50 0,37 Sedang
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Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui nilai N-Gain
skor kelas eksperimen 0,41 atau 41% dan kelas kontrol
0,37 atau 37%, sama-sama berkategori sedang. Dapat
dikatakan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol
sama-sama mengalami peningkatan kemampuan

kognitif dalam jumlah yang sedang.

Uji Hipotesis Perbedaan Peningkatan Kemampuan
Kognitif Siswa

Untuk menganalisis perbedaan peningkatan
yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol, diperlukan uji t untuk N-Gain. Prasyarat untuk
uji t adalah data harus terdistribusi normal. Hasil uji

normalitas untuk N-Gain tercantum dalam Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil uji normalitas untuk N-Gain

Kelas Df Sig.
Eksperimen 36 0,127
Kontol 36 0,091

Berdasarkan informasi pada Tabel 4.6, nilai
signifikansi yang terdapat dalam uji Kolmogorov-
Smirnov untuk kedua kelompok, baik kelas

eksperimen maupun kelas kontrol, melebihi 0,05. Hal
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ini menandakan bahwa data penelitian memiliki
distribusi yang bersifat normal. Oleh karena itu, uji
statistik menggunakan uji t-test dapat dilakukan.
Temuan dari hasil uji t-test untuk N-Gain dapat

ditemukan pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil uji t-test untuk N-Gain

Levene’s Test t-test for
for Equality of Equality of
Variances Means
Sig. Sig. (2-tailed)
Equal
variances 0,017 0,313
assumed
Equal
varianced not 0,314
assumed

Berdasarkan data pada Tabel 4.7, terlihat
bahwa nilai signifikansi pada Tabel Levene’s Test for
Equality of Variances adalah 0,017, yang lebih rendah
dari 0,05. Ini menandakan bahwa varians data N-Gain
untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak
homogen. Sebagai akibatnya, uji independent sample t
test untuk skor N-Gain mengacu pada nilai Sig. yang

terdapat dalam Tabel Equal varianced not assumed.
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Lebih lanjut, dari Tabel 4.7, ditemukan bahwa
nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,314, melampaui ambang
0,05. Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan peningkatan kemampuan kognitif antara
model pembelajaran quantum teaching yang
terintegrasi kecerdasan majemuk SLIM N BIL dengan
model pembelajaran cooperative learning. Sehingga,
HO diterima dan Ha ditolak.

C. Pembahasan
Hasil penelitian yang telah dilaksanakan didapatkan
data tes kemampuan kognitif siswa melalui nilai pretest dan
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen
menerapkan model pembelajaran quantum teaching yang
mengintegrasikan kecerdasan majemuk SLIM N BIL,
sementara kelas kontrol menggunakan model pembelajaran
cooperative learning. Pada kelas eksperimen, tercatat nilai
rata-rata pretest sebesar 36,25 dan nilai rata-rata posttest
sebesar 63,06, menunjukkan peningkatan sebesar 26,81. Di sisi
lain, pada kelas kontrol, nilai rata-rata pretest adalah 31,11 dan
nilai rata-rata posttest adalah 57,50, menunjukkan peningkatan

sebesar 26,39.
Dilihat dari selisih nilai pretest dan posttest, analisis
hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat sedikit sekali

perbedaan dalam peningkatan rata-rata kemampuan kognitif
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siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selisih
peningkatan kemampuan kognitif kelas eksperimen dan kelas
kontrol hanya sebesar 0,42. Gambar 4.1 memvisualisasikan
perbandingan hasil tes kemampuan kognitif siswa antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol.
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Gambar 4.1 Grafik perbandingan hasil tes kemampuan
kognitif siswa

Berdasarkan hasil uji Mann Whitney, nilai
Asymp.Sig.(2-tailed) adalah 0,025, lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan kemampuan kognitif antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Dapat diamati dari gambar 4.1
bahwa kelas eksperimen memperlihatkan keunggulan

dibandingkan kelas kontrol.
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Model pembelajaran quantum teaching yang
terintegrasi dengan kecerdasan majemuk SLIM N BIL serta
model pembelajaran cooperative learning keduanya mampu
meningkatkan kemampuan kognitif siswa dengan tingkat yang
sedang, seperti yang terlihat dari hasil uji N-Gain kelas
eksperimen sebesar 0,41 atau 41% dan kelas kontrol sebesar
0,31 atau 31%, keduanya berkategori sedang. Hal ini sesuai
dengan temuan oleh Pertiwi et al., (2019), yang menunjukkan
bahwa model pembelajaran cooperative learning efektif dalam
meningkatkan kemampuan kognitif siswa.

Model pembelajaran quantum teaching juga mampu
meningkatkan kemampuan kognitif siswa karena mendorong
peserta didik untuk aktif dalam penyelidikan masalah,
merangsang pemikiran kritis, dan memfasilitasi diskusi yang
produktif. Selain itu, model ini juga memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berani mengungkapkan pendapat mereka,
sesuai dengan penelitian oleh Mediawadi & Trimawan (2021).

Hasil uji hipotesis menggunakan uji t-test untuk N-
Gain menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,314, yang
lebih besar dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan dalam peningkatan kemampuan
kognitif siswa antara model pembelajaran quantum teaching
yang terintegrasi dengan kecerdasan majemuk SLIM N BIL

dan model pembelajaran cooperative learning. Dengan
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demikian, hipotesis nol (HO) diterima dan hipotesis alternatif
(Ha) ditolak.

Model pembelajaran quantum teaching yang
terintegrasi dengan kecerdasan majemuk SLIM N BIL
memiliki beberapa kekurangan diantaranya membutuhkan
waktu yang relatif lebih lama daripada model pembelajaran
cooperative learning karena melibatkan proses tanya jawab
yang lebih intensif. Hal ini mungkin mengakibatkan jawaban
yang diberikan tidak selalu lengkap dan juga menyebabkan
beberapa bagian dari rencana pembelajaran tidak dapat
terlaksana sepenuhnya.

Pembelajaran di kelas eksperimen dilaksanakan
sebanyak 8 jam pelajaran (3 pertemuan) selama penelitian,
dimana 6 jam (2 pertemuan) diantaranya dilaksanakan pada
siang menjelang sore hari. Pembelajaran pada waktu siang dan
sore menyebabkan banyak siswa merasa lelah karena
seharusnya para siswa beristirahat pada siang hari, tetapi tetap
harus berada di kelas (Akbar et al., 2020). Suasana di kelas juga
cenderung menjadi lebih bising atau ramai di siang hari.
Berbeda dengan suasana pembelajaran di kelas kontrol yang
dilakukan sebanyak 7 jam pelajaran (3 pertemuan), dimana 3
jam pelajaran (1 pertemuan) dilaksanakan pada pagi hari. Ini
menyebabkan pembelajaran lebih kondusif dan masih fokus
dengan pembelajaran. Berikut adalah jadwal pelajaran fisika

untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Pengerjaan posttest dilakukan pada waktu yang
berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Di kelas
kontrol, posttest dilaksanakan pada jam pertama di mana
kemampuan berpikir masih optimal. Namun, di Kkelas
eksperimen, pengerjaan posttest dilakukan pada jam pelajaran
terakhir di bulan Ramadhan, dimana otak telah digunakan
untuk berpikir sejak pagi. Hal ini menyebabkan kurangnya
fokus saat pengerjaan posttest (Akbar et al., 2020), bahkan
beberapa siswa cenderung mengantuk.

Dalam konteks penelitian ini, yang menekankan
multiple intelligence, salah satunya juga membahas tentang
kecerdasan linguistik-verbal, pembelajaran pada aspek ini
memiliki kendala tersendiri sejalan dengan minat baca di
masyarakat Indonesia, termasuk juga di kalangan siswa SMA
yang cenderung rendah. Fenomena ini berpengaruh pada
rendahnya kemampuan siswa dalam memahami literasi (Putri
& Wicaksono, 2023). Siswa selalu bertanya maksud dari
bacaan yang padahal sudah sangat jelas perintah dan
maksudnya. Kecerdasan linguistik-verbal sangat perlu
ditingkatkan karena sangat berpengaruh terhadap pemahaman
literasi yang dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa.

Kecerdasan logika matematika juga mengalami
kendala dalam menerapkannya. Salah satu kendalanya adalah
tingkat pemahaman matematika dasar siswa yang masih

terbatas. Diperlukan penekanan khusus pada pembelajaran
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matematika dasar seperti perhitungan aritmatika bilangan
desimal dan konversi satuan. Keterbatasan waktu
pembelajaran, menyebabkan beberapa rencana pembelajaran
tidak terlaksana sepenuhnya.

Kecerdasan  musikal, sangat sesuai  untuk
diimplementasikan dalam pembelajaran. Terbukti
pembelajaran dengan menyetel instrumen musik membuat
mereka terlihat lebih tenang dan fokus. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh lzzah (2020), yang
menunjukkan bahwa mendengarkan instrumen musik dapat
mengurangi  kebosanan  selama  pembelajaran  dan
meningkatkan suasana hati untuk belajar.

Kecerdasan spatial visual dan body Kkinesthetic
berperan penting dalam meningkatkan minat siswa terhadap
fisika. Penggunaan alat praktik dan video melalui proyektor
dalam pembelajaran dapat mempercepat pemahaman siswa
serta merangsang pikiran mereka untuk berpikir kritis. Hal ini
terbukti dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan setelah
siswa melakukan praktikum dan menonton video. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Imtihani et al.
(2023) yang menjelaskan bahwa video pembelajaran dapat
melatih keterampilan berpikir kritis siswa dan penelitian yang
dilakukan oleh Cesariyanti et al. (2022) yang menjelaskan
bahwa terdapat pengaruh positif dari kegiatan praktikum

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Memiliki
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keterampilan berpikir kritis menjadi bekal yang sangat penting
bagi siswa dalam memahami pembelajarn fisika. Semakin
tinggi kemampuan berpikir kritis siswa semakin besar pula
hasil belajar kemampuan kognitif siswa (Rodrigues & Oliveira,
2008).

Kecerdasan lain yang juga diterapkan dalam kelas
eksperimen adalah kecerdasan interpersonal dan intrapersonal.
Pengamatan terhadap kecerdasan ini sedikit sulit karena
melibatkan aspek personal siswa. Dengan jumlah siswa yang
cukup banyak, yaitu 36 siswa di setiap kelas, menjadi sulit
untuk memberikan perhatian secara individual kepada setiap
siswa. Meskipun demikian, secara keseluruhan, setiap kelas
memiliki siswa yang tertarik dan siswa yang kurang tertarik
terhadap fisika, baik saat mengerjakan tugas secara individu
maupun dalam kelompok.

Salah satu kekurangan penelitian ini adalah tidak
dilakukan tes diagnostik sebelum pembelajaran. Semua jenis
kecerdasan diterapkan tanpa mempertimbangkan preferensi
siswa terhadap jenis kecerdasan tertentu. Tes diagnostik sangat
perlu dilakukan terlebih dahulu untuk mengidentifikasi jenis
kecerdasan dominan yang dimiliki oleh siswa di kelas tersebut.
Dengan melakukan tes diagnostik, hasil penelitian

kemungkinan akan lebih akurat dan efektif.
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D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini tidak dapat dikatakan sempurna, karena
terdapat kendala yang dihadapi selama prosesnya. Kendala-
kendala tersebut meliputi:

1. Materi yang digunakan pada penelitian ini hanya
menggunakan materi Fluida Statis.

2. Populasi pada penelitian ini adalah kelas XI yang
mengambil mata pelajaran fisika di SMA Negeri 2 Kendal
saja.

3. Penelitian menggunakan teknik quasi eksperimen yang
memiliki kekurangan dalam ketidakmampuan untuk
mengukur kausalitas dengan akurat, dan kemungkinan bias

yang lebih tinggi.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
simpulan dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Evaluasi data tes kemampuan kognitif siswa
mengungkapkan bahwa di kelas eksperimen, nilai pretest
memiliki rerata 36,25 sedangkan posttest memiliki rerata
63,06, menunjukkan peningkatan sebesar 26,81. Di kelas
kontrol, rerata pretest adalah 31,11 dan rerata posttest
adalah 57,50, mengalami peningkatan sebesar 26,39.
Perbedaan peningkatan rerata kemampuan kognitif siswa
antara kedua kelas hanya sekitar 0,42, menandakan adanya
perbedaan yang sangat kecil.

2. Hasil uji Mann Whitney yaitu nilai signifikansi 0,025 <
0,05 dikatakan bahwa ada perbedaan rata-rata hasil
kemampuan kognitif siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Berdasarkan hasil pretest dan posttest, kelas
eksperimen memperlihatkan keunggulan dibandingkan
kelas kontrol.

3. Nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,41 atau 41%,
sedangkan kelas kontrol mencapai 0,31 atau 31%,
keduanya berada dalam kategori peningkatan sedang.
Dapat dikatakan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol
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sama-sama mengalami peningkatan kemampuan kognitif
dalam jumlah yang sedang.

Hasil uji t-test untuk N-Gain diketahui nilai Sig. (2-tailed)
adalah sebesar 0,314 > 0,05, dengan demikian maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
dalam peningkatan kemampuan kognitif siswa antara
model pembelajaran quantum teaching yang terintegrasi
dengan kecerdasan majemuk SLIM N BIL dan model
pembelajaran cooperative learning. Uji hipotesis yang
telah dilakukan didapatkan hasil bahwa HO diterima dan
Ha ditolak. Artinya tidak terdapat perbedaan peningkatan
kemampuan kognitif siswa antara model pembelajaran
guantum teaching yang terintegrasi kecerdasan majemuk
SLIM N BIL dengan model pembelajaran cooperative

learning.

. Saran

Berdasarkan rangkuman dan analisis yang telah
disampaikan, beberapa rekomendasi diajukan kepada
pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian ini, sebagai
berikut:

1. Model pembelajaran quantum teaching terintegrasi
kecerdasan majemuk SLIM N BIL tetap bisa menjadi

variasi dalam pembelajaran, walaupun dalam
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penelitian ini hasil yang didapatkan tidak jauh berbeda
dengan model pembelajaran cooperative learning.
Disarankan untuk mengimplementasikan manajemen
waktu vyang efektif saat menggunakan model
pembelajaran  quantum  teaching  terintegrasi
kecerdasan majemuk SLIM N BIL. Hal ini bertujuan
untuk memastikan pembelajaran mencapai tingkat
maksimal dalam hal efisiensi dan efektivitasnya.
Untuk peneliti berikutnya yang hendak menerapkan
model ini, disarankan untuk menyesuaikan materi
yang diajarkan dengan tingkat pemahaman siswa.
Penggunaan media pengajaran yang sesuai dan
menarik dapat meningkatkan motivasi belajar siswa,
sehingga hasil pembelajaran dapat tercapai dengan
lebih baik.

Disarankan juga untuk peneliti selanjutnya agar
melakukan pengembangan penelitian dengan fokus
yang berbeda, seperti hasil belajar, minat belajar,

motivasi belajar atau kemampuan literasi siswa.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 Daftar Nilai Pretest-Posttest Kelas Eksperimen

Kelas Eksperimen Kelas Eksperimen
Kode | Pretest | Posttest Kode | Pretest | Posttest
E-01 25 70 E-19 70 85
E-02 25 70 E-20 35 45
E-03 35 50 E-21 95 60
E-04 35 65 E-22 30 60
E-05 40 65 E-23 50 55
E-06 30 65 E-24 35 65
E-07 25 55 E-25 20 65
E-08 45 70 E-26 20 60
E-09 35 55 E-27 45 65
E-10 30 65 E-28 40 55
E-11 35 65 E-29 30 40
E-12 50 65 E-30 25 65
E-13 30 95 E-31 35 70
E-14 30 65 E-32 35 60
E-15 25 65 E-33 30 60
E-16 45 75 E-34 40 65
E-17 30 70 E-35 40 60
E-18 70 80 E-36 30 65
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Lampiran 2 Daftar Nilai Pretest-Posttest Kelas Kontrol
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Kelas Kontrol

Kelas Kontrol

Kode | Pretest | Posttest Kode | Pretest | Posttest
K-01 40 75 K-19 35 60
K-02 50 60 K-20 10 30
K-03 30 75 K-21 30 80
K-04 25 80 K-22 25 75
K-05 25 45 K-23 25 50
K-06 25 60 K-24 40 60
K-07 35 55 K-25 45 50
K-08 25 45 K-26 30 70
K-09 15 60 K-27 35 50
K-10 25 75 K-28 30 50
K-11 35 40 K-29 30 40
K-12 30 55 K-30 25 70
K-13 55 55 K-31 30 55
K-14 25 65 K-32 15 75
K-15 35 60 K-33 50 60
K-16 35 35 K-34 50 60
K-17 30 50 K-35 25 50
K-18 20 45 K-36 30 50
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Lampiran 3 Hasil Output SPSS

o Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics
M Range Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Pre-Test Eksperimen 36 a0 20 70 36.25 11.734
Post-Test Eksperimen 36 45 40 85 63.06 8.642
Pre-Test Kontrol 36 45 10 a5 N 10.079
Fost-Test Kontrol 36 a0 30 80 57.50 12,790
Valid M (listwise) 36

o Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Tests of Normality
Kolmogoraw-Smimoy® Shapiro-wilk
Kelas Statistic df Sig. Statisfic af Sig.
Kemampuan Kognitif  Pre-Tast Ekeperimen 208 36 oo ara 36 .0m
FPostTest Eksperimen .200 36 ool 433 3f 031
Pre-Tast Kantrol REE] 36 .ao4 534 36 034
PostTest kontrol 45 36 (1) 459 EL .207

a. Lilllztors Significance Correciion

» Uji Homogenitas Pretest

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dft df2 Sig.
Pretest Kemampuan Based on Mean 401 1 70 528
Kognitif Based on Median 285 1 70 55
\Inav?[ﬁeaddjounsrazdt:?n and 285 1 67.808 585
Based on fimmed mean 205 1 70 652




» Uji Homogenitas Posttest
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Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dft af2 Sig.
Kemamnuan Kognitif Based on Mean 5.405 1 70 013
Siswa Based on Median 7.220 1 70 009
Based on Median and A
with adjusted df 7.220 1 G9.083 .0og
Based ontrimmead mean 5.65258 1 70 013
» Uji Perbedaan Rata-Rata (Mann Whitney Test)
Mann-Whithey Test
Ranks
Sum of
kelas M Mean Rank Ranks
Kemampuan Kognitif Kelas Eksperimen
Siswa (Quantum Teaching) 36 44.54 1618.00
Kelas Kontrol
(Cooperative Learning) 36 28.08 1010.00
Total 72

Test Statistics®

Kemampuan

Kognitif

Siswa
Mann-Whitney L 344,000
Wilcoxan W 1010.000
Z -3.464
Asymp. Sig. (2-tailed) .00

a. Grouping Variable: kelas



» Uji Peningkatan Kemampuan Kognitif Siswa (N-Gain)
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Descriptives
Kelas Statistic | Std. Error
MGain_Score  Eksperimen  Mean 4106 02300
95% Confidence Interval Lower Bound L3639
for Mean Upper Bound 4573
5% Trimmed Mean 4171
Median A418
Variance 019
Std. Deviation 13797
Minimum 10
Maximum G0
Range 50
Interquartile Range A7
Skewness -.833 .383
Kurtosis -.080 768
Koantral Mean 3687 03434
95% Confidence Interval Lower Bound .2989
for Mean Upper Bound 4384
5% Trimmed Mean 3694
Median 3333
Variance 042
Std. Deviation .206058
Minimum .0o
Maximum 73
Fange 73
Interquartile Range 34
Skewness 205 303
Kurtosis -813 768
» Uji Normalitas N Gain
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirmnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
NGain_Score  Eksperimen 130 36 127 821 36 013
Kontrol 136 36 .09 4852 36 21

a. Lilliefors Significance Correction



» Uji tuntuk N Gain
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Inepradsot Samplos lest
Lewane's Test for Ecasaliy of
Varances Ftest for Equaltly of Means
T Corniene el
uean 814 Emor rence
F sig 1 df iy [l | Deferancs Ditarara Tarwar Tper

Hoaln_Beors - EqUalraness 0t o7 | 1ms 70 EE 4487 e 04048 a2
s:m::ancesnol yos | siAm A Qa7 [TSE] - 04067 12480
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Lampiran 4 Modul Ajar Kelas Eksperimen

¢ \ MODUL AJAR FISIKA

FLUIDA STATIS

Modul Ajar ini dirancang untuk digunakan

di SMA N 2 Kendal pada Fase F Kelas XI

Semester 2

e Maftukhatut Diniyah
e 0895320989043

o )
€% SMANegeriz Kendal

_4J Merdeka
Sekolah Penggerak - SMA Negen 2 Kendal Mengajar



PETA KONSEP

Konsep fluida berperan penting dalam menjelaskan fenomena fisis yang terjadi dalam
kedihupan sehan-hari seperti mengapa kapal dapat terapung di atas air dan gaya apa yang
bekerja sehingga pesawat dapat mengatasi beratnya. Materi fluida disusun sedemikian
rupa sehingga peserta didik mendapalkzm gambaran ﬁ51s yang nyata untuk setiap konsep

yang dibahas balik melalui Aktivitas yang
dilakukan sedapat mungkin ndak lerkcnda]a oleh alat dan bahan atau sumber daya yang
diperlukan peserta didik dapat memaham berbagai per 15 dengan baik
karcna dihubungkan dengan kehidh schan-han schingga dapat menyelesatkan
berbagar masalah. Mclalun maten Fluida peserta didik mengembangkan bernalar knitis,
sikap mandin. dangotong royong dan Profil Pelajar Pancasila.

96
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MIATER] FLUIDA

ALOKASI WAKTU

Jam Pelajaran

CAPAIAN PEMBELAJARAN

Pada akhir fase E Selelah mempelajari Bab 4 tentang Fluida, peserta didik diharapkan dapat
gidentifikasi k p tek hidrostatik pada ruang terbuka dan tertutup, menjelaskan
| aplikasi Prinsip Archimedes, dan Hukum Pascal dalam kehidupa sehari-hari.

» Mengamati Peserta didik mampu mendeskripsikan,
» Mempertanyakandan memprediksi itung, dan menganalisis tinjauan fisika
> Merencanakan dan penyelidikan pada zat cair, tekanan hidrostatis, hukum
» Memproses dan menganalisis data dan  pascal, dan hukum archimedes.
informasi
» Mengevaluasi dan refleksi

» Mengkomunikasikan hasil

PROFIL PELAJAR PANCASILA

» Beriman dan bertagwa pada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlag Mulia,
» Bergotong royong,

> Mandiri,

> Bernalar kritis,

> Kreatif

MODEL PEMBELAJARAN

| Quantum Teaching tipe TANDUR terintegrasi kecerdasan berganda SLIM N BIL

METODE PEMBELAJARAN
» Observasi
» Diskusi
» Presentasi

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Peserta didik mampu dentifikasi | p tek hidrostatik pada ruang
terbuka dan tertutup

2. Peserta didik mampu mengaplikasikan Prinsip Archimedes dalam kehidupan sehan-
hari

Sekolah Penggerak ~ SMA Negeri 2 Kendal ~J Merdeka
Mengajar
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3. Peserla didik mampu menganalisis penerapan konsep Hukum Pascal dalam
kehidupan sehari-hari

Video tentang Fluida Statis
Buku Ajar IPA

LCD

Laptop

YY YV

ASESMEN

ASESMEN FORMATIF

1 Terlampir pada LKPD

ASESMEN SUMATIF

1. Presentasitentang Fiuida Statis dalam kehidupan sehari-hari

Sekolah Penggerak ~ SMA Negeri 2 Kendal ~J Merdeka
Mengajar
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PERTEMUAN L (3JP)

TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Peserta didik mampu menganalisis penerapan konsep Tekanan Hidrostatis
2. Peserta didik mampu menyimpulkan konsep Tekanan Hidrostatis,
3. Peserta didik mampu menyebutkan faktor yang mempengaruhi Tekanan Hidrostatis.

4. Peserta didik mampu

1 Tekanan Hi

dengan variasi massa jenis yang berbeda.

PRASYARAT PENGETAHUAN DAN KONSEPSI
1, Peserta didik telah memahami konsep gaya.
2 Peserta didik telah memahami konsep massa jenis.

PEMAHAMAN BERMAKNA
Dengan mempelajari dan berdiskusi tentang Tekanan Hidrostatis, peserta didik mampu
mendeskripsikan, mengidentifikasi dan menganalisis beberapa fenomena dalam
kehidupan sehari-hari yang dapat dijelaskan dengan Tekanan Hodrostatis.

is yang dialami suatu benda

PERTANYAAN PEMANTIK

Di titik manakah air memancar paling jauh?

Aktivitas dan Pengaturan Alokasi
Kegiatan Aktivitas Guru Peserta Didik Waktu
Pembukaan | T=Tumbuhkan minat dengan suasana
belajar yang menyenangkan
1. Mengucapkan salam 1. Memawab salam
2. Moemeriksa kestapan belajar peserta 2. Mendengarkan araban guru
didik 3. Membantu menyediakan
3 Menyediakan mstrument musik speaker dan LCD serta
(Speaker) dan LCD sebagai media mendengarkan musik vang
pembelaj untuk bentuk telah diputar
suasana kelas menvenangkan serta 4. Berpikir knts dan
mengecek tersedianya alat tulis pertanyaan pemantik yang | o i
kemudian memutar musik yang telah dibernkan guru =
dipersiapkan, contoh: Love Story 5. Mendengarkan dan
Taylor Swift (karaoke) dan Sweet Sear memperhatikan penjelasan
- Weird Genius (karaoke) guru
(kecerdasan musikal)
4. Memberikan pertanyaan pemantik
sambil memperlihatkan botol yang
memiliki 3 lubang. “Di titik manakah
air memancar paling jauh?"
5. Menyampaikan mjuan g
6. Menyampaikan materi prasyarat
Isi A= Alami dengan memberikan 10
pertanyaan pengalaman umum dalam it
kehidupan sehari — hari

Sekoiah Penggerak - SMA Negeri 2 Kendal

Merdeka
Mengajar
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1. Mengaitkan materi Tekanan
Hidrostatis dengan pengalaman
seputar kehidupan gurn dan perserta

. Mendengarkan penjelasan

euru dan memperhatikan
pernyalaan peristiwa yang

Quizziz (kecerdasan intrapersonal
dan logika matematika)

didik. Misalnya, bendungan pada berhubungan dengan
bagian bawah dibuat tebal dan minyak Tekanan Hidrostatis
lebih lambat mengalir danipada air. 2. Mengamat: dan
2. M pilkan dan ktekk tekkan d
demonstrasi berupa botol dengan 3 botol dengan dengan 3
epatot sl tem oy ) |, 0 v s s
= 3I;emaucing peserta didi’k berpikir & Mmdmga{km prrianyan
kritis dengan menganalisis proses gurw, Menjawab
yang terjadi pertanyaan darl gurs
4. Menjelaskan bahwa semakin dalam
kedudukan suatu benda, semakin besar
pula tekanan hidrostatis yang
dialaminya.
N = Namai dengan memberikan
informasi kata kunci, generalisasi
konsep dan rumus
1. Menjelaskan peta konsep dan it 1. Mendengarkan dan
materi serta menyebutkan rumus memahami penjelasan dari
massa jems dan tekanan drostatis. gurn maten lekanan
2. Mengelompokkan peserta didik hidrostatis.
kemudian membagikan LKPD 2. Mengerjakan LKPD secara S
(kecerdasan spatial visual, linguistik berkelompok m,l':m
verbal, logika matematika) 3. Berdiskust secam
3. Mengganti instrumen musik, contoh: betkelompok
Favarite Girl - Justin Bieber dan Oke
Gas — Richard Jersey (kecerdasan
musikal)
4. Meminta peserta didik mmtuk mulai
berdiskusi dengan teman
kelompoknya (kecerdasan
| interpersonal)
D = Demostrasikan dengan
menyediakan kesempatan bagi peserta
didik dalam persentasi
1. Mematikan instrumen musik. 1. Mempresentasikan materi 2
2. Mengintruksikan presentasi materi dan bagi kelompok yang m.euh
mengamati kegiatan peserta didik ditunjuk untuk presentasi
3. Memben k pada kel k | 2. Kelompok yang lamn
yang lain untuk bertanya atan mendengarkan dan
menanggapi matert presentasi bertanya ate menenggapi
materi presentasi
U = Ulangi dengan mengulang materi
dan menegaskan bahwa mereka benar
— benar tahu dengan soal
30
1. Membenkan latihan soal berupa 1. Mengerjakan latihan soal menit

Sekoiah Penggerak - SMA Negeri 2 Kendal

Merdeka
Mengajar

v



101
_—s—

R = Rayakan dengan memberikan
pengakuan dan penghargaan
1. Memberikan reward pada peserta 1. Memberikan tepuk tangan | S menit
didik yang mendapatkan penilaian dan selamat pada peserta
baik sekali dan baik didik yang mendapatkan
milai yang baik
Penutup 1. Bersama dangan peserta didik 1. Menyimpulkan hasil
bact | 1ol i
yang sudah dilakukan 2. Berdoa dan menjawab 5 menit
2 M p pert dengan aucap salam
salam dau berdoa

Terlampir pada LKPD 1

REFLEKS|

‘ Merefleksi hal-hal telah dipahami dan yang belum dipahami pada pertemuan ini

INSTRUMEN ASESMEN
LEMBAR KERJA PESFRTA DIDIK 1
TEKANAN HIDROSTATIS
Terdampir
MATERI AJAR

Fluida Statis adalah 1stlah yang mengacu pada suatu materi, baik berupa cawran alau gas, yang
tidak lami pergerakan atan perbedaan k antar partikelnva (Ishaq, 2007}

& Massa jenis (Densitas)
Massa jenis, disimbolkan dengan o (“rho” kecil). adalah karakteristik khusus dari materi
mumi vang didefinisikan sebagai perbandmgan massa terhadap volume saman. Representasi
matematisnya dapat ditemmikan dalam persamaan 2.1

2. 2.

)

Keterangan:

p = massa jenis (kg/m’)

m ~ massa benda (ke)

v = volume benda (m®) (Giancol, 2014)

Tlustras: masa jems dart berbagai zat cair dapat dilihat padn gambar 2,1

Sekoiah Penggerak - SMA Negeri 2 Kendal 4 Merdeka
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Gambar 2.1 Botol yang berisi berbagai cairan berwarna dengan massa jenis berbeda
b. Tekanan Hidrostatis
Tekanan didefimsikan sebagar ukuran yang menggambarkan gaya vang bekenja pada
suat bidang dan dibagi oleh luas bidang tersebut. Dalam formulasi matematis, tekanan pada
suan objek dapar dijelaskan melahu persamaan 2.2, di mana F mewakili gaya vang tegak s
terhadap penmukaan bidang tekaunan.
22)

=
I
=™

Keterangan:
P = tekanan (Pa)
F = gaya (N)
A = luas bidang (m®) (Giancoli, 2014)
Tlustras: Tekanan Hidrostatik dapat dilibat pada gambar 2 2

L&
P

Gambar 2 2 Tlustrasi Tekanan Hidrostatik
Objek yang ditempatkan di dalam fluida stasioner akan mengalami tekanan. Tekanan int
muncul karena objek menopang berat fluida yang ada di atasnya Oleh karens 1tn, semakin dalam
objek terendam di dalam fluida, semakin besar gaya tekan yang diterimanya. Gaya tekan yang

dialami objek i dikenal sebagai tekanan hids ik T is untuk tekanan
Tidrostatik dapal dijelaskan dalam persamaan 2.3
F
Py - 5
m
B = =
P - P:y
- e
P = 2
B = pgh 23

Keterangan:
Py, = tekanan ludrostatis (Pa)

Sekoiah Penggerak - SMA Negeri 2 Kendal 4 Merdeka
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A = luas penampang (m”)
m = massa benda (Kg)
g = percepatan gravitasi (m/s”)
p = massa jenis zat cair (kg/m’)
v =volime benda (m*)
= kedalaman benda (m) (Giancoli, 2014)
Hukum Hidrostatika menyunpulkan bahwa “tekanan pada setiap titik vang berada pada
bidang darar dalam suare cairan homogen akan bersifat seragam. " Pemjelasan visual tentang
Hukum Hidrostatika bisa diterikan pada gambar 2.3

Gambar 2.3 Tekanan Hidrostatik pada Bejana Berhubungan
Tlustrasi pada Gambar 2.3 jukkan bejana berhubungan yang diisi dengan zat cair
homogen. Dengan mempertimbangkan persamaan tekanan hidrostatik, tekanan di titik
A=B=C=D dapat dinngkapkan melalui romus 5 dalam persamam 2 4
Ph=Pp=Pc=1p (2.4)

Keterangan:

P = tekanan di titik A (Pa)
Py = tekanan di tiik B (Pa)
Fe = tekanan di titik C (Pa)
Py, = tekanan di titik D (Pa)

c.  Contoh Kousep Tekanan Hidrostatis dalam Kedidupan Schari-han

Tekanan Hidrostatis merupakan tekanan yang ditimbulkan oleh zat cair baik pada dinding,

maupun dasar wadah. Kahan mungkm pemah P dinding bendungan yang
it ¥

vang kan untuk

air. Dinding bendungan makin tebal dari atas ke
Dbawal. Hal un terkat dengan tekanan ludrostatis yang semakin besar.

Gambar 2.4 Bendungan air

Sekoiah Penggerak - SMA Negeri 2 Kendal 4 Merdeka
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PERTEMUAN 2 (2 JP)

1. Peserta didik mampu memahami pengertian Hukum Pascal

2. Peserta didik mampu menganalisis penerapan konsep Hukum Pascal
3. Peserta didik mampu menjelaskan konsep Hukum Pascal

4. Peserta didik mampu menyimpulkan konsep Hukum Pascal

PRASYARAT PENGETAHUAN DAN KONSEPSI

1. Peserla didik telah memahami konsep hubungan gaya dan lekanan.

Dengan mempelajari dan berdiskusi tentang Hukum Pascal, peserta didik mampu
mendeskripsikan, mengidentifikasi dan menganalisis beberapa fenomena dalam
kehidupan sehari-hari yang dapat dijelaskan dengan Hukum Pascal.

PERTANYAAN PEMANTIK
Mengapa kita dapat mengangkat mobil yang begitu berat hanya dengan tenaga yang
sangat kecil menggunakan dongkrak hidrolik?

Aktivitas dan Pengaturan | Alokasi
Keglatan Aktivitas Guru Peserta Didigk Waktu
Pembukaan | T=Tumbuhkan minat dengan
suasana belajar yang menyenangkan
1. Mengucapkan salam 1. Menjawab salam
2. Memeriksa kesiapan belajar peserta 2. Mendengarkan arahan gur
didik 3. Membantu menyediakan
3. Menyediakan instrument musik speaker dan LCD serta
(Speaker) dan LCD sebagai media mendengarkan musik yang
pembelajaran uniuk bentuk telah diputar
suasana kelas menyenangkan serta 4. Berpikir knitis melahn
mengecek tersedianya alat tulis pertanyaan pemantik yang
kemudian memutar musik yang telah dibenkan guru S menit
dipersiapkan, contoh: My Love - 5. Mendengarkan dan
Westlife (karaoke) dan Ghost - Justin memperhatikan penjelasan
Bieber (karaoke) (kecerdasan guri
musikal)
4. Membenkin pertanyaan pemantik
zapa Kita dapat ]!
mobil yang begitu bemat hanya dengan
fenaga yang sangat kecil
menggunakan dongkrak hidrolik?
5. Menyamp tujuan pembelay
6. Menyampaikan maten prasyarat

Sekoiah Penggerak - SMA Negeri 2 Kendal
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A= Alami dengan memberikan
pertanyaan pengalaman umum dalam
kehidupan sehari - hari

Nleerred 1 il

1 Gumu Ikan video bel
fenomena vnng berkairan den;mn
Hukum Pascal dalam Lehldupan

¥
guri tentang Hukum Pascal

2. Menwmak Video

pertanyaan

sehani-han, di va (1

spatial visual):

a) Video penggunaan pompa
hidrolik pencuct mobil
hitps/Avoutn be/OxewBxGGH30
https:/youtu be/GHCOuxUPQGA

b) Video penggunann rem cakram

hittps:/younwbe/sxnhrC MsOte
Menjelaskan tentang hubungan
donglaak hidrolik dengan Hukum
Pascal.

(X3

guriy, Menjawab pertanyann

dari guni

15
menit

N = Namai dengan memberikan
informasi kata kunci , generalisasi
konsep dan rumus

1. Menjelaskan maten tentang Hukum
Pascal

2. Mengelompokkan peserta didik
kemudian membagikan LKPD
(kecerdasan spatial visual,
linguistik verbal, dan logika
matematika)

3. Menggant: instruinen musik. contoly:
Malampangi (Remix) dan Kama Su
Sayang (Reggae) (kecerdasan
musikal)

. Meminta peserta didik untok mulai
berdiskusi dengan teman
kelompoknya (kecerdasan
interpersonal)

o

D = Demostrasikan dengan
menyediakan Kesempatan bagi peserta
didik dalam persentasi

Mematikan mstrumen musik
. Mengmtruksikan presentast materi
dan mengamati kegiatan peserta dldxk

N -

[

. Mendengarkan dan

memahami penjelasan dari
guril materi Hukum Pascal

. Mengenjakan LKPD secara

berkelompok

. Berdiskusi secara

berkelompok

Meinpresentasikan materi
bagi kelompok yang
dmnuuk \mmk presentasi
k vang lain

3. Memben k i pada kel
yang lain untuk bertanya atau
menanggapl materi presentasi

U= Ulangi dengan mengulang materi

dan menegaskan bahwa mereka benar
— benar tahu dengan soal

mend:ugml\ml dan bertanya
atau menenggapi materi
plesculasx

40
menit

10
menit

10
menit

Sekoiah Penggerak - SMA Negeri 2 Kendal
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1. Memberikan latihan soal bempa 1. Mengerjakan latihan soal
Quizziz (kecerdasan Intrapersonal secara individu
dan logika matematika)
R= dengan berik
pengakuan dan penghargaan
1. Memberikan reward pada peserta 1. Memberikan tepuk tangan | 3 wenit
didik yang mendapatkan penilazan dan selamat pada peserta
Dbaik sekali dan baik didik yang mendapatkan
nifai yang baik
Pemitup 1. Bersama dangan peserta didik 1. Menyimpulkan hasil
P P an
yang sudah dilakukan 2. Berdoa dan menjawab S menit
2. Menutup pertenmian dengan salam
mengucap salam dan berdoa
ASESMEN

‘ Terlampir pada LKPD 2.

‘ Merefleksi hal-hal telah dipahami dan yang belum dipahami pada pertemuan inl

INSTRUMEN ASESMEN
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2
HUKUM PASCAL
Terlampir
Materi Ajar
a. Hukum Pascal
Suatu fluida yang terkandung dalam ruang yang tensolas: akan 1 t

tekanan yang sama di setiap arah ketika tekanan eksternal diberikan. Konsep ini dikenal sebagai
Hukum Pascal. Implementasy dart Hukwm Pascal bisa dilibat pada Gambar 2.2,

Gambar 2. 1 Penerapan Hukum Pascal

Sekoiah Penggerak - SMA Negeri 2 Kendal ~J Merdeka
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Secara notasi matematika, Huknm Pascal dapat dingkapkan melalui persamaan 2 8

P=P,
H_E 28)
Al - AZ

Keterangan :

Py = tekanan pada penampang 1 (Pa)
P, = tekanan pada penampang 2 (Pa)
F, = gaya pada ada penampang 1 (N)
Fy = gaya pada ada penampang 2 (N)
Ay = luas pada penampang 1 (m?)

A, = luas pada penampang 2 (m”)

(Gancoli, 2014)

b. Contoh Konsep Hukum Pascal dalam Kelidupan Sehari-hani
Dongkrak hidrolik memilild k untuk Jongkrak benda yang sangat berat,
sepert mesm atan mobil. Prinsip kemanya didasarkan pada hukum fistka yang dikenal sebagai
Hukum Pascal, yang menyatakan bahwa tekanan yang diberikan pada suatu zat cair di dalam wadah
akan diremiskan ke segala arah dengan besar vang sama. Dengan menggunakan cairan khusus,

dongkrak mi wampu menghastlkan gaya angkat yang cukup untuk mengangkat mobil.

Gambar 2.3 Dongkrak Hidrolik

Dongkrak hidrolik tidaklah sebuah konsep bam. Sejarahnva bisa ditelusuri kembali hingga

abad ke-19 ketika Wilham Joseph Curtis menciptakan konsep pertama kahi dan dongkrak mm dan

mengajukan paten di Inggns pada tahun 1838 Namumn, perkembangan yang lelnh sigmifikan legadi

pada tahnn 1851 ketika Richard Dudgeon mematenkan dongkrak hidrolik portable yang dianggap
Janh lebih unggul danpada dongkrak konvensional yang menggunakan sekrp

Prinsip kerja dongkrak idrolik didasarkan pada hukum Pascal  Alat ini terdir dary dua tabung

utama yang berhubungan dan memiliki chiameter berbeda. Saat tabung yang lebih keeil ditekan,

tekanan vang dihasilkan akan merata ke segala arah. tenmasuk ke tabung dengan diameter lebih besar

yang mengandung cairan. Hal i menghasilkan gaya angkat yang ghinkan untuk gangk

beban berat seperti mobil

Sekoiah Penggerak - SMA Negeri 2 Kendal 4 Merdeka
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Dibandingkan dengan dongkrak kor ional vang kan tenaga 1a unfk
mengopemsikannya, dongkrak hidrolik liki beberapa ke lan. Salah satunya adalah
¥ ya untuk kat beban yang lebih berat dengan lebih mndah dan efisien. Selain

iny, penggunaan cairan sebagar media penggerak membuatnya lebih stabil dan dapat diandalkan.
Dongkrak hidrolik adalah salah satu alat yang sengat penting dalam perawatan mobil. Dengan

ya mmtuk kat beban yang berat dengan mudah dan efisien, serta pninsip

kenjanya yang didasarkan pada hukum Paseal, alat im telaly menjadi bagian tak terpisabkan dalam

industrt otomotif.
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PERTEMUAN S {3JP)

1. Peserta didik mampu memahami dan menganalisis konsep Hukum Archimedes

2. Peserta didik mampu jelaskan k p Hukum Archimedes pada benda
mengapung, melayang, dan tenggelam

3. Peserta didik mampu yimp k

p Hukum Archi

PRASYARAT PENGETAHUAN DAN KONSEPSI

1. Peserta didik telah memahami kansep Hukum | Newton
2 Peserta didik telah m hami konsep tek Hidi

Dengan mempelajari dan berdiskusi tentang Hukum Archimedes, peserta didik mampu
meninjau bahwa gaya Hukum Archimedes sangat erat kaitannya dalam kehidupan
sehari-hari,

PEMAHAMAN BERMAKNA

Dengan mempelajari dan berdiskusi tentang Hukum Archimedes, p didik
mendeskripsikan, mengidentifikasi dan menganalisis beberapa fenomena dalam
kehidupan sehari-hari yang dapat dijelaskan dengan Hukum Archimed

PERTANYAAN PEMANTIK
Mengapa kapal selam dapat tenggelam, melayang, dan terapung di lautan?

Aloka
Aktivitas dan Pengaturan si
Kegiaten Akt G Peserta Didik Wakt
u
Pembukaan | T =Tumbuhkan minat dengan suasana
belajar yang menyenangkan
1. Mengucapkan salam 1. Menjawab salam
2. Memeriksa kesinpan belajar peserta didilc | 2. Mendengarkan arahan
3. Menyediakan mstrument musik (Speaker) gum
dan LCD sebagai media pembelajaran 3. Memb menyediakan
untuk membentuk suasana kelas speaker dan LCD serta <
menyenangkan serta mengecek mendengarkan musik =
dianya alat tulis & di yang telah diputar Ll
mustk yang telah dipersiapkan, contoh. | 4. Berpikar kitis melalui
Love Story — Taylor Swift (karaoke) dan pertanyaan pemantik dari
Sweet Scar - Weird Gemus (karaoke) gum
(Xayaoke) (kecerdasan musikal) 5. Mendengarkan dan
4 Memberikan pertanyaan pemantik tentang memperhankan
kapal selam yang bisa tenggelam penjelasan guru
mengapung dan melayang di lautan.
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&M o hala:

| tujuan 1]
6. Menyampaikan materi prasyarat

A= Alami dengan memberikan
pertanyaan pengalaman umum dalam
kehidupan sehari - hari

1. Peserta chdik menyimak artikel
tenggelamnya suatu kapal.
https;//regional kompas comyread'2019/0
6/16/1722056 | /km-nusa-kenari-

1 kibat-kelebihan-nal

. Mendengarkan pemjelasan

gurn tentang Hukum
Archimedes

. Berpikar kritis melakui

artikel yang telah dibaca

mengamali ke giatan peserta didik
B el 1

3. Memberi kesempatan pada P

(kecerdasan spatial visual) . Mendengarkan 10
2. Memancing peserta didik berpikir kritis pertanyaan guny, menit
dengan menganalisis proses yang lefadi Menjawab pertanyaan
3. Menjelaskan bahwa benda akan R 'g“m 3
mengapung jika gava berat benda lebih
kecil dan gaya angkat air. Benda akan
melayang jika gaya berat benda sama
dengan gaya angkat air. Dan benda akan
tenggelam jika gaya berat benda lebih
besar dar gaya angkat air
N = Namai dengan memberikan informasi
kata kunci , generalisasi konsep dan
rumus
1. Menjelaskan maten tentang Hukwn . Mendengarkan dan
Aschumedes, memahany penjelasan
2 Mengelompokkan peserta didik kenmdian dan gurn maten Hukum
bagikan LKPD (k d spatial Archimedes
visual, linguistik verbal, logika 2 Mengerjakan LKPD 45
1ka. dan body Kk i) secara berkelompok menit
g > "’ 3. Berdiskusi secara
3. Mengganti instrumen musik. contoh: berkclompok
Terminator - King Promise dan Favorite
Girl - Tustin Bieber (kecerdasan
musikal)
4 Meminta peserta didik untuk mula
berdiskust dengan teman kelompoknya
(kecerdasan interpersonal)
D = Demostrasikan dengan menyediakan
kesempatan bagi peserta didik dalam
persentasi
1. Mematikan instrumen musik . Mempresentasikan materi
2. Mengmiruksikan presentasi maten dan bag kelompok yang 20

ditunjuk untuk presentasi

. Kelompok vang lain

yang lan untuk bertanya atau
menanggapi taleri presentasi

mendengarkan dan
bertanya atau menenggapi
materi presentasi

menil

U = Ulangl dengan mengulang materi dan
menegaskan bahwa mereka benar — benar
tahu dengan soal

30
menit
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1. Memberikan latihan soal berupa Quizziz | 1. Mengerjakan latihan soal

(kecerdasan intrapersonal dan logika secara individu
matematika)

R = Ray dengan

pengakuan dan penghargaan

1. Membenkan reward pada pesetta didik | 1. Membenkan tepuk tangan 5
yang mendapatkan penilaian baik sekali dan selamat pada peserta | menit
dan baik didik yang mendapatkan

nilat vang baik
Pemutup 1. Bersama dangan peserta didik 1 1. Menyunpulkan hasil

kesimpulan pembelajaran yang sudah pembelajaran
dilakukan 2. Berdoa dan memawab 5

~

p dengan a) salam menit
salam dan berdoa

&N
‘ Terlampir pada LKPD 3.

Merefleksi hal-hal teiah dipahami dan yang belumn dipahami pada pertemuan ini

INSTRUMEN ASESMEN
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 3
HUKUM ARCHIMEDES
Tetlampir
Maten Ajar

& Hukum Archimedes

Apabila suatu objek rerendam dalam cairan, ia akan gava apung. T ini

terkait dengan Hukumn Archimedes yang menyatakan bahwa "Gava ke aras vang dialami ofeh objek

vang terendam dalam cairan sama dengan berat catran yang dipindahkan oleh objek tersebut” Gaya
apung vaug dirasaken oleh objek saat lerendam dalam fluida dapat dijelaskan secara mateinatis
melalui persamaan 2.9.

Wy=W, - F 29

Gaya apung yang bekerja pada objek terkait dengan massa jenis zat cair, volume objek yang
1 dan percepatan gravitasi. Rep 1 va dapat dimgkapkan melalut

persamaan 2.10
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o= pVeq (2.10)

Kelerangan :
F,= gayu apung (N)
W, = berat benda di udara (N)
Wy = berat benda di dalam zat cair (N)
P = assa jenis zat cair (kg/m3)
V. = volume benda vang tercelup(m3)
g = percepatan gravitasi (m/s2)
(Ishag, 2007)
Posisi benda saat tercelup dalam zat cair itu dibagi menjadi 3, diantaranya:
1) Mengapung
Jika benda tenggelam dalam zat cair, maka akan mengapung asalkan gaya apung lebih
besar danpada berat benda (W, < F,). Tustrasi imi dapat dilihat pada Gambar 2.3, yang
nenggambarkan benda dalam kondisi mengapung,

Gambar 2. 2 Benda dalam keadaan mengapung
Volue benda yang fercelup pada benda yang mengapung dapal dmngkapkan melalu

persamaan 2.11.

IF = 0
=W =0
E =w

pVeg = polag

pcVe = Y
2%
Vi = — 2n
© p" )

Keterangan .

F, = gayaapung (N)

W= berat benda (N}

Py = massa jenis benda (kg/m)
V, = volume benda (m’*)

Pe = massa jenis zat cair (kg/m*}

V. = volume benda yang tercelup{m”)

Sekoiah Penggerak - SMA Negeri 2 Kendal 4 Merdeka
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g = percepatan gravitast (m/s”)
(Ishaq, 2007)
2) Melayang
Benda yang terendam dalam zat carr akan melayang jika gaya apung setara dengan berat
benda (W, = E,).
Tustrasi pada Gambar 2.4 menggambarkan objek dalam kondisi mengapung

e
Gambar 2. 3 Benda dalam keadaan melayang

Saat objek mwelayang, volume benda yang terendam setara dengan volume total benda,
selinggs massa jews benda setara dengan massa jews zal cain. Hal un dapat diungkapkan

melalui persamaan 2.12

IF = 0
E-W =0

B o=w
ocVeg = Vg (2.12)

Keterangan
F, = gaya apung (N)
Py, = massa jems benda (kg'm’)
¥, = voluwe benda ()
P = massa jems zat can (kg/m®)
V. = volume benda yang tercelip(m’)
g = percepatan gravitasi (m's”)
(Ishag, 2007)

3) Tenggelam
Apabila benda dimasukkan ke dalam zat cair dan beral benda Tebih besar daripada gaya
apung (W, > F,), maka benda akan tenggelam. Thustrasi ind terlibat pada Gambar 2.5 yang
memperliliatkan benda dalam kondisi tenggelam.

Gambar 2. 4 Benda dalam keadaan tengeelam
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Pada keadaan mi, volume benda yang terendam sama dengan volume total benda yang
mengapung, namun benda menyentuh dasar sehingga menghasilkan gaya normal. Besarnya
eava normal dapat dijelaskan dalam persamaan 2.12

ZF

n
=l

E+Fy =W =0
B+Fy =W
pcVeg+Fy = Vg
s = ppVog—pVea @1
Keterangan
Fy = gaya normal (N)
F, = gaya apung (N)
iy = massa jenis benda (kg/m?)
¥, = volume benda (m*)
P = massa jenis zat cair (kg/m’)
V. = volume benda yang tercelup(m®y
G = percepatan gravitasi (m/s”)
(Ishaq, 2007)

b Contok Konsep Hukum Archimedes dalam Kehidupan Sehari-hari
Hukum Archimedes juga berkaitan dengan kapal selam. Kapal selam adalah kapal vang bisa
bergerak di bawah dan di atas permukaan laut. Kapal ini bisa menyelam dan mumcnl ke permukaan
air dengan cara mengubah kerapatan nisbi. Kapal selam dapat bergerak bebas di dalam air karena

mampu menahan tekanan air di kedalaman air laut yang anisnya sangat besar

Gambar 2.6 Kapal Selam
Cara kerja kapal selam bergantung pada rongga udara dalam badan kapal selam yang

berfungst sebagai tempat masuk dan keluamya air atau udara. Rongga yang terletak di lambung kapal
itu dibekali dengan katup atau pintu pada bagian atas dan bawal.,

Ketika kapal selam mengapung, rongga diisi dengan udara, sehingga volume air yang
dipindahkan setara dengan berat kapal. Lalu, sesuai dengan Hukum Archimedes. kapal selam tersebut
akan mengapung
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Apabila rongea kamp atas dan katmp bawah pada rongga kapal selam dibuka, ndara dalam
rongga kapal tersebut keluar dan air masnk mengist rongga i Albasil, kerapatan nisbi meningkat
dan menjadi berat, lalu kapal mulai tenggelam Nantinya, katap akan dimmup saat kapal sudah

vang di

Kemudian, ketika kapal selam hendak munenl ke p dan 1281 ar

dalam rongga akan dipompa keluar schingga terisi udara. Selanjutnya, kapal selam akan mengalami
gaya apung yang bisa menyamakan berat kapal selam tersebut. Sehingga, kapal naik dan mengapung
di permukaan

Kapal selam menuliki batasan terteniu ketika yelam. Jika kapal velam terlalu dalam,

maka kapal bisa hancur lantaran tekanan hidrostatisnya terlalu besar Apabila kapal mengalami

kerusakan di bagian bawah, maka aken digunakan galangan kapal. Galangan fersebut akan

ditenggelamkan dan kapal di kkan Selanjutnya, galangan tersebur diapungkan. Gal ini
ditenggelamkan dan diapungkan dengan cara kkan dan Tuarkan air laut pada ruang

cadangan Prnnsip galangan kapal secara gans besar sanm dengan kapal selam yang cara kenanya

berganhing dengan banyak sedikimya air di ruang cadangan
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Lampiran 5 Modul Ajar Kelas Kontrol

"\ MODUL AJAR FISIKA

FLUIDA STATIS

Modul Ajar ini dirancang untuk digunakan

di SMA N 2 Kendal pada Fase F Kelas X/

Semester 2

e Maftukhatut Diniyah
e 0895320985043
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PETA KONSEP

Konsep flwda berperan penting dalam 1 laskan fenomena fisis yang terjadi dalam
kedihupan sehani-hari seperti mengapa kzpal dapat terapung di atas air dan gaya apa
yang bekerja sechingga p dapat e beramya. Materi fluida disusun
sedemikian rupa sehingga p didik dapatkan baran fisis yang nyata untuk

setiap konsep yang dibahas bahk melalu gambar maupun kegiatan eksperimen.
Aktvitas yang dilakukan sedapat mungkin udak terkendala oleh alat dan bahan atau
sumber daya vang diperlukan peserta didik dapat hami berbagai per
matematis dengan baik karena dihubungkan d kehidupan sehari-hari sehingga
dapat menyelesaikan  berbagai  masalah. Melalm materi  Fluida peserta didik
mengembangkan bernalar kritis, sikap mandin, dangotong royong dari Profil Pelajar
Pancasila.
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CAPAIAN PEMBELAJARAN

Pada akhir fase E Setelah mempelajari Bab 4 tentang Fluida, peserta didik diharapkan dapat
mengidentifikasi konsep tekanan hidrostatik pada ruang terbuka dan p jelask
aplikasi Prinsip Archimedes, dan Hukum Pascal dalam kehidupa sehari-hari.

ELEMEN KETRAMPILAN SAINS ELEMEN PEMAHAMAN SAINS

» Mengamati Peserta didik mampu mendeskripsikan,
» Mempertanyakandan memprediksi menghitung, dan menganalisis tinjauan fisika
» Merencanakan dan penyelidikan pada zal cair, tekanan hidrostatis, hukum
» Memproses dan menganalisis data dan  pascal, dan hukum archimedes.

informasi
» Mengevaluasi dan refleksi
» Mengkomunikasikan hasil

PROFIL PELAJAR PANCASILA
» Beriman dan bertaqwa pada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhiag Muiia,
» Bergotong royong,

Mandiri,

> Bernalar kritis,

> Kreatif

N

MODEL PEMBELAJARAN

Cooperatif Learning

METODE PEMBELAJARAN

» Diskusi
» Presentasi

TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Peserta didik mampu mengidentifikasi konsep tekanan hidrostatik pada ruang

terbuka dan tertutup

2. Peserta didik mampu mengaplikasikan Prinsip Archimedes dalam kehidupan sehari-
hari

3. Peserta didik mampu ganalisis p pan k p Hukum Pascal dalam

118
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MATER] FLUIDA
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kehidupan sehari-hari

» Video tentang Fluida Statis
» Buku Ajar IPA

» LCD

» Laptop

ASESMEN

ASESMEN FORMATIF

1. Terlampir pada LKPD

ASESMEN SUMATIF

1. Presentasi tentang Fluida Statis dalam kehidupan sehari-hari
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PERTEMIUAN 1 {31P)

1. Peserta didik mampu menganalisis penerapan konsep Tekanan Hidrostatis
2. Peserta didik mampu yimpulkan | p Tekanan Hidi i

3. Peserta didik mampu menyebutkan faktor yang mempengaruhi Tekanan Hidrostatis.
4. Peserta didik mampu menentukan Tekanan Hidrostatis yang dialami suatu benda

dengan variasi massa jenis yang berbeda.

PRASYARAT PENGETAHUAN DAN KONSEPS!
1. Peserta didik telah memahami konsep gaya.
2. Peserta didik telah memahami konsep massa jenis.

PEMAHAMAN BERMAKNA
Dengan mempelajari dan berdiskusi tentang Tekanan Hidrostatis, peserta didik mampu
mendeskripsikan, gidentifikasi dan ganalisis beberapa fenomena dalam
kehidupan sehari-hani yang dapat dijelaskan T H tati

PERTANYAAN PEMANTIK

Di titik manakah air memancar paling jauh?

Aktivitas dan Pengaturan Peserta Alokasi
Aktivitas Gurn s e ‘
Pembukaan
1. Mengucapkan salam dan menyapa peserta | 1. Menjawab salam dan berdoa
didik secara klasikal
2. Mengajak berdoa sebelum pembelaj 2. Berdoa sebehun pembelajaran i menik
dimulai dunula
3. Menyebutkan tyuan pembelaj 3. MK k tujuan pembelaj
Kegiatan Intl
1. Menjelaskan tentang d d. Fluida 1. Mendengarkan penjelasan gum
dan tekanan Hidrostatis 2. Mengerjakan LKPD secara
2. Memberikan latthan soal berkelompok
3. Mengelompokkan peserta didik kemudian | 3. Mengerjakan fatihan soal
membagikan LXPD 4. Menyampaikan hasil
4. Meminta peserta didik untuk diskusi dan pengerjaan LKPD
menemukan jawaban pertanyaan pada 5. Mengikuti diskusi hasil 5 menit
LKPD tentang tekanan Hidiostatis pengerjaan LKPD
5. Memfasilitasi peserta didik untuk diskust 6. Menganalisis masalah,
dan kan jawaban pe v mengikuti diskusi dan mencari
LKPD tekuanan Hidrostatis solusi atas pennasalahan
6. Memfasilitasi peserta didik untuk diskusi 7. Mempresentasikan LKPD yang
dan kan jawaban pertany telah didiskusikan
LKPD tekanan hidrostatis
7. Membimbing peserta didik nntuk
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_ presentasi dan bemalar laitis ! L ]

Penutup

I Membimbing peserta didik untuk 1. Menyimpulkan hasil
menyimpulkan pembelajaran hari ini pembelajaran

2. Memberikan assessmen formanf (tes 2. Mengerjakan asesmen fmnallf
tertulis) kemudian menguatkan bahwa dan melakukan refleksi

ivitas 3 Berdoa dan menjawab salam 50 menit

aktivitas memperoleh dan mengolah '}

informast serta menganalisis,
mengevaluasi, merefleksi adalah wujud
profil pelajar Pancasila yang bemalar kntis

3. Menutup pertemuan dengan mengucap
salam dan berdoa

ASESMEN

Terlampir pada LKPD 1

REFLEKSI

Merefleksi hal-hal telah dipahami dan yang belum dipahami pada pertemuan ini

INSTRUMEN ASESMEN
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1
TEKANAN HIDROSTATIS
Terlampir
MATERI AJAR

Fluida Statis adalah istilah yang mengacu pada suatu materi, baik berupa cairan atau gas, yang
tidak mengalanm pergerakan atau perbedaan kecepatan antar partikelnya (Ishaq, 2007).
a. Massa jenis (Densitas)

Massa jenis, disimbolkan dengan p (“rho™ kecil), adalah karkteristik khusus dari matert
mumi yang didefinisikan sebagai perbandingan massa tethadap volume satuan. Representasi
matemalisnya dapal ditemukan dalam persamaan 2.1.

m @.1)

Keterangan

p = massa jenis (kg/m*)

m =massa benda (kg)

v=volume benda (m’) (Giancoli, 2014)

Tlustrasi masa jenis dart berbagai zat cair dapat dilihat pada gambar 2.1
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L 3
P—/u

Gambar 21 Botol yang berisi berbagai cairan berwama dengan massa jenis berbeda

b Tekanan Hidrostatis
Tekanan didefimsikan sebagai ukuran yang menggambarkan gaya vang bekena pada
suatt bidang dan dibagi oleh luas bidang tersebut. Dalam formulasi matematis, tekanan pada
suatu objek dapat dijelaslan melahu persamnan 2 2, di mana F mewakili gaya yang tegak lurus
terhadap permukaan bidang tekanan

~
1
S

Keterangan:
P = tekanan (Pa)
F = gays (N)
A = luas bidang (m”) (Giancoli, 2014)
lustrast Tekanan Hidrostauk dapat dilihat pada gambar 2.2,

3

Gambar 2 2 Hustrast Tekanan Hidrostatik
Objek vang ditempatkan di dalam fhuida stasioner akan mengalami tekanan. Tekanan int
muncul karena objek menopang berat fluida yang ada dh atasnya. Oleh karena itu, semakin
dalam objek terendam di dalam fluida, semakin besar gaya tekan yang diterunanya. Gaya tekan
yang dialami objek i dikenal sebagai tekanan hidiostatik. Persamaan matematis untuk tekanan

lnd ik dapat dijelaskan dalam ¢ 23.
- £
By =
P = pgh 23

Sekolah Penggerak - SMA Negeri 2 Kendal ~J Merdeka
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Kelerangin:
Py, = tekanan hidrostaris (Pa)
A = luas penampang (m’)
m = massa benda (Kg)
¢ = percepatan gravitasi (n's”)
p = massa jenis zat cair (kg/m’)
v = volume benda (m*)
I = kedalaman benda (m) (Giancoli, 2014)
Hukum Hudrostatika menvimpulkan bahwa “tekanan pada setiap titik yang berada pada
bidang datar dalam suate cairan homogen akan bersifat seragam. " Penjelasan visual tentang

Hukum Hidrostatika bisa ditemukan pada gambar 2.3.

ik

Gambar 2 3 Tekanan Hidl ik pada Bejana Ber
Thistras: pada Gambar 2.3 kkan bejana berhubungan yang diisi dengan zar cawr
Dengan mempertimbangkan persamaan (ekanan hidrostaik, tekanan di titik
A=B=C=D dapat diungkapkan melalui mamns s dalam persamaan 2.4
Pa=Ps=FPc=F (24)

Keterangan:
Py = tekanan di titik A (Pa)
Pg = tekanan di 1itik B (Pa)
P¢ = tekanan di titik C (Pa)
Fp = tekanan di tik D (Pa)
¢ Contoh Tekanan Hidrostatis dalam Kedidupan Sehari-hart
Tekanan Hidrostatis merupakan tekanan yang dinmbulkan oleh zat caw bak pada
dinding maupun dasar wadah. Kalian pnungkin pemal memperhatikan dinding bendungan yang
di kan yang di kan untuk han air. Dinding bendungan makin tebal dan atas ke

bawah. Hal i terkait dengan tekanan hidrostatis yang semakin besar,

Gambar 2.4 Bendungan air
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TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Peserta didik mampu memahami pengertian Hukum Pascal

2. Peserta didik mampu

alisis p

1 Hukum Pascal

3. Peserta didik mampu menjelaskan konsep Hukum Pascal
4. Peserta didik mampu menyimpulkan konsep Hukum Pascal

PRASYARAT PENGETAHUAN DAN KONSEPS!

1 Peserta didik telah memahami konsep hubungan gaya dan tekanan.

PEMAHAMAN BERMAKNA

Dengan mempelajari dan berdiskusi tentang Hukum Pascal, peserta didik mampu

mendeskripsikan, mengidentifikasi dan menganalisis beberapa fenomena dalam

kehidupan sehari-hari yang dapat dijelaskan dengan Hukum Pascal.

Mengapa kita dapat mengangkat mobil yang begitu berat hanya dengan tenaga yang
sangat kecil menggunakan dongkrak hidrolik?

Aktivitas Gurn Aktivitas dan Pengaturan Peserta e:vl_okzsi ‘
akiu
Pembukaan
1. Mengucapkan salam dan menyapa peserta [ 1. Menjawab salam dan berdoa
didik secara klasikal S menit
2 Mengajak berdon sebelun pembelajarin 2. Berdoa sebelum pembelajaran )
dimulai dinmmiai
3. Menyebutkan tujnan pembelajaran 3. M K myuan pembelaj
Kegiatan Inti
1. Menjclaskan tentang konsep Hukum Pascal | 1. Mendengarkan penjelasan guru
2. Membenkan latihan soal 2. Mengerjakan LKPD secara
3. Mengelompokkan peserta didik k di berkek k
membagikan LKPD 3. Mengerjakan latihan soal
4. Meminta peserta didik untuk diskusi dan 4. Menyampaikan hasil
menemukan jawaban pertanyaan pada pengerjaan LKPD 60 menit
LKPD tentang Hukum Pascal 5. Mengikuti diskusi hasil
5. Memfasilitasi peserta didik notuk diskusi pengerjaan LKPD
dan kan jawaban p y 6. Menganalisis masalah,
LKPD Hukum Pascal mengikuti diskusi dan mencan
6. Membimbimng peserta didik untuk solus: atas permasalahan
presentasi dan bemalar kritis 7. Mempresentasikan LKPD yang
telah didiskusikan

Penutup

1, Memt

. Menyimpulkan hastl

bing peserta didik untuk

Sekolah Penggerak - SMA Negen 2 Kendal
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wenyimpulkan pembelajaran hari ini " pembelajaran

2, Memberikan assessmen formatif (les 2. Mengerjakan asesmen formatif
tertulis) kemudian menguatkan bahwa dan melakukan refleksi X
aktivitas memperoleh dan mengolah 3. Berdoa dan menjawab salam 25 wenit
informasi serta menganalisis,

mengevaluasi, merefleksi adalah wuud
profil pelajar Pancasila yang bemalar kritis

3. Menutup pertemuan dengan mengucap
salam dan berdoa

ASESMEN
Terlampir pada LKPD 2 .

REFLEKSI
Merefleksi hal-hal telah dipahami dan yang belum dipahami pada pertemuan ini

INSTRUMEN ASESMEN
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2
HUKUM PASCAL
Terlampix
Materi Ajar

#. Hukum Pascal
Suatu fluida vang terkandung dalam reang yang tensolasi akan lami penyel
tekanan yang sama di setiap arah ketika tekanan eksternal diberikan. Konsep ini dikenal sebagai
Hukum Pascal. Tmplementasi dari Hukum Pascal bisa dilihat pada Ganibar 2.2

[
.

Gambar 2. 1 Penerapan Hukum Pascal

Secara notasi matematika, Hukum Pascal dapat diungkapkan melalui persamaan 2.8.

=P,
& _k 28
A Az
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I

b,

Keterangan :

Py = tekanan pada penampang 1 (Pa)
P, - tekanan pada penampang 2 (Pa)
F; = gaya pada ada penampang 1 (N)
F, = gaya pada ada penampang 2 (N)
A, = luas pada penampang 1 (w’)

A, = luas pada penaupang 2 (’)

(Giancoli, 2014)

Contoh Konsep Hukum Pascal dalam Kehidupan Sehari-han
Dongkrak hidrohik memilikr untuk dongkrak benda yang sangat berat,

seperti mesm atau mobil. Prinsip kepanya didasarkan pada hukum fistka yang dikenal sebagai
Hukum Pascal, yang menyatakan bahwa tekanan yang dibenkan pada suatu zat cair di dalam wadah
akan diteuskan ke segala arah dengan besar yang sama. Dengan menggunakan cairan khusus,
dongkrak 1 mampu wenghasilkan gaya angkat vang cukup unuk mengangkat mobil,

Gambar 2.3 Dongkrak Hidrolik
Dongkrak hidrolik nidaklah sebuah konsep bami. Sejarahnya bisa ditelusun kembal hingea
abad ke-19 ketika William Joseph Curtis menciptakan Konsep pertama kali dari dongkrak m dan
mengajukan paten di Inggris pada tahun 1838, Namun, perkembangan yang lebih signifikan tegadi
pada tahun 1851 ketika Richard Dudgeon mematenkan dongkrak hidrolik portable vang dianggap

jauh lebih unggul danpada donglaak k ional yang ] kan sekrup.
Prinsip kerja dongkrak hidrolik didasarkan pada hukum Pascal. Alat ini terdini dari dua
tabung utama yang berhut dan ilika d berbeda. Saat tabung yang letih keeil

ditekan, tekanan yang dibasilkan alcan merata ke segala arall, termasuk ke tsbung dengan diameter
lebih besar yang mengandung cairan. Hal ini menghasilkan gaya angkat yang mesmmgkinkan untuk
mengangkat beban berat seperti mobil.
Dibandingkan dengan dongkmk ko tenaga ia untuk

2op kannya, dongkrak hidrolik liki beberapa k 1 Salah satunva adalah

Kemampuannya uniuk mengangkat beban vang lebih berat dengan lebih mudah dan efisien. Selain

vang

itu, penggunaan cairan sebagai media penggerak membuatnys lebih stabil dan dapat diandalkan

Sekolah Penggerak - SMA Negeri 2 Kendal v Merdeka
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Dongkrak hidrolik adalah salah satu alat yang sangat penting dalam perawatan mobil
Dengan k
prinsip kenjanya vang didasarkan pada hukum Pascal, alat ind telah menjadi bagian tak terpisahkan

P ya untuk kat beban yang beral dengan mudab dan efisien, serta

dalam industri otomotif
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PERTEMUAN S (30p)

1. Peserta didik mampu rrnemahami dan menganalisis konsep Hukum Archimedes

2. Peserta didik mampu jelaskan p Hukum Arch ies pada benda
gapung, tenggel
3. Peserta didik mampu menyimpulkan konsep Hukum Archimed

PRASYARAT PENGETAHUAN DAN KONSEPS|
1. Peserta didik telah memahami konsep Hukum | Newton
2. Peserta didik telah memahami konsep tekanan Hidrostatis

INDIKATOR
Dengan mempelajar dan berdiskusi tentang Hukum Archimedes, peserta didik mampu
meninjau bahwa gaya Hukum Archimedes sangat erat kaitannya dalam kehidupan
sehari-har.

Dengan mempelajari dan berdiskusi tentang Hukum Archimedes, peserta didik mampu
mendeskripsikan, mengidentifikasi dan menganalisis beberapa fenomena dalam
kehidupan sehari-hari yang dapat dijelaskan dengan Hukum Archimedes,

PERTANYAAN PEMANTIK
Mengapa kapal selam dapat tenggelam, melayang, dan terapung di lautan?

= Aktivitas dan Pengaturan Peserta Alokasi
Aktivitas Gurn Didik Wakta
Pembukaan
1. Mengucapkan salam dan menyapa peserta | 1. Menjawab salam dan berdoa
didik secara klasikal 10 et
2. Mengajak berdoa sebelum pembelajaran 2. Berdoa sebelum pembelajaran
dimulai dimulai
3. Meny atl tujnan pembelay 3. Menyimuk tujuan pembelajaran
Kegiatan Inti
I Menjelaskan tentang Konsep Hukum I. Mendengarkan penjelasan gun
Archimedes 2. Mengerjakan latthan soal
2. Memberikan latihan soal 3. Mengerjakan LKPD sccara
3. Mengelompokkan peserta didik kemudian berkelompok 75 menit
membagikan LXPD 4. Menvampaikan hasil
4. Meminta peserta didik untuk diskusi dan pengerjaan LKPD
menemukan jawaban perianyaan pada 5. Mengikuti diskusi hasil
LKPD tentang Hukum Archimedes pengerjaan LKPD
S Memfasilitasi peserta didik untuk diskusi 6. Mengaualisis masalaly,
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“dan menen awaban pertany mengikuti diskusi dan mencari
LKPD Hukum Archimedes solus: alas permasalahan
6 Membimbing peserta didik untuk 7. Mempresentasikan LKPD yang
presentasi dan bernalar kritis telah didiskusikan
Penutup
1. Membimbing peserta didik untuk 1. Menyimpulkan hasil
menyimpulkan pembelajaran bari ini pembelajuran
2. Memberikan assessmen formatif (tes 2. Mengerjakan asesmen formatif
tertulis) kemudian menguatkan bahwa dan welakukan refleksi < .
aktivitas memperoleh dan mengolah 3. Berdoa dan menjawab salam i
informasi serta menganalisis,
mengevaluasi, merefleksi adalah wujud
profil pelajar Pancasila yang bemalar kritis
3. Menunip pertemuan dengan mengucap
salam dan berdoa

ASESMEN
Terlampir pada LKPD 3 .

REFLEKS
Merefleks: hal-hal telah dipahami dan yang belum dipahami pada pertemuan ini

INSTRUMEN ASESMEN
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 3
HUKUM ARCHIMEDES
Terlampir
Materi Ajar
a. Hukum Archimedes

Apabila snatn objek terendam dalam cairan, 1a akan mengalamu gaya apung. Fenomena int
terkait dengan Hukum Archimedes vang menyatakan bahwa "Gaya ke atas vang diafami oleh objek
vang terendam dalam cairan sama dengan berat cairan yang dipindahkan oleh objek tersebut”.
Gaya apung yang dirasakan oleh objek swat terendam dalam fluida dapat dielaskan sccara
mateisatis melalui persamaan 2.9.

Wy =W, - F, (29)

Gaya apung vaug bekeja pada objek terkait dengan massa jens zat cair, volume objek

yang lam, dan percep pravitasl. Rep ta isnya dapat dmngkapkan melahn

persamaan 2,10
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BE=pV0 (2.10)

Keterangan
Fo = gaya apung (N)
W, =berat benda di udara (N)
Wy =Dberal benda di dalam zat cair (N)
P = massa jenis zat cair (kg/m3)
- = volume benda yang tercelup(m3)
4 ~ percepatan gravitasi (m/s2)
(Ishaq, 2007)
Posisi benda saat tercelup dalam zat caxr itu dibagi memadi 3, diantaranya
1) Mengapung
Jika benda tenggelam dalam zat cair, maka akan mengapung asalkan gaya apung lebih
besar danpada berat benda (W, < F;). Tustrasi imi dapat dilihat pada Gambar 2.3 yang
menggambarkan benda dalam kondisi mengapung,

Gambar 2. 2 Benda dalam keadaan mengapung

Volume benda yang tercelup pada benda vang gapung dapat diungkapkan melalui
persamaan 2.11.
ZF» = 0
F-W = 0
Er= W
peVesr = peVod

peVer = 2 Vy

26 Vi

=
n

211

Keterangan

F, - gayaapung (N)

W= berat benda (N)

pp = massa jenis benda (kg/m’)

¥, = volume benda (m’)

P = Massa jenis zat cair (ke/'m’)

V. =volume benda yang tercelup{m®)

Sekolah Penggerak - SMA Negeri 2 Kendal ~J Merdeka
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1§ = percepatan gravitasi (m/s”)
(Ishaq, 2007)
2) Melayang
Benda yang lerendam dalam zat cair aken melayang jika gaya apung setara dengan
berat benda (W), = ;).
Tustrasi pada Gambar 2.4 menggambarkan objek dalam kondisi mengapung

e
Gambar 2. 3 Benda dalam keadaan melavang

Saat objek melayang, volume benda yang terendam setara dengan volume total benda,
sehingga massa jenis benda setara dengan massa jenis zat cair. Tal i dapar diungkapkan

wmelalui persamaan 2.12.

Feo= 0
E-W. = 0

E, = W
pcVeg = Vg (2.12)

Keterangan -
Ey = gayn apung (N)
Py = massa jenis benda (kg/m’)
V3 = volume benda (mn*)
P =massa jenis zat cair (Kg'm?)
V. = volume benda yang tercelup(m®)
g = percepatan gravitasi (m's”)
(Tshaq, 2007)

3) Tenggelam
Apabila benda dimasukkan ke dalam zat cair dan berat benda lebih besar daripada gaya
apung (W, > F;), maka benda akan tenggelam. Ihstrasi ini terlthat pada Gambar 2.5 yang
memperlihatkan benda dalam kondisi tenggelam

Gambar 2. 4 Benda dalam keadaan tenggelam
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Pada keadaan ini, volume benda yang terendam sama dengan volume lotal benda yang

oy

mengapung, namun benda h dasar sehr

ilkan gaya normal Besarnya
gaya normal dapat dijelaskan dalam persamaan 2.12.
ZF = 0
F+Fy-W =0
E,+F =W

pVeg+in = mWg

Fu = pVog—pcVea (212)
Keterangan .
Fy = gaya normal (N)
F, = gaya apung (N)
Py = Dassa jenis benda (kg/m®)
V,, = volume benda (m*)
Pe = Massa jenis zat cair (kg/m®)
V, = volume benda yang tercelup(m®)
g = percepatan gravitasi (m/s”)

(Ishaq, 2007)

b Contok Konsep Hukium Archimedes dalam Kelidupan Sehari-hari
Huknm Archimedes juga berkaitan dengan kapal selam. Kapal selam adalah kapal yang bisa
bergerak di bawah dan di atas permukaan lawt. Kapal im bisa menyelam dan muncul ke pennukaan
air dengan cara mengubah kerapatan nisbi. Kapal selam dapat bergerak bebas di dalam air karena
mampu menahan iekanan air di kedalaman air laut yang arusnya sangat besar,

Gambar 2.6 Kapal Selam

Cara kerja kapal selam bergantung pada rongga udara dalam badan kapal selam yang
berfungs: sebagal tempar masuk dan keluarnya air atau udara. Rongga yang terletak di lambung
kapal 1tu dibekali dengan katup atau pmntu pada bagian atas dan bawah.

Ketika kapal selam mengapmg, rongga disi dengan ndara, sehimgga volume air yang
dipindahkan setara dengan berat kapal. Lalu, sesnai dengan Hukum Archimedes, kapal selam
tersebut akan mengapung.
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Apabila rongea katup atas dan katup bawah pada rongga kapal selam dibuka, udara dalam
rongga kapal tersebut keluar dan air masuk mengisi rongga im- Alhasil, kerapatan nisbi meningkat
dan menjadi berat, lalu kapal mulai tenggelam Nantinya, katup akan ditutup saat kapal sudah

pai kedalaman yang diing

Kemndian, ketika kapal selam hendak mumenl ke permukaan dan keadaan tenggelam, air

dalam rongga akan dipompa keluar sehi terisi udara. Selanjutnya, kapal selam akan mengalami

gaya apung yang bisa menymmakan berat kapal selam tersebut. Schingge, kapal npaik dan
mengapung di permnikaan.

Kapal selam memibki batasan terfentu ketika menyelam. Jika kapal menyelam teralu
dalam, maka kapal bisa hancur lantaran tekanan hidrostatisnva terlalu besar. Apabila kapal
mengalann kerusakan di bagian bawah, maka akan digunakan galangan kapal. Galangan tersebut

YHILYE, B

akan ditenggelamkan dan kapal di kkan. Sel ya. gal tersebut diapungkan Galangan

ini d lamkan dan diapungkan dengan cam kkan dan luackan air laut pada

mang cadangan. Pninsip galangan kapal secara garis besar sama dengan kapal selam yang cara

kerjanya bergantung dengan banyak sedikitnya au di ruang cadangan.
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Lampiran 6 LKPD Kelas Eksperimen

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1
TEKANAN HIDROSTATLIS

Nama Kelompok:

[

S

[

Tumbuhkan Minat

lasa depan di bentuk havt tnt, buken besok! Belgjar hati tni
mexupakan kekuatan untuk membentuk masa depan yang cevah.

Tujuan Pembelajaran

1

5

3.
4.

A

Peserta didik mampn menganalisis penerapan konsep Tekanan Hidrostatis
Peserta didik mampn menyimpulkan konsep Tekanan Hidrostatis

Peserta didik mampu menyebuikan faktor yang mempengaruhi Tekanan Hidrostats.

Peserta didik mampu kan Tekanan Hid yang dialamn suatu benda dengan variast massa
jems yang berbeda.

Alami

. Perhatikan Ilustrasi dibawah ini! Dan jawablah pertanyaan dengan tepat!

-
Gambar 1.2 orang menyelam di laut yang dalam

rang menyelam dilaut vang
dangkal

1. Tuliskan perbedaan gambar 1.1 dan gambar 1.2
2. Mengapa peralatan yang dipakai orang yang menyelam di laut yang dalam lebih lengkap dibandingkan

dengan orang yang menyelam dilaut yang dangkal?
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3. Pemahkal kamu berepang dikolam renang vang dalam? Apa yang kamu rasakan? Jelaskan
berdasarkan teor tek Hidrostatis yang sudah kamu pelajan!

B. Jodohl bar d. per yang benar!

@ Tekanan hidrostatis sebanding dengan massa jenis
flmda

@
- @ Tekanan hidrostatis berbanding terbalik dengan

percepatan gravitasi

°
- o Tekmen kidcostaizs wehending deapen ketiogiun ol

dan permukaan

C. Pasangkan sesuai dengan pasangan yang menurut kalian benar!

Tekanan Hidrostatis Massa Jenis
Percepatan gravitasi Ketinggian air dari permukaan
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D. LakuKkan praktikum dibawah Ini dengan cermat!

Alat dan Bahan:
1. LsptopKomputes HP
2. Jarngan Intemet

Prosedur Percobaan:

1. Nyalakan Iap!op-/kompmenHP yaug sudah tersamhunc Janngam nnemet

2, Klik link benkut hitps:/phet.c :
atau scan barcode di bawah im

SCAN ME
3. Tsilah bak air sampai penih dengan menggunakan keran air

4. Centang atau klik “Grid"” untuk garis (kedal kolam).
5. Jika sudah siap seperti pambar berikut, mulailah mengambil data

6. Ukur tekanan dengan meletakkan “Pressure™ sesuai variasi data kedalaman vang ada pada tabel 1.1
7. Catat hasilnya dalam tabel pengamatan 1.1.

Tabel 1.1 Tekanan Hidrostatis

Massa Jenis Air Percepatan
No | Kedalaman (m) (kgim?) Gravitasi (m/s?) Tekanan (Kpa)
1 0 1,000 9.8
2 1 1.000 98
3 2 1.000 9.8
4 3 1.000 9.8

Berdasarkan praktikum yang telab kahan lakukan, jawablah pertanyaan dibawal mi!
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1. Dan data yang diperoleh dan percolx ngapa tek is dari percobaan 1-4 berbeda?
Apa penyebabnya?

2. Jika dihitung menggunakan persamaan tekanan hidrostatis dengan mlai h = 2 m. dan percepatan
gravitast 9.8 nv/s?, namun jenis fludanya dirubah menjadi alkohol dengan massa jenis sebesar 800
kg/m?, apakah tekanannya akan sama seperti percobaan 3? Jika tidak, berapa hasilnya?

3. Faktor apa yang mempengarubi besamya tekanan hidrostatis?

4. Bagai kesimpulan dan 1 1 dan percobaan yang sudah kalian lakukan?

JAWABAN

Anda yang menjawab dengan benar dan tepat akan mendapat nilai yang terbaik!

Rentang Nila

D(0-25) C(26-50) B(51-75) A (76 - 100)




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2
HUKUM PASCAL

Nama Kelompok:

R

=

Mu! 'xgﬂdaﬁ’ “'numlm&ltalalgwmbu.d’m
hﬁaya&an otang sukses adalah pm&/gat sejati.

Tujuan Pembelajaran

1. Pesena didik mampu mernaham pengertian Hukum Pascal
2. Pesenta didik mampu menganalisis penerapan konsep Hukumn Pascal
3. Peserta didik mampu menjelaskan konsep Hukum Pascal

4. Peserta didik mampu menyimpulkan konsep Hukum Pascal

Gambar 2.1 Mobil terangkat dengan bﬂllm Gambar 2.2 Dongkiak Hidrolik
dongkrak hidrolik

Gambar 2.1 adalah gambar mobil yaog terangkat dengan bantuan dongkrak lidrolik. Pasti kalian pemah
melihat dongkrak hidrolik seperti gambar 2 2, biasanya dapat ditemni di bengkel untuk mengganti ban
mobil. Jika kalian pikirkan, pastinya kalian tidak akan mampu mengangkat mobil dengan tangan kosong,
dan tentunya membutuhkan banyak orang untuk menghasilkan banyak tenaga agar mobil terangkat
Dengan bantuan dongkrak hidrolik kita tidak perlu banyak tenaga untuk bisa mengangkat mobil yang
begitu berat. Mengapa hal itu bisa terjadi?
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A. Tariklah garis ke jawaban yang tepat!

Lambang gaya tekan

Lambang gaya berat

Lambang luas penampang piston kecil
Tambang Tuas penampang piston besar
Lambang tekanan pada piston kecil

Lambang tekanan pada piston besar

Al

Fl

F2

Pl

139



140

B. Lakukan praktikum dibawah inf dengan cermat!

Alat dan Bahan:
1. Laptop/Komputer/HP
2. Jaringan Intemet

Prosedur Percobaan:

1. Nyalakan laptop’komputer/HP yang sudah tersambung intemet.

2. Klik link benkut bttps:/phet.colorado.edu/sims/himl/ under-pressure/latest/under-pressure_all.html
atau scan barcode di bawah

SCAN ME
3. Pililh model wadal air yang ketiga.

Todal

4. Centang atau klik “Grid”™ untuk Ikan garis ( kolam).

5. Letakkan satu buah *Pressure™ di penampang 1, dan satu buah “Pressure™ di penampang 2 pada
kedalaman yang sama.

. Jika sudah siap seperti gambar berikut, ikuti langkah selanjuimya!

7. Ukur tekanan pada penampang 1 dan 2 sebelun diberikan beban (beban 0)
8. Ukur tekanan pada penampang 1 dan 2 sesudah diberikan beban (beban 250).
9. Catat hasilnya dalam tabel pengamatan 2.1.



Tabel 2.1 Pengamatan Hukum Pascal

No M'(Izt::;ﬁs Bebun (kg) PITekmaI! (Kpa) -
3 1000 Ain i
] 500 OMinyak) 25
1420 (Madw) 3%

Berdasarkan praktiknm yang telah kalian lakukan, jawablah pertanyaan dibawah ini!
1 Apakah penambahan nilai tekanan pada kedua “Pressure™ saat diberi beban adalah sama? Jelaskan
alasannya!

2. B impulan dari il i dan percobaan yang sudah kalian lakukan?
JAWABAN

Andi yang menjawab dengan benar dan tepat akan mendapat nilai yang terbaik!
R Nilai
D(0-25) C(26-50) B(51-75) A (76— 100)
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 3
HUKUM ARCHIMEDES

Nama Kelompok:

Ul R

lah otak untuk mencari ilmu una
Banting &
m.ugunﬁ" hasia bes "M‘“' _ﬁm#ﬂdalamdunlulnl.

Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik mampu memaham dan menganalisis konsep Hukum Archimedes
2. Peserta didik mampu menjelaskan konsep Hulkwmn Archimmedes pada benda melayang. dan
tenggelam

3. Peserta didik mampu menyimpulkan konsep Hukum Archimedes

A. Perhatikan [lustrasi dibawah ini! Dan jawablah pertanyaan dengan tepat!

i _—

Gambar 3.1 Styrofoam Gambar 3.2 Es Bam

——
|
A e
/ng‘;‘,‘ﬁ

Gambar 3.3 Aluminium Gambar 3.4 Air di dalam wadal
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Gambar diatas merupakan 3 kubus yang memiliki volume yang sama namun terbuat dan bahan yang
berbeda. Bagaimana posisi 3 kubus tersebut saat dunasukkan ke dalam air dalam wadah? Apakah posisiiya
akan sama atau berbeda? Jelaskan alasannya!

JAWABAN

B. Isilah TTS dibawah ini dengan tepat!

MENDATAR

1. Massa jens benda sama dengan massa jems zat caur, jika benda dicelupkan kedalam zat cair maka
benda akan....

5. Alat ukur massa jenis

7. Zat yang dapat lar dan bertkan hamt terhadap perubahan benmk ketika ditekan

8. Fluida yang massa jenisnya 1000 kg'm3
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MENURUN

2. Gaya Archimedes disebut juga gava...

3. Hukum yang menyatakan “benda yang dicelupkan sebagian atau selurulimya ke dalam zat cair akan
mengalami gaya ke atas yang sama dengan berat zat cair yang dipindahkannya™

4. Hukum yang menyatakan bahwa “tekanan yang diberikan kepada fluida dalam ruang tertutup akan
tetap sama besar ke segala arah”

6. Fluida dibagi menjadi 2 kelompok, vaitu fluida statik dan fluida

C. Lakukan praktikum dibawah ini dengan cermat!

Alat dan Bahan:
1. Laptop/Komputer/HP
2. Jaringan Intemet

Prosedur Percobaan:
1. Nyalakan laptopkomp HP yang sudah tersambung jari mitemnet.
2. Klik link bertkut ittps:/phet colorado ed/sims/html/densitv/latest'density

all htmi atau scan barcode
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5. Masulkan kubus ke dalam bak air, dan amati posisi kubus apakal mengapung, melayang, atau
tenggelam.

6. Catat dalam tabel pengamatan 3.1.

7. Ulangi langkah 4-6 dengan mengganti bahan kubus sesuai variasi bahan yang ada pada tabel 3.1.

8. Lengkapi data pada tabel pengamatan.

Tabel 3.1 Pengamatan Hukum Archimedes

No | Massabenda | Volume | Massa  jenis | Berat benda | Gaya apung | Posisi benda
(Kg) | benda () | benda (kgm) | (N) ™)

1 | Styrofoam

2 |Iee

3 | Aluminmm

Berdasarkan praktikum yang telah kalian lakukan, jawablah pertanyaan dibawah mni!
1. Faktor apa yang mempengarhi posisi benda saat dimasukkan dalam air?
2. Bagaimana kesimpulan dan il 1 dan percobaan yang sudah kalian lakukan?

JAWABAN

Anda yang menjawab dengan benar dan tepat akan mendapat nilai vang terbaik!

Rentang Nilai

D{0-25) C(26-50) B(51-75) A(76-100)
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Lampiran 7 LKPD Kelas Kontrol

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1
TEKANAN HIDROSTATIS
Nama Kelompok:

O s

Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik mampu menganalisis penerapan konsep Tekanan Hidrostatis

2. Peserta didik mampu menyimpulkan konsep Tekanan Hidrostatis.
3. Peserta didik mampu menyebutkan faktor yang P hi Tekanan Hid: 1
4

. Peserta didik mampu tukan Tekanan Hid tis yang dialamni suatu benda dengan vanasi missa
Jjenis yang berbeda

.

. Perhatikan [Nustrasi dibawah ini! Dan jawablah pertanyaan dengan tepat!

Gambar 1.1 Orang menyelam dilaut yang
dangkal

Gambar 1.2 orang menyelam di laut yang dalam

1. Tuliskan perbedaan gambar 1.1 dan gambar 1.2
. Mengapa peralatan yang dipakai orang yang menyelam di laut yang dalam lebih lengkap dibandingkan
dengan orang yang menyelam dilaut yang dangkal?
3. Pemahkah kamu berenang dikolam renang yang dalam? Apa yang kamu rasakan? Jelaskan
berdasarkan teori tekanan Hidrostatis yang sudah kamu pelajan!

=]

JAWABAN




B. Jodohkan gambar dengan per yang benar!

@ Tekanan hidrostatis sebanding dengan massa jenis
fluida

°® Tekanan hidrostatis berbanding terbalik dengan
percepatan gravitasi

°® Tekanan hidrostatis sebanding dengan Xetinggian air

dari permukann
C. P sesual dengan p gan yang menurut Kalian benar!
Tekanan Hidrostatis Massa Jenis
S
Percepatan gravitasi Ketinggian air dari permukaan
Paatau N’ st kgm? m

D. Lakukan praktikum dibawah ini dengan cermat!

Alat dan Bahan:
1. LaptopKomputer HP
2. Jaringan Intemet

Prosedur Percobaan:

1. Nyalakan laptopkomputer/HP yang sudah tersambung jaringan internet.

2. Klik link benkut https:/phet colorado.edwsims/html under-pressure/latest/under-pressure_all.homl
atau scan barcode di bawah ini

SCAN ME
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3.
4,
5.

6.
7.

Isilah bak air sampai penub dengan menggunakan keran air.
Centang atau klik “Grid" untuk memunculkan gans (kedalaman kolam).
Jika sudah siap seperti gambar berikut. mulatlah umlg)unbll data.

Ukur tekanan dengan meletakkan “Pressure” sesuai variasi data kedalaman yang ada pada tabel 1.1.
Catat hasilnya dalam tabel pengamatan 1.1.

Tabel 1.1 Tekanan Hidrostats

No | Kedalaman (m) Masz:;,ﬂ'#)s Air &:ﬁgz‘;’"‘s’) Tekanan (Kpa)
1 0 1.000 98
2 1 1.000 9.8
3 2 1.000 98
4 3 1.000 9.8

Berdasarkan praktikum yang telah kalmu lakukan, jawablah pertanyaan dibawal !

1

2

Dan data vang d leh dan p tekanan lud 1s dan percol 1-4 berbeda?
Apa pcuycbnlmyal
Jika dihitung mengeunakan | tekanan hid is dengan nilai b = 2 m, dan percepatan

gravitasi 9.8 nv's’ namun jenis Muidanya ditubah menjadi alkohol dengan massa jenis sebesar 800
kg/m', apakal tekanannya akan sama seperti percobaan 37 Jika tidak, berapa hasilnya?

. Faktor apa yang uhi L tekanan hid; is?

Bagaimana kESllllplllﬂll dari ilustrasi dan percobaan yang sudalx kalian lakukan?
JAWABAN
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2
HUKUM PASCAL

Nama Kelompok:

[

a

Tujuan Pembelajaran

L

Pesenta didik mampu memahami pengertian Hukum Pascal

. Peserta didik mampu menganalisis penerapan konsep Hukum Pascal
. Peserta didik mampu menjelaskan konsep Hukum Pascal

Peserta didik mampu menyimpulkan konsep Hukum Pascal

A. Perhatikan [lustrasi dibawah ini! Dan jawablah pertanyaan dengan tepat!

Gambar 2.1 Mobil terangkat dengan bantuan Gambar 2.2 Dongkrak Hidrolik

dongkrak hidrohk

Gambar 2.1 adalah gambar mobil yang terangkat dengan bantuan dongkrak hidrolik. Pasti kalian pemah
melihal dongkrak hidrolik seperti gambar 2.2, biasanya dapat ditemui di bengkel untuk menggant: ban
mobil. Jika kalian pikirkan, pastinya kalian tidak akan mampu mengangkat mobil dengan tangan kosong,
dan tentunya memburuhkan banyak orang untuk menghasilkan banyak tenaga agar mobil terangkat.
Dengan bantuan dongkrak hidrolik kita tidak perlu banyak tenaga untuk bisa mengangkar mobil yang
begitu berat. Mengapa hal it bisa terjadi?

JAWABAN
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B. Tariklah garis ke jawaban yang tepat!

Lambang gaya tekan @ e Al

Lambang gaya berat @ ® A2

Lambang luas penampang piston kecil @ e Fi
Lambang luas penampang piston besur @ e F2
Lambang tekanan pada piston kecil @ e Pl
Lambang tekanan pada piston besar g e P2

C. LaKukan praktikum dibawah ini dengan cermat!

Alat dan Bahan:
1. Laptop/Komputer/HP
2. Jaringan Intemet

Prosedur Percobaan:
1. Nyalakan laptop/komputer/HP yang sudah tersambung janngan internet.
2. Klik link berikut latps:/phet colorado edw/simshnmlamder-pressure/latest/ imder-pressure_all honl

atau scan barcode di bawah ini

SCAN ME

3. Pilih model wadah air yang ketiga.




4. Centang atau klik “Grid” untuk Ikan garis (kedal lolam)

5. Letakkan satu buah “Pressure™ d1 penampang 1, dan satu buah “Pressire” di penampang 2 pada
kedalaman yang sama.

. Jika sudah siap seperti gambar berikut, ikuti langkah selanjutnya!

. Ukur tekanan pada penampang 1 dan 2 sebelum diberikan beban (beban 0).
. Ukur tekanan pada penampang | dan 2 sesudah diberikan beban (beban 250).
. Catat hasilnya dalam tabel pengamatan 2.1.

oo~

Tabel 2.1 Pengamatan Hukum Pascal

Massa Jenis I _ Tekanan (Kpa)
No | igmd) Behan ) Pl P
B ; 0 |
7| 1000 (air) 250
——:— 800 (Minyak) 220
3 0
ER 1.420 (Madu) 350

Berdasarkan praktikum yang telah kahan lakukan, jawablah pertanyaan dibawah !

1. Apakah penambahan nilai tekanan pada kedua “Pressure™ saat dibert beban adalah sama? Jelaskan
alasanmya!

2. Baga kesimpulan dan 1 1 dan percobaan yang sudah kalian lakukan?

JAWABAN
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 3
HUKUM ARCHIMEDES

Nama Kelompok:

OB -

Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik mampu memahami dan menganalisis konsep Hukum Archimedes

2. Peserta didik mampu menjelaskan konsep Hukum Archimedes pada benda mengapung, melayang, dan
tenggelam

3. Peserta didik mampu menyimpulken konsep Hukum Archimedes

A. Perhatikan Tustrasi dibawah ini! Dan jawablah pertanyaan dengan tepat!

Gambar 3.1 Styrofoam Gambar 3.2 Es Batu

——
I 1
Al
e

Gambar 3.3 Aluminium Gambar 3.4 A di dalam wadah

Gambar diatas mernpakan 3 kubus yang memiliki volume yang sama nammn retbuat dart baban yang
berbeda. Bagaimana posisi 3 kubus tersebul saat dimasukkan ke dalam air dalam wadah? Apakah
posisinya akan sama atau berbeda? Jelaskan alasarmya!
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JAWABAN

B. Isilah TTS dibawah ini dengan tepat!

[T TT1

MENDATAR

1. Massa jenis benda sama dengan massa jenis zat cair, jika benda dicelupkan kedalam zat cair maka
benda akan....

5. Alat nkur massa jenis

7. Zat vang dapat bir dan berikan hamt terhadap perubahan benmk ketika ditekan

8. Flnida yang massa jenisnya 1000 kg/m3

MENURUN

2. Gaya Archimedes disebut juga gaya. ..

3. Hukum yang menyatakan “benda yang dicelupkan sebagian atau seluruhnya ke dalam zat cair akan
mengalami gaya ke atas yang sama dengan berat zat cair yang dipindahkannya”

4. Hukum yang menyatakan bahwa “tekanan yang diberikan kepada fluida dalam mang tertutup akan
tetap sama besar ke segala arah™

6. Fluida dibagi menjadi 2 kelompok, vaim fluida statik dan fluida ...
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C. Lakukan praktikum dibawah ini dengan cermat!

Alat dan Bahan:

1. Laptop/Komputer/HP
2. Janngan Intemet
Prusedur Percobaan.

1. Nyalakan | /HP yang sudah tersamt jar internet.
p Kllk link hmkul |1Il1h phiet colorado, edw/sims/litml/density latest/density_nll Itmil atan scan barcode

5. Masukkan kubus ke dalam bak air, dan aman posisi kubus apakah mengapung, melayang, atau
tenggelam

6. Catat dalam tabel pengamatan 3.1

7. Ulangt langkah 4-6 dengan mengganti bahan kubus sesuai variasi bahan yang ada pada tabel 3.1.

8. Lengkapi data pada tabel pengamatan_

Tabel 3.1 Pengamatan Hukum Archimedes

No | Massa benda | Volume | Massa  jenis | Berat benda | Gaya apung | Posisi benda

(Kg) benda (m* ) benda (kg/m’) | (N) (N)

Styrofoam
e

Berdasarkan praktikum yang telah kalian lakukan, jawablah pertanyaan dibawah ini!
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1. Faktor apa yang mempengaruli posisi benda saat dinasukkan dalam air?
2. Bagaimana kesimpulan dan ilustrasi dan percobaan vang sudah kalian lakukan?

JAWABAN




Lampiran 8 Kisi-Kisi Soal Pretest-Posttest

KISI-KISI PRETEST-POSTTEST TENTANG FLUIDA STATIS

Tmgkat Pendidikan  : SMA Maten

Kelas/Semester : XI/Gasal Jumlah Soal : 20
Bentuk Soal : Pilihan Ganda

Soal Mata Pelajaran : Fisika

: Fluida Statis

Materi

Indikator Soal

Level
Kognitif

Nomor
Soal
Pretest

Nomor
Soal
Posttest

Tekanan
Hidrostatis

Peserta didik diminta untuk menunjukkan faktor yang

1o teal Lid
uh 1%

c2

1

7

Disajikan sebuah gambar, peserta didik dimunta unmk
3 L hidractatic herd 101

Tan
kan

titik

Disajikan sebuah data tekanan hidrostatis pada kolam,
peserta didik diniinta menglhitung kedalaman dari kolam
tersebut.

Disajikan sebuah grafik hubungan antara massa jenis
dan volume benda pada berbagai jenis fluida, peserta
didik diminta menganalisis nilai besaran massa pada
tap-tiap fluida

3

C3

ca

Disajikan sebnah ilustrasi tkan badut yang berada pada
hal va, b dian ada anak yang sedang
melakukan pengamatan saat ikan berada dalam
kedalaman tertentu. Peserta didik diminta menganalisis
pemyatan yang benar terkait penganatan yang
dilakukan oleh anak fersebut

c4

w

Disajikan sebnah data faktor-faktor yang mempenganihi
nilai lekanan hidrostatis, peserta didik diminta
menentukan faktor yang tidak berpengaruh terhadap
besarnya tekanan hidrostatis

Cc2

Hukun
Pascal

Disajikan sebuah contoh yang berkaitan dengan fluida
statis dalam keidupan sehari-hani, peserta didik diminta
menyebutkan penerapan hukum yang digimakan pada
comol tersebut

Disajikan sebuah data besaran - besaran pada hukwn
pascal pada mesin pengangkat mobil, siswa diminta
untuk menghining gaya angkat berdasarkan data yang
disajikan.

C3

(¥

Peserta didik diminta untuk menunjukkan contoh yang
berkatan dengan fluda statis yang ndak menggunakan
penerapan konsep hukum pascal

Disajikan sebuah tabel yang berisikan data percobaan
dengan dongkrak hidrolik, peserta didik dapat
mengaktegorikan benda yang dapat terangkat pada
penghisap besar, jika diberikan gaya tekan tertenm pada
penghisap 1,

4
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Disajikan scbuah data yang berkaitan tentang besaran -
besaran yang berkaitan hukum pascal pada dongkrak
hidrolik. peserta didik diminta unmk menghimng gaya
minimum yang harus diberikan

C3

Disajikan sebuli pernyataan terkait Hukwm Pascal,
peserta didik dininta menentukan faklor yang tidak
bemp uh terhadap b tek b

Disajikan sebnah data dalam tabel, peserta didik diminta
untuk membandingkan besar gaya yang harus diberikan
pada p 1 agar hasilkan gaya pada
penampang 2 yang sesuai data pada tabel,

Hukwn
Archimedes

Cs

Disajikan sebual ilustrasi benda ditimbang dalam air
dan di ndara beserta data, peserta didik diminta untuk
menenmkan gaya angkat yang di alami benda saat di

dalam fluida.

3

Disajikan gambar tiga bual benda yang tercelup
didalam zat cair, peserta didik diminta mengkategorikan
benda yvang memihki massa jems paling besar.

CS5

Disajikan tabel yang berisi data tentang suatu benda
vang tercelup dalam zat cair dengan massa jenis
terfentu, peserta didik dimmta menank kesimpulan
sesual data pada tabel tersebut.

c4

Peserta didik diminta menunjukan faktor yang
mempenganihi benda saat posisi melayang dalam
fluida.

Disajikan sebuah pemayataan, peserta didik diminta
untuk menyebutkan nama hukum yang sesuai dengan
permnyataan.

C1

Disajikan gambar beberapa fenomena yang berkaitan
dengan penerapan fluida dalam kehidupan sehari -han,
peserta didik diminta mengkategorikan fenomena yang
prinsip kerjanya menggunakan Hukum Archimedes.

s

Disajikan sebuah data, peserta didik dininta untuk
menghitimg gaya angkat sebuah benda

C3

20
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Lampiran 9 Soal Pretest-Posttest

SOAL PRETEST FLUIDA STATIS

PILIHAN GANDA
PETUNIUK ;

[

Bacalah do'a terlebih dahulu.

. Berilah tanda silang (X) pada salah satu pilihan jawaban yang dianggap paling benar
. Apabila ada jawaban yang anda anggap salah dan anda ingio menggantinya, coretlah dengan dus gari huus

"

pada jawaban yang salab, } dian berilah tanda silang (X) pada jawabanyang anda anggap
benar

Contoh :

Pilihan senmla :XBCDE

Dibetulkan menjadi  : 3B € W E

. Kenjakan dengan juur dan bertanggung jawab.

[¥]

. Tekanan ludrostans yang dialami sebuah benda akan semakin besar apublla

A Kedalamannya semakin besar D. Massa jenis benda semakin kecil
B. Luas permukaan benda semakin kecil E. Kedalamannya semakin kecil
€. Gayanya semkain besar

. Perhatikan gambar berikut!

SO ®En

Berdasarkan gambar diatas yang memiliki rekanan hidrostatis paling besar dan paling kecil adalah ...

A BdamA D. Adan D
B. AdanB E CdanD
C. DdanA
. Pada sebuah dasar kolam dideteksi oleh alat kur tekanan jukkan angka 40.000 pascal, jika
1massa jenis air 1000 kg/in® dan percepatan gravitasi 10 my's”. Kedalaman kolam tersebut adalah ...
A 10m D. I5m
B Sm E Tm
C 4m

Berikut ini adalah grafik hubungan antara p (massa jenis) dan v (volume) berbagai jenis fluida

600 Alr

VE S0 Minysk 2 m:m' Renvin

E 40 . s

T w00 .

; 200

g W

2 0

= o 5 10 15 20 2% 0 E LY

Volume ( m?)

Fluida yang memiliki massa yang samn adalah ...
A Minyak dan air D. Alkohol dan bensin
B. Alkohol dan air £ Alkohol dan soda

C. Bensin dan soda

? [lum badut merupakan ikan yang ludup & area terumbu karang dengan kedalaman kua-kira 25 m. Nissa

ya akan vang dialami ikan badut pada Kedalaman 20 m, jika
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massa jenis air laut 10235 kg/n?, dan g-9,8 m/s?, dan P, = 0 maka pemyataan yang benar sesuai data di
atas adalah

A Tekanan yang dhalami terumbu kavang lebih keeil dan pada tekanan yang di alams ikan badut

B, Tekanan hidrostatis yang di alami ikan adalah 2009 Kpa

¢ Tekanan yang dialami terumbn karang sama dengan tekanan yang di alami ikan badut

D. Tekanan hidrostatis di alamu ikan adalah 2009 Pa

E  Tekanan total yang di alami ikan tidak sama dengan tekanan hidrostatis yang di alami tkan

6. Perhatikan faktor dibawah ini !
i. Massa jenis benda iv. Massa jenss Fluda
1. Percepatan gravitas v. Ukuran beada
i Kedalaman benda
Yang tidak termasuk faktor yang mempengaruhi nilai tekanan hidrostatis adalaly ...

A idanii . it dan i
B 1daniv E 1danv
C. idaniy
7. Prusip kerja yang digunakan pada mesin pengangkat mobil adalaly ....
A Hukum Boyle D. Hukum Pascal
B. Hukum Archimedes E. Hukum kekekalan energi

C. Hulum Newton

8. Sebuah mesin pengangkat mobil memiliki luas penampang kecil 16 cm”, dan penampang besar 40 em’.
Tika gaya tekan di penampang kecil 20 N, maka gaya angkat di penampang besar adalah ..

A 70N D. 100N
B 8DN E 50N
C 40N
9 Dibawah ini yang bukan termasuk contoh penerapan Hukum Pascal adalah .
A Balon udara D. Rem hidrolik
B. Pompa hidrolik E. Dongkrak hidrolik

. Mesin pengangkat mobil

10. Seorang mekanik melakukan sebual percobaan dengan dongkrak hidrolik. dimana data luas penampang
dan beban yang digunakan tertera pada tabel berkut

No Luas Penghisap | Luas Penghisap | Berat Benda A»
A (cm?) Az (em?) ™)
1 10 50 6000
2 10 70 9000
3 30 90 3000
4 40 160

4000
Tika gaya yang diberikan pada penampang kecil adalah 1000 N, maka benda yang dapat terangkat pada
penampang besar dininjukkan oleh nomor .

A ldan3 D. 2dan4
B. 2dan3 E. 3dan4
C ldan2

11. Dongkrak hidrolik dengan jari-jart penampang kecil dan besar adalah 4:8. Jika penampang besar
diletakkan beban 800 N, maka gaya minimum yang harus dibenkan pada penampang adalal ...

A 300N D. 300N
B. 400N E. 600N
C. SDON
12. g ilmuwan yang b Blaise Pascal Pascal mengemukakan bahwa tekanan yang diberikan pada

zat cair dalam ruang termitup akan diteruskan ke segala arah sama besar. Faktor yang tidak mempengaruhi
besamya tekanan tersebut adalah ...

A Luas penampang dan tinggi zat cair D. Massa jenis zat cair dan tinggi zat cair

B. Gaya yang diberikan dan luas penampang E. Gaya vang dibenikan dan Massa jenis zat
€, Tingegi zat cair dan gaya yang diberikan cair



Perhatikan tabel benkut !
No [ Piston 5 E
1 A 200N A Ao
2 B 600 N Ax As
3 e 1000 N As
Perbandingan besar gava yang harus dﬂxnkau pada p 1 di masing- 2 piston agar dipal
menghasilkan gaya pada F> seperti dalam tabel adalah ..
A Fa=TFp=Fc D. Fa<Fs>Fc
B. Fa>Fa<Fe E. Fa<Fa<Fc
C. Fa>Fs>Fc
. Sebuah benda ditimbang diudara beratnya 60 N. Setelah ditimbang di dalam air beramya menjadi 40 N.
Benda tersebut mendapat gaya angkar sebesar .
A 30N D. 40N
B. 10N E. SO0N
C. 20N
. Tiga buah benda tercelup di dalam 7zat cair yang memiliki massa jenis sebesar 50 ka/m”, seperti pada

gambar berikut !

i
oJ'I ova 03v$

Jika volume benda hitam, huam dan kuning yang tercelup adalah 0.7, 0.5, dan 0.3, dan volume totalnya
dan gaya gravitasinya 10 m/s’, maka benda yang memiliki massa jenis paling besar adalah ..

A Benda kuning dengan mssa jenis 60 kg/m® D. Benda hitam dengan massa jems 60 kg/m’
B. Benda hitam dengan massa jenis 35 kg/m’ E. Benda kuning dengan massa jenis 35 kg/m*
C. Benda hijau dengan massa jewis 35 kg/m’

. Disajikan data tentang volume benda tercelup pada suatu zat cair dengan berbagai massu jenis seperti pada
1abel dibwal ini.

Benda Massa Jenis Zat Volume Benda
Cair (Kg'm®) Tercelup (')

1 1000 15

2 750 20

3 500 25

4 250 60

Jika percepatan gravitasi bum 10 my/s’, maka kesimpulan yang tepat sesuai data tabel di atas adalah ...
Benda | dan benda 2 memiliki nilai gaya angkat ke atas (Fa) yang sama
. Benda 2 dan benda 3 memiliki nilai gaya angkat ke atas (Fa) yang sama
. Benda 1 dan benda 4 memiliki nilai gaya angkat ke atas (Fa) yang sama
Benda 4 dan benda 2 menuliki mlai gaya angkat ke atas (F.) yang sama
Benda 1 dan benda 3 memiliki mlai gaya angkat ke atas (Fa) yang sama

moow

. Apabila suatu benda melayang di dalam air berarti ...

A Benda tersebut berat

B Benda tersebut ringan

C. Massa jenis benda tersebut lebih besar dan massa jenis air
D. Massa jenis benda tersebut lebih ringan dan massa jenis air
E Massa jenis benda tersebul sama dengan massa jenis air

.(;aya ke atas yang dialami benda vang. dxcelupkan dalam zat cair sama dengan berat zat cair yang
jahkan oleh benda, pen an bunyi dari ...
A Hulum Pascal D. Hukum Newton
B. Hukum Archimedes . Hukum Utama Hidrostatika

C. Hukum Boyle

160
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19. Berikut merupakan beberapa fi yang berkaitan dengan fluida dalam kehidupan sehari-hari,
Benda Fenomena Keterangan

Nisa sedang berlibur ke Capadocia menaiki
balon udara

Ayah andi seorang TNI-AL, belian sering
menyelam menggunakan Kapal selam

¥}

Fia dirawar dirumah sakit, dan 1a di infus
agar cepat pulih.

Dino akan mengganti ban mobilnya yang
bocor dengan bantuan dongkrak lidrobk.

Berdasarkan data pada tabel, fenomena yang prinsip kerjanyas menggunakan Hukum Archimedes

ditunjukkan oleh kategori

A 1dan2 D. ldnad
B. 2dan3 E 2dan4
C. 3dan4

20, Diketahwi sebuah bends memiliki volume sebesar 0.2 m' tercelup seluruhuya kedalam fluida yang
memiliki massa jenis sebesar 1500 kg/m’®. Jika percepatan gravitasinya 10 wi's®, maka benda akan

mengalami gaya angkat sebesar ...
A 3000N D. 15.000N
B. S000N E. 2000N

C. 10.000N
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SOAL POSTEST FLUIDA STATIS

PILIHAN GANDA
PETUNIJUK :

WD -

Bacalah do’a terlebih dahulu.

. Benlah tanda silang (X) pada salah satu pilihan jawaban vang dianggap paling benar
. Apabila ada jawaban yang anda anggap salah dan anda ingin menggantinya, coretlah dengan dua gari lurus

datar pada jawaban yang salah, kemudian berilah tanda silang (X) pada jawabanyang anda anggap
benar.
Contoh :
Pilihan semula X BCDE
Dibemlkan menjadi - @B € W E

4. Kerjakan dengan jupur dan bertanggung jawab.
1. Perhatikan faktor dibawah im !
i Massa jenis benda iv. Massa jenis Fluida
ii. Percepatan gravitasi v. Ukuran benda
ui, Kedalaman benda
Yang tidak tenmasuk faktor yang mempengaruhi nilai tekanan hidrostatis adalah .
A idanii D. i dan il
B. iidaniv E idanv
C. idaniy
2. Sebuah mesin pengangkat mobil memiliki luas penampang kecil 16 em?, dan penampang besar 40 em’.
Jika gaya tekan di penampang kectl 20 N, maka gaya angkat di penampang besar adalah ...
A TON D. 100N
B. 80N E. 50N
C. 40N
3. Perhatikan tabel berikut !
No Piston Fy A Al
1 A 200N Ay Ax
2 B 600N Ay Al
3 [} 1000 N A Az
Pert besar gaya yang harus diberikan pada p ) 1di ing-masing piston agar dapat
menghasilkan gaya pada Fz sepert: dalam tabel adalah ..
A Fa=Fp=Fc D. Fa<Fs>Fc
B. Fa>Fa<Fc E. Fa<Fg<Fc
C. Fo=Fg>Fe
4. Sebuah benda ditimbang diudara beratnya 60 N. Setelah ditimbang di dalam air beratnya menjadi 40 N

Benda tersebut mendapat gaya angkat sebesar ...

A 30N D. 40N

B. 10N E. SON

C. 20N

Gaya ke atas yang dialami benda vang dlcclupkan dalam zal cair sama dengan berat zat cair yang
dipindahkan oleh benda, pernyataan pakan buny dar ...

A Hukum Pascal D. Hukum Newton

B. Hukum Archimedes E. Hukum Utama Hidrostatika

. Hukum Boyle
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5. Beuikut merupakan beberapa fo yang berkaitan dengan fuida dalam kelndupan seliari-hari,
Beuda Fenomena Keterangan
1 Nisa sedang berlibur ke Capadocia menaiki
balon ndara
" Ayah andi seorang INI-AL, beliau sering
= menyelam menggunakan kapal selam
N Fia dirawat dirunah sakit, dan ia di infus
? agar cepat pulih.
1 Dino skan mengganti ban mobilnya yang
bocor dengan bantuan dongkrak hidrolik.

Berdasarkan data pada tabel, fenomena yang prinsip kerjanya menpgunakan Hukum Archimedes

ditunjukkan oleh kategort ...

A ldan2 D. 1dnad
B. 2dan3 E. 2dand
C 3dan4

6. Tekanan hidrostatis yang dialamn sebuah benda akan semakin besar apabila ...
A Kedalnmannya semakin besar D. Massa jenis benda semakin kecil
B. Luas permukaan benda semakin kecil E. Kedalamannya semakin kecil
C. Gayanya semkain besar

7. Berikut ini adalah grafik hubungan antara p (massa jenis) dan v (volume) berbagai jenis fluida

. 600 A
" . Alkohol
0 Ninyak Ps Bensn
,3 L . Sods
‘: .
3
g 0
= 0 s 10 15 2 25 0
Volume ( m¥)
Fluida yang memiliki massa yang sama adalah ....
A Minyak dan air D. Alkohol dan bensin
B. Alkohol dan air E. Alkohol dan soda

C. Bensin dan soda

8. Prnsip kerja yang digunakan pada mesin pengangkat mobil adalals ....
A Hukum Boyle D. Hukum Pascal
B. Hukum Archimedes E. Hukum kekekalan energi
€. Hukum Newton



9. Scbuah benda ditiibang diudara beratuya 60 N. Seteleh ditimbang di dalam air beratnya menjadi 40 N.

Benda tersebut mendapat gaya angkat sebesar

A 30N
B. 10N
C 20N

10. Disajikan dara tentang volume benda tercelup pada suatu zat cair dengan berbagai massa jenis seperti pada

tabel dibwah ini.

D. 40N
E 30N
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Benda Massa Jenis Zat Volume Benda
Cair (Kg/m’) Tercelup ()

1 1000 15

2 750 20

3 500 25

4 250 60

Tika percepatan gravitasi bumi 10 m/s®, maka kesimpulan yang tepat sesuai data tabel di atas adalah
A Benda 1 dan benda 2 memiliki nilai gaya angkat ke atas (Fa) yang sama
B. Benda 2 dan benda 3 memiliki nilai gaya angkat ke atas (Fa) yang sama
C. Benda 1 dan benda 4 merniliki nilai gaya angkal ke atas (Fa) yang sama
D. Benda 4 dan benda 2 memiliki nilai gaya angkat ke atas (Fa) yang sama
E Benda 1 dan benda 3 menuliki nilai gaya angkat ke atas (Fa) yang sama

11. Perhatikan gambar berikut!

cA®s

Berdasarkan gambar diatas yang menuliki tekanan hidrostatis paling besar dan paling kecil adalah ..
A Bdan A
B Adan B
C. Ddan A

D. Adan D
E. CdanD

12. Tkan badut merupakan ikan yang hidup di area terambu karang dengan kedalaman kira-kira 25 m. Nissa
dan teman-temannya akan melakukan pendataan yang dialami ikan badut pada kedalaman 20 m, jika
massa jenis air laut 1025 kg/m’, dan g=9.8 m/s’, dan P, = 0 maka pernyataan yang benar sesuai data di
atas adalah ...
A Tekanan yang dialami terumbu karang lebih kecil dan pada tekanan yang di alams tkan badut
B. Tekanan hidrostatis yang di alami ikan adalah 200,9 Kpa
C. Tekanan yang dialami terumbu karang sama dengan tekanan vang di alami tkan badut
D. Tekanan hidrostatis di alami ikan adalah 200.9 Pa
E. Tekanan total yang di alami ikan tidak sama dengan tekanan hidrostatis yang di alam tkan

13. Scorang mekanik melakukan sebuah percobaan dengan dongkrak hidrolik. dimana data luas penampang

dan beban yang digunakan tertera pada tabel berikut

No Luas Penghisap | Luas Penghisap | Berat Benda A»
A (cm’) A (em?) (N)

1 10 50 6000

2 10 70 9000

3 30 920 3000
A0 [ 160 | 000
Jika gaya vang dibenkan pada penampang kecil adalah 1000 N, maka benda yang dapat terangkat pada
penampang besar ditunjukkan oleh nomeor....
A 1dan3 D. 2dan4
B. 2dan3 E. 3dan4
¢, 1dan2

14. Apabila suatu benda melayang di dalam air berati ...

A Benda tersebut berat



B. Benda tersebut ningan

€ Massa jenis benda tersebut lebih besar dari massa jenis air
. Massa jenis benda tersebut lebih ringan dari massa jems air
E. Massa jenis benda tersebut sama dengan massa jens air

15. Dongkrak hidrolik dengan jari-jart penampang kecil dan besar adalah 4:8. Jika penampang besar
diletakkan beban 800 N, maka paya mininmm yang harus diberikan pada penampang adalah ...

A 300N D. 300N
B. 400N E. 600N
C S00N
16. Pada sebuah dasar kolam dideteksi oleh alat peng tekanan jukkan angka 40.000 pascal, jika
massa jenis air 1000 kg/m? dan percepatan gravitasi 10 m/s”. Kedalaman kolam tersebut adalah ...
A 10m D. 1Sm
B Sm E Tm
C. 4m
17. Dibawah 1 yang bukan tenmasuk contoh penerapan Hukum Pascal adalab ...
A Balon udara D. Rem hidrolik
B. Pompa hidrolik E. Dongkrak hidrolik

C. Mesin pengangkat mobil

18. Seorang ilmuwan yang bemama Blaise Pascal Pascal mengemukakan bahwa tekanan yang dibenkan pada
zat cair dalam ruang tertutup akan diteruskan ke segala arah sama besar. Faktor yang tidak mempengaruhi
besamya tekanan tersebut adalah ...

A Luas penampang dan tinggi zal cair D. Massa jenis zat cair dan linggi zal cau
B. Gaya yang diberikan dan luas penampang E. Gaya yang diberikan dan Massa jenis zat
C. Tinggt zat cair dan gaya yang diberkan cair

19. Tiga buah benda tercelup di dalam zat canr yang memiliki massa jenis sebesar S0 kg/m®, seperti pada
gambar berikut !

07w osvllu' j- .

Jika velume benda hitam, hijau, dan knming yang tercelup adalah 0,7, 0.5, dan 0,3, dan volume totalnya
dan gaya gravitasinya 10 mv/'s*, maka bends yang memiliki massa jenis paling besar adalah ...

A Benda kuning dengan mssa jenis 60 kg/m’ D. Benda hitam dengan massa jenis 60 kg/m’
B. Benda hitam dengan massa jenis 35 kg/m® T Benda kuning dengan massa jenis 35 kg/m?
€ Benda hijau dengan massa jenis 35 kg/m’

20. Apabila suatu benda melayang di dalam air berarts ...
A Benda tersebut berat
B. Benda tersebut ringan
€. Massa jenis benda tersebut lebih besar dari massa jenis air
1. Massa jenis benda tersebut lebih ringan dart massa jenis air
E. Massa jenis benda tersebul sama dengan massa jenis air

165
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Lampiran 10 Kunci Jawaban Pretest dan Posttest Pilihan Ganda

e Kunci Jawaban Pretest

1. A 11.B
2. C 12.D
3. C 13.E
4. E 14.C
5. B 15.B
6. E 16.C
7. D 17. E
8. E 18.B
9. A 19. A
10. E 20. A
e Kunci Jawaban Posttest

1. E 11.C
2. E 12.B
3. E 13.E
4. C 14. E
5 B 15.B
6. A 16.C
7. A 17. A
8. E 18.D
9. D 19.B
10.C 20. A
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Lampiran 11 Lembar Jawab Pilihan Ganda

LEMBAR JAWAB PRETEST PILIHAN GANDA

Kelas

Nama

No Absen

- Fisika

Mata Pelajaran

A

13

14
15
16

17

18

19

A

~

10

LEMBAR JAWAB POSTTEST PILIIIAN GANDA

Kelas

Nama

No Absen :

- Fisika

A

A

11

13

14

15

16

17

18

19

A

Mata Pelajaran

10




Lampiran 12 Lembar Observasi Mengajar

-~

\
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LEMBAR OBSERVASI MENGAJAR KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN 1

Nama : Maftukhatut Diniyah Observator,

NIM : 2008066030 %

Observator : Goava  Agtara Pusd, M.Pd. =

Tanggal Pengision  : 28 febuart 2034 (Raby) Cota Mtawa P, M0

A.  Petunjuk Pengisian
Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibw/Saudara/i terlebih dahulu harus mengisi kolom

biodata yang telah disediakan.

2. Mohon Bapak/IbwSaudara/i untuk memberikan tanda ceklist (v ) pada kolom realisasi (Ya/Tidak).
Kegiatan | No. Aspek yang di i \'|: Tidah Keterangan
T = Tumbulkan minat dengan suasana belajur
yang menyenangkan
1 Mengucay salam | v |
2 | Memenksa pan belajar peserta didik v |
Menyediakan instrument musik (Speaker)
dan LCD sebagai media pembe lyjaran untuk
membentuk suasana kelas menyenangkan
3 serta mengecek tersedianya alat wihs .
Péiabiikiin kgmudlnn memutar musik telah
dipersiapkan, , contoh: Love Story - Taylor
Swift (karaoke) dan Sweet Scar - Wend
Genius (karaoke). (kecerdasan musikal) o
Memberikan pertanyaan | k sambil
4 memperdihatkan botol yang memiliki 3 v
lubang. “Di titik manakah air memancar
paling jouh?"
5| Menyampaikan tujuan pembelajaran v
6 M paikan maten p v
A = Alami dengan memberikan pertanyaan
pengalaman umum dalam kehidupan sehari -
| hari
Mengaitkan materi Tekanan Hidrosatis
dengan pengalaman seputar kehidupan guny
Isi 1 | dan perserta didik. Misalnya, bendungan v
pada bagian bawah dibuat Iebih tebal dan
minyak lebih lambat mengalir daripada air.
M pilkan dan
2 demonstrasi berupa botol dengan 3 lubang 4
yang diisi air. (kecerdasan spatial-visual dan
kinestetik)
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Kegiatan

tekanan hidrostatis yang dialaminya

; Aspek yang diamati
No. Aspek yang Ya | Tidak Keterangan
3 Memancing peserta didik berpikir kritis Z
dengan lisis proses yang terjadi.
Menjelaskan bahwa semakin dalam
4 kedudukan suatu benda semakin besar v

N = Namai dengan memberikan informasi kata
Kunci, gencralisasi konsep dan rumus

Menjelaskan peta konsep dan inti materi serta
menyebutkan rumus massa jenis dan tckanan
hidrostatis.

Mengelompokkan peserta didik kemudian
ikan LKPD (kecerdasan spatial

2| visual, linguistik verbal, dan logika v
|| matematika)
Mengganti instrumen musik, contoh:
3 Favorite Girl - Justin Bieber dan Oke Gas — Vv
1si Richard Jersey (keeerdasan musikal)
Meminta peserta didik untuk mulai
4 berdiskusi dengan teman kelompoknya v
(kecerdasan interpersonal)
D = Demostrasikan dengan menyediakan
kesempatan bagi peserta didik dalam persentasi
1 | Mematikan i musik v
5 | Mengintruksikan presentasi materi dan Y
= i kegiatan pesena didik
Memberi pok yang
3 | lain untuk bertanya atau menanggapi materi v
|| presentasi
U = Ulangi dengan mengulang materi dan
menegaskan bahwa mereka benar - benar tahu
| dengan soal
Memberikan latihan soal berupa Quizziz
1 | (kecerdasan intrapersonal dan logika v
matematika)
R = Rayakan dengan memberikan pengakuan
| dan penghargaan
1 Memberikan reward pada pesenta didik yang 2
dapatkan penilaian baik sekali dan baik
Penutup Bersama dangan peserta didik membuat
2 kesimpulan pembelajaran yang sudah v
|| dilakukan
3 | M dengan salam 7

dan berdoa
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LEMBAR OBSERVASI MENGAJAR KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN 2

ama - Maftukhatut Diniyah
NIM - 2008066030
Observator  Gioka  Mgraga Parei, M.PA

Tanggal Pengision - Selaga. 5§  Marer 2024

Observator,

Cove ﬁh::n km‘,M.f)

A, Petunjuk Pengisian

1. Sebelum mengisi angkel ini, mohon Bapak/Ibw/Ssudara/i terlebih dahulu harus mengisi kolom

biodata yang telah disediakan.

2. Mohon Bapak/Ibu/Saudara/i untuk memberikan tanda ceklist (V) pada kolom realisasi (Ya/Tidak).

Kegiatan | No. | Aspek yang diamati

Realisasi

Ya | Tidak Keterangan

T = Tumbuhkan minat dengan suasana belajar yang
menyenangkan

1 Mengucapkan salam
2

Memeriksa kesispan belajar peserta didik

~
v

M Hiak

musik (Sp ) dan
LCD sebagai media pembelajaran untuk
mernbenmk suasana kelas menyenangkan serta

3 di alat wlis §

memutar musik yang telah dipersiapkan, contoh:
My Love — Westlife (karacke) dan Ghost - Justin
Bieber (karaoke). (kecerdasan musikal)

Pembukaan

pa kita
4 dapat mcngmg,kut molnl yang begitu berat hanya

dengan tenaga yang sangat kecil menggunakan
dongkrak hidrolik?

Meayampuikan tujusn peibels]

<

ikan materi

>|on|w

= Alami dengan nemberllnn pertanyaan
pengalaman umum dalam kehidupan sehari — hari

Guru pilkan video b fi

yang berkaitan dengan Hnlmm Pascll thlnm
I kehidupan schari-hari, di

| | spatial visual):

a) Video penggunaan pompa hidrolik pencuci
mobil

hitps:/fyoutu be/0xewBxGGH3o
hitps:/fyoutube/GHCOuxUPQGA
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Realisasi
t No. Aspek d et
: Kegia fn No. spek yang diamati Ya | Tidak Keterangan
b) Video penggunaan rem cakram |
hitps://youtu. be/wxnhrCMxOHe
= Menjelaskan tentang b wan dongkrak hidrolik
B dung:m Hukum Pascal. v |
"N = Namai dengan memberikan informasi kata
kunci, gencralisasi konsep dan rumus
1 Menjelaskan materi tentang Hukum Pascal, v
Mt.ngclompokknn peserta didik kemudian
2 ikan LKPD (kecerdasan spatial visual, v
linguistik verbal, dan logika matematika)
Mengganti instrumen musik, contoh: Malampangi
3 (Remix) dan Karna Su Sayang (Reggae) v
(kecerdasan musikal)
Isi Meminta peserta didik untuk mulai berdiskusi
4 dengan teman kelompoknya (kecerdasan v
interpersonal)
D=D ikan dengan menyedial
instrumen musik v
5 Mmglnwks:kqn presentasi maten dan @
= peserta didik
3 Memb I pada kel k yang lain 04
untuk bertanya atau menanggapi materi presentasi
U = Ulangi dengan mengulang materi dan
menegaskan bahwa mereka benar — benar tahu
dengan soal
1 Membenkm latihan soal bempn Quizziz v
p | dan logika tika)
R= R.., kan dengan memberikan p K dan
penghargaan
1 Memhenhn reward pada peserta didik yang
patkan penilaian baik sekali dan baik
Penutup 2 Bctwm dangan peserta didik membuat v
pulan p lajaran yang sudah dilakukan
3 M p dengan p salam dan v
berdoa
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LEMBAR OBSERVASI MENGAJAR KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN 3

ama
NIM
Observator

Tanggal Pengisian

 Maftukhatot Diniyah

008066030
: Goka  Agiaka Pus , M.P2
‘Rabu, 06 Maret 2014

Observator,

W

Ciowa Agpasin ot M P2

A.  Petunjuk Pengisian
1. Scbelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibw/Saudara/i terlebih dahulu harus mengisi kolom
biodata yang telah disediakan.

2. Mohon Bapak/Ibw Saud untuk berikan tanda ceklist (V) poda kolom realisasi (Ya/Tidok).

Kegiatan | No.

Aspek yang diamati

Realisasi
Ya_| Tidak

Keterangan

T = Tumbuhkan minat dengan suasana belajar yang
| menyenangkan

) [——_x_ salam

2

v
v

M iksa kesi: belajar peserta didik

Menyediakan instrument musik (Speaker) dan LCD
sebagai media pembelajaran untuk membentuk suasana
kelas y kan sera gecek li alat
tulis k di musik yang telah dipersiapkan,

contoh: Love Story — Taylor Swift (karsoke) dan Sweet
Scar - Weird Genius (karaoke) (kecerdasan musikal)

4

3

Memberikan pertanyaan k tentang kapal selam
yang bisa tenggelam mengapung dan melayang di
lautan.

Menyampaikan tujuan pembelajaran

<

6

i 2

umum dalam kehidupan sehari - hari 3
om/read/

Menyampaikan maten prasyarat

A = Alami dengan b [ pengal

/' -]
akibat-kelebihan-muatan (kecerdasan spatial visual)

Memancing peserta didik berpikir kritis dengan
lisis proses yang terjadi

Menjelaskan bahwa benda akan mengapung jika gayn
berat benda lebih kecil dari gaya angkat air. Benda akan
melayang jika gaya berat benda sama dengan gayn
angkat air. Dan benda akan tenggelam jika gaya berat
benda lebih besar dari gayn angkat air.
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Kegiatan | No. l Aspek yang diamati Y':““‘:'::nk Keterangan
N = Namai dengan memberikan informasi kata kunei ,
generalisasi konsep dan rumus
I | Menjelaskan materi tentang Hukum Archimedes. v
Mengelompokkan peserta didik kemudian membagikan
2 LKPD (kecerdasan spatial visual, linguistik verbal, dan v
logika matematika)
Mengganti instrumen musik, contoh: Terminator - King
. Promise dan Favorite Girl - Justin Bieber (kecerdasan v
musikal)
4 Meminta peserta didik untuk mulai berdiskusi dengan v
teman kelompoknya (kecerdasan interp n
Isi D= ikan dengan yediakan &
bagi peserta didik dalam persentasi
1]\ ikan instrumen musik v
5 Mengintruksikan p i maten dan
~ | kegiatan pescria didik
3 Memher | p m‘h‘. lompok yang lain untuk -
bertanya atau menanggapi materi presentasi
U = Ulungi dengan gulang materi dan gask
bahwa mereka benar — benar taliu dengan soal
1 Memberikan latihan soal berupa Quizziz (kecerdasan o
P 1 dan logika i
R =Ray dengan berikan pengal dan
penghargaan
1 Memberikan reward pada peserta didik yang v
{apatkan penilaian baik sekali dan baik
Penutup TP 5
2 Bersama dangan peserta didik membuat kesimpulan
pembelajaran yang sudah dilakukan
3 Menutup pertemuan dengan mengucap salam dan
berdoa v




LEMBAR OBSERVASI MENGAJAR KELAS KONTROL PERTEMUAN |

Nama - Maftukhatut Dineyah

NIM - 2008066030

Observator ‘ Cinua Ngtowa Py, M.PA
Tanggal Pengisian < Selaya . 27 Tobman 2024

Observator,

i

Q&‘ﬁ Qﬂfa Parr, M P2

A. Petunjuk Pengisian
Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Tbu Saudara/i terlebih dahulu harus mengisi

1

kolom biodata yang teloh disediokan
2. Mohon Bapak/lbu'Saudara’i untuk membenkan tanda ceklist (v ) pada kolom realisasi
(Ya Tidok)
. Realisasi
Aspek di
Ne. pek yang diamati Ya| Tidak Keterangan
Pembukaan
1 M kan salam dan menyapa peserta didik v
2 M k berdoa sebelum pembelajaran dimulai v’
3 Menyebutkan tujuan lajaran v
{egiatan Inti
1 Menjelaskan tentang dasar-dasar Fluida dan tekanan A
Hidrostatis
2 Memberikan latihan soal v
3 fengelompokkan peserta dilik k S
bagikan LKPD o
4 Meminta pesenta didik untuk diskusi dan
kan jawaban pertanyaan pada LKPD v
tentang tekanan Hidrostatis
3 Memfasilitasi peserta didik untuk diskusi dan
kan jowaban p LKPD tekanan v
Hidrostatis
7 | Membimbing peserta didik untuk presentasi dan .
bernalar kritis
Penutup
! Membimbing peserta didik untuk menyimpulkan
pembelajaran bari ini v
2 Memberikan assessmen formatif (tes tertulis)
kemudian menguatkan bahwa aktivitas memperoleh
dan lah i i serta lisi v
mengevaluasi, merefleksi adalah wujud profil
jar P i Kyitis
3 M p dengan mengucap salam dan .
berdoa
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LEMUBAR OBSERVASI MENGAJAR KELAS KONTROL PERTEMUAN 2

Nama - Maftukbatut Diniyoh Observator,

NIM £ 20080066030 //k

Obwen ator “Ciawa Aguaxa Part, M.PP -

; g i o Aatatia P M_PY
Tanggal Pengisian < Gonin , 4 Marer 2024

A. Petunjuk Pengisiun
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapok/IbwSaudara/i terebih dahulu harus mengisi

kolom biodata yang telah disediakan
2. Mohon Bapak/lbwSaudara/i untuk memberikan tanda ceklist (V) pada kolom realisasi
(Ya/Tidak).
Realisasi
No. Aspek yang diamati Ya| Tidak Keterangan
Pembukaan
1 Men; kan salam dan menyapa peserta didik v
2 jak berdoa sebelum pembelajaran dimulai v
3 Menyebutkan tujuan pembelajaran v
Kegiatan Inti
1 Menjelaskan teniang konsep Hukum Pascal v
2 Memberikan latihan soal V4
3 Mengel kkan peserta didik kemudi
bagikan LKPD
4 Meminta peserta didik untuk diskusi dan
kan jowab: yaan pada LKPD v

tentang Hukum Pascal
5 Memifasilitasi peserta didik untuk diskusi dan
kan jawab D Hukum v

J pertany
Pascal
6 | Membimbing peserta didik untuk presentasi dan »
bemalar kritis
Penutuyl
1 Membimbing peserta didik untuk menyimpulkan o
pembelaj han ini
2 [ Memberik formatif (tes tertulis)
A uatk A perolch
A i v

2 seria meng:
mengevaluasi, merefleksi adalah wujud profil

Pancasila bernalar kritis
3 Menutup pertemuan dengan mengucap salam dan v
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LEMUAR OBSERVASI MENGAJAR KELAS KONTROL PERTEMUAN 3

Nomi : Maftukhatut Dmi}-l: e Wiﬁ?ﬂlcn

NI < 2008066030 //’;‘

-

Observator CGinva  Agtasa Pues, m.p2 P
‘ Selasa , § Marey 7024 Gngn_lgiaua P. M.PS

Tanggal Pengision

A. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi angkel ini, mohon Bopak/Ibw/Saudara/i terlebih dahulu harus mengisi
kolom biodata yang telah disediakan.
2. Mohon Bapak/IbwSaudar/i wntuk memberikan tanda ceklist (V) paca kolom realisasi
(Y/Tidlak).

Realisasi

3 A i
No. spek yang diamati Ya| Tidak

Keterangan

Pembukaan
| N kin salam dan menyapa peserta didik

v
2 Mengajak berdoa schelum pembelajaran dimulai v
v

3 Menyebutkin ujuan pembelujaran
Kegiatan Inti

I Menjel ki tentang Konsep Hukum A

2 Memberikan lntihan sonl

3 Mengelompokkan peserta didik kemudian
membagikan LKPD Hukum Archimedes
4 Meminta peserta didik untuk diskusi dan

Ji pertanyaan pada LKPD v
tentang Hukum Archimedes

5 Memfisilitasi peserta didik untuk diskusi dan
menemukan jawaban pertanyaan LKPD Hukum
Archimedes

6 Membimbing peserta didik untuk presentasi dan
bernalar kritis

<<

Penutup
! Membimbing peserta didik untuk menyimpulkan A
pembelajaran hani ini
2 Memberikan assessmen formatif (tes tertulis)
kemudian menguatkan bahwa aktivitas memperoleh
dan mengolah inf i serta lisi v
mengevalunsi, merefleksi adalah wujud profil
pelajar Pancasila yang bernalar kritis
3 Menutup dengan mengucap salam dan .
berdoa




Lampiran 13 Hasil Wawancara Guru dan Siswa (Pra-Riset)

WAWANCARA SISWA XI SMA

Pewawancara : Maftukhatut Diniyah

Responden : LH & NNF

Tanggal : Selasa, 08 Agustus 2023

Catatan : Materi yang dipelajari di kelas XI barn membahas tentang vektor

=)

Apakah anda senang mengikuti pelajaran Fisika?
LH  Senang. karena saya menyukai pelajaran IPA
NNF : Senang, karena saya rasa fisika adalah pelajaran penting untuk bekal saat kulial

. Apakah anda dapat memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru Fisika?

ILH  Bisa

NNF : Bisa

Apakah anda merasa kesulitan ketika belajar mapel Fisika?

LH - Terkadang saya merasa kesulitan karena ada banyak rnmus fisika yang harus
dihatal dan dipahanu

NNF : Ada beberapa materi yang belum dipal dik kan sulitmy ehafal
nmmus

Apa saja kesulitan yang anda hadapi ketika mapel Fisika?

LH . Saat penyumnlahan vektor, va sulit dipal
kebingungan rumus mana yang harus dipakai

NNF ' Saya masih kesulitan ketiks menentukan arah vekior, konsep-konsep fentang
vektor juga masih belum paham. Begitujuga dengan materi GLBB

Bagaimana upaya anda ketika merasa kesulitan memahami konsep Fisika?

LH : Biasanya saya akan nienonton youtube yang berkaitan dengan maten

NNF : Saya akan bertanya Jangsung kepada gun fisika untuk menjelaskan kembali.
Saya juga biasa menonton youtube namun menurut sava penjelasan guru lebih
mudah dipabami.

i. Saat maten GLBB, saya
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WAWANCARA GURU FISIKA

Pewawancara : Maftukhatut Diniyah

Responden : Cintia Agtasia Putri, M.Pd (Guru Fisika SMAN 2 Kendal)

Tanggal : Selasa, 08 Agustus 2023
Catatan -
1 Apa saja kesulitan yang dialami oleh guru saat pembelajaran Fisika berlangsung?

¥

Kesulitan  yang sava alami ketika pewbelajaran berlangsung itu ketika siswa  mempersiapkan
pembelajarannya. Maksudnya mempersiapkan disim adalah seperti kurangnya pemahaman siswa tenfang

tika dasar, p huan awalnya juga masih kurang. Apalagi siswa yang sckarang di fase F kan
matennya sangat padat. Padahal. di fase E materinya masih sangat dasar, belum masuk ke teori fisika yang
ada hmmg hmmmnnva nah adaptasi merska di fase F yang banyak hutungannya itu sulit. Mulai dart sim,
saya k pembelajaran fisika di fase F.

. Apa saja faktor vang \ siswa k itan dalam hami konsep Fisika?

Banyak faktor yang menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami konsep fisika. Salah satunya seperti
tadi yang saya jelaskan, matematika dasamya masih sangat kurang. Yang kedua. siswa itu susah
membayangkan konsep fisika dan kejadian nyatanya jika tidak dibawa ke laboratonum. Yang ketiga, siswa
pada fase F ini nanti kan sudah masuk kedalam materi yang berisi kumpulan mmus fisika, ad 1 siswa
menjadi snsah karena pada fase E materinya masih tergolong sangat ringan dan ketika masuk fase F materi
dan Iumayan banyak sehingga cukup menguras fikiran siswa

. ApabuKkup yang ibu kan dalam Jar Fisika?

Sava menggunakan bermacam-macam pegangan buku fisika, diantaranya LKS Fisika. modul ajar yang
pemah disusun oleh tim MGMP Fisika, saya juga menggunakan buku paket fistka dan kemendikbud ristek
RL

Apakah materi yang diberikan di ikan d ! siswa?

Untuk maten yang diberikan itu awaluya dasesumkﬂn dengan ATP dan CP yang ada. Untuk kemampuan
siswanyi. saya sudah mencoba pembelajaran yaug berdiffe iasi, Untuk pembelaj yang
berdifferensiasi ini, saya bedakan untul k . Karena ada beberapa kemampuan siswa
yang masih rendaly, tinggi, dan sedang. Untuk slswa yang kemampuan yang masih rendah, biasanya sayn
bert bimbingan Khusus. Untuk siswa vang kemampuan fisikanya sedang dan tngg, biasanya saya bernt
pengayaan vang lebih tmggm diantara yang lammya.

Bagaimana reaksi siswa ketika tidak dapat memahami materi yang ibu sampaikan?
Untuk reaksi siswanya ketika tidak dapat memahami materi itu terkadang terlihat dari mukanya yang
bingumg kalau tidak memahaini materi. Setelah kondisinya sudah seperti itu. biasanya siswa akan langsung
kat tangan atau langsung maju ke meja guru untuk bertanya. Dari situ, siswa lebih bisa memalami
karena mteraksinya lebih privat. Karena sis\\a sekelas kan ada 36 orang, kalau lebil privat itu biasanya
lebih paham. Tapi kondisi seperti ini nanti d 1kan karena h siswa kan berbeda-beda. Yang
pemahamannya cepat kadang minta materinya dipercepat Padahal ada beberapa yang masih belum
paham

. Apakah siswa terlihat menyukai mata pelajaran Fisika?

Kalau saya lihat, karena mercka sudah memilih fisika menjadi mata pelajaran pilihan di fase F. maka
mereka terlihat enjoy dengan pembela fistka. Walaupun ada beberapa yang terlihat tidak meyukat
fisika, tapi karena saya ndak terlalhn menekan mereka, akbnnya sedikit-sedikir yang awalnya tidak
menyukai fisika memadi suka, dan alhamdulillah pada tahun ini ada 6 kelas yang memilih mata pelajaran
fisika
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15.

Apa media yang ibu gunakan berkaitan dengan proses belajar mengajar Fisika?

Media yang saya gunakan itu banyak, ada PPT, canva, alat peraga dan laboratoriwmn, phet simulation, dan
saya juga pernah menggunakan aplikas: berbasis game yang dibuat dengan teman-teman. Maten dalam
aplikast i1 adalah besaran dan satuan untuk kelas X/ Fase E.

. Apa metode yang ibu gunakan berkaitan dengan proses belajar Fisika?

Metode yang saya gunakan terkadang berganti-ganti. Kalau untuk pembelaj khusus hitung-hi

ada mumusnya, biasanya saya kan metode h. Kalau di laboratonum, kita memakai
metode ekspenmen. Kalau untuk membuat alat peraga, seperti jembatan yvang menggunakan hukum
Pascal, biasanya saya kan metode pembelajaran berbasis provek Kalan pembelajaran dikelas
menggunakan diskusi kelompok juga pemaly. Jadi seperti itu. metodenya berganti-ganti agar siswa tidak
bosan.

Apakah siswa terlihat menyukal metode yang ibu gunakan?
Sebagian siswa terhhbat menyukal metode yaug saya gunakan.

Apakah siswa ber ikuti belajaran Fisika?

Untuk kesehiuhan, para slswa mrlah |erlllm semangat dalam mengikuti pembelajaran fisika. Namun,
terkadang ada beberapa siswa yang tertinggal, jadi mereka terlihat pasif diantara mereka yang aktif untuk
maju, menjawab, dll.

2 Apa jenis tes yang ibu k unluk getahui p b siswa dalam Pembelajaran fisika?
P j fisi din saya biasanya secara lisan pun tertulis. Untuk secara lisan biasanya
matent tentang hafalan atau materi lanpa hitungan seperti global wamming Untuk mater1 yang

1 rumus dan hitung-li b ya sayi g tes tertubis. Dan tes tertulisuya it

saya gunakan 4 kode soal A, B, C, dan D. Didalam soal 1t nanti ada terbagi kategort soal tingkat tinggi,
sedang dan rendah.

Bagaimana hasll rata-rata kemampuan siswa dalam belajar fisika?

Hasil rata-rata kemampuan siswa dalam belajar fisika sudah dalam Kategori baik. Dan ketika mereka
memilih mata pelajaran fisika di fase F 1tu sesuai dengan hati nuram dan tidak ada paksaan. Ada 6 Kelas
yang menulih fisika itu rata-rata juga suka dengan pelajaran fisika. Dan untuk kemampuamya lermyata
nilainya juga sudah sesuai dengan minat dan bakat mereka sehingga kemampuan rata-ratanya sudah
tergolong baik

. Apakah hasil belajar fisika siswa sudah mencapai KKM?

Rata-rata semua siswa sudah mencapai KKM

. Apa saja faktor penghambat yang ibu alami ketika mengajar fisika?

Ketika memakm LCD atau proyektor, itn terkadang LCD nya ada yang error. Yang kedua, siswa ifu
kadang ndak b petlengh yang. lengkap sepertt busur pUIL P Jad ketika ada
belajaran tentang bar vektor 1 terh Yang ketiga, biasanya dari hp Kadang saya
sumh mem-browsing internet yang berkaitan dzngan fisika, 1t ada beberapa siswa yang malah membuka
chattingan, wa, dan sosial media yang lainnya. Kemuadian ada lagi yang menjadi faktor penghambat saat
mengajar fisika. yaitu k P dasar ika siswa itu, masih ada beberapa yang masih kurang,
Jadi untuk melanjutkan materi yang lebih lagi, saya hams mengulangi matematika dasar mereka, seperti
katan cosinus, 1t 1, eksp 1, dan lamnya itu harus di matangkan lagi.

. Apa saja upaya yang ditempuh guru dalam mengatasi kesulitan siswa dalam belajar Fisika?
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Upaya saya yang ditempul dalam mengatas: kesulitan siswa dalam belajar fisika itu saya memberikan
bimbingan khusus kepada anak-anak yang kurang. Apalagi anak-anak yang masih kurang dalam
memahami fisika, Karena kan pasti ada saja yang masth belun paham. Kalan uniuk orang-orang yang
pemahamannya cepat, biasanya mereka langsung menghampiri saya di meja guru ataupun saat istirahat di
kantor. Mereka akan bertanya secara individu. Sava juga memberikan file modul untuk belajar dirmmah,
untuk mengatast kesulitan mereka. Saya juga mencoba anak-anak untuk mencoba aplikasi phet simulation
dirumah. Melalui virtual lab, dibarapkan siswa lebih paham terhadap materi fisika sehingga mengatasi
kesulitan belajar. Saya juga menge-share video-video youtube untuk dipelajani Iebih lanjut dinumah.
Karena mungkin kalau di sekolah itu waktunya terbatas sehingga mereka mennliki waktu yang lebih
leluasa untuk mempelajari hal-hal tersebut di numah.

16. Apakah ibu pernah menggunakan model pembelajaran hing?
Tidak




Lampiran 14 Lembar Validasi Modul Ajar Dosen |
el o

LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR

Judul Sknpsi © Penermpan Model  Pembelaj Quentum  Teaching Teri
Kecerdnsan Majemuk SLIM N BIL untuk Meningkatkan Kemampuan
Kognitif Siswn Kelas X1 Materi Fluida Statis

Nama  Maflukhatut Diniyah

NIM : 2008066030

Validator : lnu‘ Q]JAV‘W
NP - 19170823 2009 1pw)
Instansi : UIN Walisongo Semarang

Tanggal Pengisian 2 /, - 9_024

A. PETUNJUK YVALIDASIH
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/lbu terlebib dahulu harus membaca atau

mempelajari modul ajar (terlampir),

2. Mohon Bapak/Ibu untuk memberikan skor pada sctiap perny dengan berik
tanda ceklis (V) pada kolom dengan skala penilnian sebagai berikut.
Nilai Keterangan

1| Sanpat Kurang Sewju (SK)
2 Kurang Setuju (K)
3 Setuju (S)
4 Sangat Setuju (SS)
3. Mohon Bapak/fbu memberikan kritik dlan saran pada lembar yang telah disediakan.

B. LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR

r Skala
No. Aspek Indikator Penilaian Keterangan

(A

Kejelasan petunjuk belajar

Kejelasan langkah-langkah dalam v

Aspek persiapan pembelajaran

Pendahuluan | Kejelasan capaian pembelajaran
Kejelasan penggambaran peta

konscp materi yang akan v
dipelajan

Kerunfptan isifuraian materi

Canel (kel 1l 5

ERUE

materi)

Faktualisasi materi
Aspek Isi | Langkah-langkah pembelaj Vi
dijabarkan dengan jclas

X}

Kejelasan contoh yang disertakan,

Kejelasan dan kesesuaion

relevansi Bahasa yang digunakan
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No. Aspek

Indikator

Skaln

|__Penilaian Keterangan

Kesesuaian isi materi dengan

Kesesuaian materi dengan tujuan

konsep baku

Kesesunian perkiraan alokasi
waklu dengan kegiatan yang
ditakukan

Aspek
Evaluasi

Kejelasan petunjuk pengerjaan
soal

LS S |-

Runtutan soal yang disajikan

A

Tingkat kesulitan soal
Kesesuaian Jatihan dengan
capaian pembelajaran

Ketepatan pemberian feedback
atas jawaban siswa

| Keseimbangan proporsi soal

Aspek
Penutup

Kejelasan rangkumnn sebagai

materi perulangan

Penyajian daftar pustaka/referensi

Kritik dan Sarun

leMwavr\»-()‘Hk_aﬂij
2. Lwednnt &) M—r" ksuv: A

7 X Py

Kesimpulan secara umum (beri tanda ceklis o)

Dapat digunakan tanpa revisi
Dapat digunakan dengan r
Disarankan tidak digunakan

Sem
Vali

r;[A?L_,_._

- 2024
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Lampiran 15 Lembar Validasi Modul Ajar Dosen Il

/‘

LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR

Judul Skripsi L33, | Model  Pembelaj Quantum  Teaching Terintegrasi
Kecerdasan Majemuk SLIM N BIL untuk Meningkutkan Kemampuan
Kognitif Siswn Kelas XI Materi Fluida Stutis

Ny + Maftukbntut Diniyah
NIM 1 2008066030

Validator g Ardhi Sapuedes
NP 199004102 014022 613
Instansi : UIN Walisongo Semarang
Tanggal Pengisian st Jebman 2024

A, PETUNJUK VALIDASI
|, Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebib dahulu harus membaca atau
mempelajari modul ajar (terlampir).
2. Mohon Bapak/ibu untuk memberikan skor pada setiap pernyataan dengan memberikan
tanda ceklis () pada kolom dengan skala penilaian sebagai berikut.

B. LEMBAR VALIDASI MODUL, AJAR
B Skala

No. Aspek Indikator enilaian Keterangan
[1[2[3]4

Kejelasan petunjuk belajar V4

Kejelasan langkah-langkah dalam v
v

Aspek inpan pembelajaran

Pendahuluan Kejelasan capaian pembelajarn
Kejelasan penggambaran peta VI

konscp materi yang akan
dipelajari

Keruntutan isi/uraian materi J

Cangkupan (kcluasan/kcdalamnn Vv
materi

Faktualisasi maten ]
2 Aspek Isi Langkah-langkah pembelajaran
dijabarkan dengan jelas -
Kejelusan contoh yan disertakan

< <ld

Kejelason dan kesesuaian
relevansi Bahasi digunakan | | 1 |
I
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No, Aspek Indikator ___Penilaian Keterangan

| Kesesuaian maten dengan wjoan_| 4
Kesesuaian isi moteri dengan A

konsep baku
Kesesuaian perkiraan alokas)

waktu dengan kegiatan yang
diiakukan
Kejelasan petunjuk pengerjaan i
soal
Runtutan soal disajikan
Kesesuaian latihan dengan
capaian pembelajaran
Keseimbangan proporsi soal
Ketepatan pemberian feedback
a10s jawaban siswa
Penump ——-—L'—
Penyajian dafiar pustakw/refercnsi

&N

3 Aspek
Evaluasi

< <] «Jq <194

Kritik dan Saran

I, lielal ditembeas Peta benlep den  porurfui  pengeclaan  hvel
Flahliow elilenyleap i

2. Perlu ohperhebban  Slurak  mupk slpufar  lestonle
walihe  pembuhecs  henga IIM-:H.M . E

3, Pagiteen fefunch Pufuan Pombeleforan ol LLPD  lerpenchs
Climyae lagetan  ATLul hina,  Cakobsa Belenylapny o
ada o LurD,

4. pmbesew rewacd  olapar olibage olim  lefompole pencaps Q. (Kins

Kesimpulan secara umum (beri tanda ceklis ()

Dapat digunakan tanpa revisi
Dapat digunakan dengan revisi |
Disarankan tidak digunakan

.12 "
Valfdat Tl oy

MES ke Sapared
NIP. 199004/0301903 20 18
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Lampiran 16 Penskoran Soal Pretest-Posttest

PENSKORAN SOAL PRETEST-POSTTEST PILIHAN
GANDA MATERI FLUIDA STATIS

Tingkat Pendidikan : SMA
Kelas/Semester : XI/Genap
Mata Pelajaran : Fisika

Materi : Fluida Statis
Jumlah Soal : 20 Soal
Bentuk Soal : Pilihan Ganda

Pedoman Penskoran Soal Pilihan Ganda

Nomor Soal Bobot Soal

1-20 5

Jumlah skor maksimal 100
Keterangan:

1. Setiap siswa jika menjawab benar satu soal mendapatkan skor
5

2. Setiap siswa jika menjawab salah satu soal mendapatkan skor
0

3. Jumlah skor maksimal soal pretest ini adalah bernilai 100
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Lampiran 17 Contoh Hasil Pengerjaan LKPD

4 LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK |
TEKANAN HIDROSTATIS

Namu Kelompok: {

R M 2 ()
2 Nl Mmis py ()
Volage Vumowen (4)
1 Qe (n\un 2 (w)
5 Wl m v (1m)

6 Sver pum 8 (39

Tumbuhkan Minat

/1asa depan di bentuk hati ini, bukan besok! Belajae hat ini
metupakan kekuatan untuk membentuk masa depan yang cevah.

Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik mampu menganalisis penerapan konsep Tekanan Hidrostatis
2. Peserta didik mampu menyimpulkan konsep Tekanan Hidrostatis,

3. Peserta didik mampu menychutkan faktor yany hi Tekanan Hid

4. Pesera didik mampu menentukan Tekanan Hidrostatis yang dialami suatu benda dengan variasi massa
jenis yung berbeda

Alami

A. Perhatikan Mustrasi dibawah ini! Dan juwablah pertanysan dengan tepat!

dangkal

1. Tuliskan perbedaan gambar 1.1 dan gambar 1.2

2. Mengapa peralatan yang dipakai orang yang menyelam di laut yang dalam lebih lengkap dibandingkan
dengan orang yung menyelam dilaut yang dangkal”?
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3. Pernabkah kamu berenang dikolam renang yang dalam? Apa yang kamu rasakan? Jelaskan
berdasarkan teori tekanan Hidrostatis yang sudah kamu pelajari!

JAWABAN

Oﬂm Arhfr., L, 000 eaye, (oo, cds.(omt. M}.-.fm..bmh‘...%@mn..
oy £ ) 1 orng) Kosclss o ¥ ok, 200 H?‘;W L Sevbnglen. po. e .. 2
AP, ke b M, e ke l-th;.wh.:mm-

. \;Wj‘ ks, M;wrgnw-‘,ekm e wmr»g';..
...... umw\ o0 .. mm«.,: {6 oo 2 begum. k.
Mol e, st an ke becklrmn, A, wsch».“m «-bm Aehigga. ..

R, ven. b b, Al oo e, bttt ok, et gt Sertimtse
méenssi . b, ot Qg Neesebae). nansmpal. eoke, TREE, o0 iy, meavin  mePEkew. ..
el ke yir.. b Mnkep lebion. cdi. Jaar. . p¥lne R

7 Namai

B. Jodohk dengan per yang benar!
Tdtmln hidrostatis scbanding dengan massa jenis
<: Tekanan hidrostatis berbanding terbalik  dengan
percepatan gravitasi
B E .\. Tekanan hidrostatis scbanding dengan ketinggian air
dari permukaan
C. Pasangkan sesuai dengan pasangan yang menurut kalian benar!
Tekanan Hidrostatis Massa Jenis
£Y |
D atau » [m* L ¥a/m ,
Percepatan gravitasi Ketinggian air dari permukaan
/s M

 PastuNm® i 1 W om
Lf:_ ) s l - R e s
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D, Lakukan prakokum dibawah nl dengan cermat!

Alat dan Bahan:
1 Laptop Komputeo 11
2 Janngan Intemet

Prosedur Percobuan:
1 Nyatakan laptop komputer/HP yang sudal terssambung jarmgn mternct
20 KB bk berikut dutps phetsobinadi o s bbb g bbbl b

atau scan barcode di bawah im

- Isilab bak aie sampai penuh dengan menggunakan ke s
- Centang atan klik “Grid™ untuk Ik paris (kedal kolam)

e e

Ukur tekanan dengan meletakkan “Prexsire™ sesuai variasi data kedalaman yang ada pada tshel 1.1
7. Catat hasilnya dalam abel pengamatan 1.1

Tabel 1.1 Tekanan Hidrostatis

¢ Massa Jenis Air Percepatan

No | Kedalamun (m) (ky/m’) Gravitasi (m/s’) Tekanaa (Kps)

i 0 oo 1ok 101-657 .
&8 ! 1.000 9,8 n.a%? 4
3 2 Lo 9.8 121 - b93 ]
1 3 1.000 9% _\30.59Y

Berdasarkan praktikum yang telah kalian lakukan, jawablah pertanyaan dibawaly ini!
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. Dari data yang diperoleh dart percob papa tek hid dari percoh Mw\
Apa penycbabnya®
Jika dibitung & Tid dengan nilai b < 2 m, dan percepatan

v

mmm 08 ms’, namun |rm| Mutdanya divubah menjadi alkohol dengan massa jenis sebesar 200
kg m', apakah tekanannya nhn umu wlmu [mmhun v hh tidak, berapa hasilnyga”

x 3 h\m apa )mg P y

4. Bags pul dan dan percobaan yang uudnh Kalian lakukan?

JAWABAN

Ra
e

Anda yang menjawab dengan benar dan tepat akan mendapat nilai yang terbaik!

Rentang Nilai {

i D(0-25) € (26-50) B(51-75) A (76-100)

® | ©®  ©
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2
HUKUM PASCAL

Nama Kelempoh:
Aavrna Hova L
T M Tnan
Ganw (T

M Fadita Ghgon W
Hur Bany M
Facky Medinal

R

Tujuan Pembelajaran
1 Peserta didik mampu memaham pengertian Hukum Pascal

2 Peserta didik mampu menganalisis penerapan Konsep Hukum Pascal

-

Peserta didih mampu menjelaskan honsep Hukum Pascal

4 Peserta didik mampu menyimpulkan konsep Hukum Pascal

Perhatikan Hustrasi dibawah ini! Dan jawablab pertany aan dengan tepat!

(4

Gambar 2.1 Mobil terangkat dengan bantuan Gambar 2.2 Dongkrak Hidrolik
dongkrak hidrolik
Gambar 2.1 adalah gambar mobil yang gkat dengan b Jongkrak hidrolik. Pasti kalian pernah

mehhat dongkrak hidrolik seperts gambar 2.2, biasanya dapat ditemur di bengkel untuk mengganti ban
mobil. Jika kalian pikirkan, pastinya kalian tidak akan mampu mengangkat mobil dengan tangan kosong,
dan tentunya membutuhkan banyak orang untuk menghasilkan banyak tenaga agar mobil terangkat.
Dengan bantuan dongkrak hidrolik kita tidak perlu banyak tenaga untuk bisa mengangkat mobil yang
begitu berat. Mengapa hal ity bisa terjadi?

JAWABAN

euqd"
Lekomn.,
disalv k-
don ke J

dalom
M emiv
denaon. Aveay X
Monvsia . Gedorguan Piston be sar bv«owowgon dcnsan b?b“"
Y9 akon dargkat karena Juds pemukacs Pictoh besor €D H
b ewar doi  pistorked! ake di¥dh  mcnjadi Gasa 49 lebi®
wesar Pade  bicion b
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B. Tarikluh garis ke jawaban yang tepatt

Lambang gaya tekan Al
Lambang gaya berat A2
Lambang luas penampang piston kecil F1
Lambang luas penampang piston besar F2

Lambang tekanan pada piston keeil @——— o Pp|

Lambang tekanan padapistonbesar @ o M2

C. Lakukan praktikum dibawah ini dengan cermat!

Alat dan Bahan:
1. Laptop/Komputer/HP
2. Jaringan Internet

Prosedur Percobaan:
1. Nyalakan laptop/X /HP yang sudah bung jari internet.

2, Klik link berikut hitps phet colarada edu/simshimbunder-pressure/lites under-pressure_allhtml
atau scan barcode di bawah ini




4. Centang atau klik “Grid™ untuk memunculkan garis (kedalaman kolam).

5 Letakkan satu buah “Pressure”™ di penampang 1, dan satu buah “Pressure” di penampang 2 pada
kedalaman yang sama

6 Jika sudah siap seperti gambar berskut, ikuth langkah selanjutnya'

7. Ukur tek: pada p pang 1 dan 2 sebelum diberikan beban (beban 0).
8. Ukur tekanan pada penampang 1 dan 2 scsudah diberikan beban (beban 250).
9. Catat hasilnya dalam tabel pengamatan 2.1.

Tabel 2.1 Pengamatan Hukum Pascal

No M“miﬁ;‘“ Beban (kg) HTW = 7
L 1000 (Ain 5 et
3~ %00 (Minyak) P T ~
3 1420 (Mad) o D in ':"zso‘-’o. 3

Berdasarkan praktikum yang telah kalian lakukan, jawablah pertanyaan dibawah ini!

I. Apakah penambahan nilai tekanan pada kedua “Pressure™ saat diberi beban adalah sama? Jelaskan
alasannya’

2, Bagai impulan dari il i dan baan yang sudah kalian lakukan?

5! * P

JAWABAN

............. Yeng.. .dit Smpatkon ¢

Seb "9 Eeban  ekanon
.teqgad: kesesa  floida gy
.0t hen tekoon | Pon.

192
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Lampiran 18 Contoh Hasil Pengerjaan Pretest dan Posttest

LEMBAR JAWAB PRETEST PILIHAN GANDA

i
g
g
o
s
bl
g
3 &
.nm
¥

C

c (| E

B

B | p

L Xi->3 .
No Absen : [/ {

A

P

12| A | B

MlalX|c

/l(A
17

P

2 | X| B

X

D

b X
b |X

=

¢ || E
D

C

B

B

B

LMAR JAWAB POSTTEST PILIHAN GANDA

& A

Al a

10

X

Kelas
No Absen :

: Aghicne IHovie Sons

Nama

: Fisika

Mata Pelajaran

D

B >X| D

B

B

A X c

A

11

12

14

A
KXK[e|c|n|E

16

C

B | X| D

X[




Lampiran 19 Surat Penunjukan Pembimbing

pvlirg

WALISONOO

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS SAINS DANTEKNOLOGI
I Por Hamba kampus 1 Ngalivan Semarange Telp, 124-764 31366 Semarang 50185

Semarang, 09 Jumi 2023

Nomor - BE240/Un 1O8J6/DAO8.05/12/2022

- Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth,
Muhammad 1zzawl Fagib, M,Pd

di Semarang
Assalam alaikum We, W,

Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian di jurusan Pendidikan Fisika,
maka Fakultas Sains dan Teknologi menyetujui judul skripsi mahasiswa:

Nama Maftukhatut Diniyah
NIM 2008066030
Judul . Penerapan Model Pembelaj Q Teaching Terinteg|

Keeerdasan Majemuk SLIM N BIL Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Kelas X1 Materi Hukum Newton

Dan menunjuk Saudara
1. Mubammad lzzatul Fagih, M.Pd sebagai Pembimbing 1

Demikian yjukan imbing skripsi ini disampaikan dan atas kerja sama yang
diberikan kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikunr Wr. Wb,

A.n Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan Fisika

Dr. Joko Budi Poernome, M.Pd.
NIP. 19760214 200801 1 011

Tembusan:
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo sebagai laporan

2. Mahasiswa yuang bersangkutan
3. Arsip

194
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Lampiran 20 Surat Izin Pra Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alzmat: JI.Prof, Dr, Hamka Km. 1 Semarang 50185

Nomor : B.5665/Un.10.8/K/SP.01.08/08/2023 Semarang, 02 Agustus 2023
Lamp D
Hal : Permohonan Izin Observasi Pra Riset
Kepada Yth.
Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Kendal
di tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka memenuhi tugas akhir Prodi Pendidikan Fisika
pada Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang, bersama ini kami sampaikan

saudari :
Nama : Maftukhatut Diniyah
NIM : 2008066030

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi/ Pendidikan Fisika.

Untuk melaksanakan observasi pra-riset di sekolah Bapak/Ibu pimpin pada tanggal 7-11
Agustus 2023, maka kami mohon berkenan diijinkan mahasiswa dimaksud.

Data Observasi tersebut dapat menjadi bahan kajian {analisis) bagi mahasiswa kami.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip
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Lampiran 21 Lembar Pengesahan Sempro

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
“ ﬂ Alagnat: fln Prof. e, Hamlca Kim 1, Semarang Telp, 02476433366 Semarang 50185
wasowe Bmatk: 300w alsongo.a b Web s bt 4700 vl song.ac
PENGESAHAN

Naskah proposal skripsi berikut ini:
Judul  : Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching Terintegrasi

Kecerdasan Majemuk SLIM N BIL Untuk Meningkatkan
Kemampuan Kognitif Siswa Kelas XI Materi Fluida Statis
Penulis  : Maftukhatut Diniyah
NIM : 2008066030
Prodi  :Pendidikan Fisika

Telah divjikan dalam seminar proposal oleh Dewan Penguji Fakultas

Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang dan dapat diterima dan

dilanjutkan ke tahap penelitian scbagai salah satu syarat memperolch gelar
sarjana dalam Ilmu Pendidikan Fisika,

Semarang, 29 Januari 2024

Penguji 1 Penguji 11
-~
Edi Daenuri Anwar, M.Si M | Fagi
NIP. 19790726 200912 1 002 NIP, -

Penguji 111

L
Dr. Susilawati, M.Pd
NIP. 19860512 201903 2 010

Ketua Jurusan Fisika

_A..[MJMMQ
NIP. 19760214 200801 | 011
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Lampiran 22 Surat Penunjukkan Validator

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
@ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
t__l_l_(_-? alamat: JLProf. Dr. Hamka Km. | Telp, 024 50185
E-mall: [sgdwalisongo ac ikf Web : Hitp: /st walisongo ac.id
Nomor : B.1054/Un.10.8/D/SP.01.06/02/2024 12 Februari 2024
Lamp o
Hal : Permohonan Validasi Instrumen
Kepada Yth.

1.Affa Ardhi Saputri, M.Pd Valldator Instrumen Ahli Media
(Dosen Pendidikan Fisika FST UIN Walisongo)

2. Agus Sudarmanto, M.Si Validator Instrumen Ahli Materi
(Dosen Fisika FST UIN Walisongo)

di tempat.

Assalamu alaikum Wr. Wb.

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Bapak/Ibu/Saudara menjadi
validator ahli instrumen untuk penelitian skripsi:

Nama : Maftukhatut Diniyah

NIM : 2008066030

Program Studi : Pendidikan Fisika Fakultas Sains dan Teknolegi UIN Walisongo
Judul : Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching

Terintegrasi Kecerdasan Majemuk SLIM N BIL untuk
Meningkatkan Kemampuan Kegnitif Siswa Kelas XI Materi
Fluida Statis.

Demikian atas perhatian dan bert va menjadi validator ahli instrument kami
ucapkan terima kasih

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth. )
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknelogi UIN Walisongo ( sebagai laperan )

2. Arsip
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Lampiran 23 Surat Izin Riset Kampus dan Dinas Pendidikan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS 15| AM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
== Alamat: i pyof O Hamha Km. | Sermarang 50105
£mait fyg o 000000 ). Web - HILD LTl aleongo o
Nomor B 755Un 10 /K/SP 01.08/0172024 29 Januan 2024
Lamp Proposal Skripsi
Hal Permohonan Izin Riset
Kepada Yth
Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Kendal
di tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami sampaikan
bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Maftukhatut Diniyah

NIM : 2008066030

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika

Judul Penelitian : Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching Terintegrasi
Kecerdasan Majemuk SLIM N BIL untuk Meningkatkan Kemampuan
Kognitif Siswa Kelas XI Materi Fluida Statis.

Dosen Pembimbing : M. 1zzatul Fagih , M.Pd

A ) b butuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang sedang
i oleh itu kami moh i but Meminta ijin melaksanakan Riset
¢i Sekolah yang Bapak/ibu pimpin ,yang akan dilaksanakan pada bulan 8 — 29 Februari 2024.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai )
2. Arsip
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
CABANG DINAS PENDIDIKAN WILAYAH XIII

Jalan S Hatta No.96 in Kendal 51314 Telp. (0294) 3681319
Surat Elektronik : cabdin xii@amail com

SURAT REKOMENDASI|

Nomor : 544.2/ 251 /2024

Menunjuk surat dari Fakultas Sains Dan Teknologi Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang Nomor : B.755/Un.10.8/K/SP.01.08/01/2024, tanggal 29 Januari 2024, perihal
Permohonan Izin Riset, a.n. :

Nama :  Maftukhatut Diniyah

NIM : 2008066030

Program Studi :  Sains dan Teknologi/ Pendidikan Fisika

Judul Penelitian : Penerap Model Pembelaj Quantum Teaching Terintegrasi
Kecerdasan Majemuk SLIM N BIL untuk Meningkatkan Ki P
Kognitif Siswa Kelas XI Materi Fluida Statis.

Dosen Pembimbing : M.lzzatul Faqih,M.Pd

Tanggal Penelitian  : 8 s.d. 29 Februari 2024

Tempat Penelitian : SMA Negeri 2 Kendal

Pada dasarnya kami sangal mengapresiasi dan memberikan rek dasi untuk kegiat:

tersebut, dengan catatan :

. Melaksanakan Penelitian dengan sungguh-sungguh dan mengikuti prosedur yang ada;
. Kegiatan Penelitian perhatikan protokol Kesehatan sesuai dar yang berlaku;

. Kegiatan Penelitian bermanfaat untuk proses belajar mengajar di sekolah;
. Melaporkan hasil kegiatan Penelitian ke Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa

Tengah dan Cabang Dinas Pendidikan Wilayah XIIl.

BN -

Demikian rekomendasi ini kami buat, untuk di ped i dalam p ya.

Kendal, 1 Februari 2024
an. KEPALA CABANG DINAS PENDIDIKAN

*

casaxG oozl "\

PENIDIAN ‘!A‘

Tembusan, Kepada Yth. :
1. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Provinsi Jawa Tengah (sebagai laporan);

2. Pengawas Sekolah Menengah dan Khusus.
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Lampiran 24 Surat Keterangan Telah Riset

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 2
KENDAL
Kelurahan Jetis Kec. Kendal Kab, Kendal Kode Pos S315 Telepon 0294-381028
Faksimile 0294-381028 Surat Elektronik smanda.kendsl@gmalkcom

S T KETERANGAN
Nomor : 074.2 /0145

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : SISWANTO, S.Pd.
NIP : 19651018 198803 1 005
Pangkat / Golongan : Pembina/ IV a
Jabatan : Kepala Sckolah
Unit Kerja : SMA 2 Kendal
Menerangkan bahwa :
Nama : MAFTUKHATUT DINTYAH
NIM : 2008066030
Program Studi : Pendidikan Fisika
Instansi : UIN Walisongo Semarang

Telah melaksanakan Penelitian di SMA Negeri 2 Kendal dengan Judul:

“Penerapan model pembelaj: Q Teachi k ds
majemuk SLIM N BIL untuk meningkatkan keterampilan kognitif siswa kelas XI-materi
fluida statis"'.

Pada tanggal Februari s.d Maret 2024
Demikian surat ini dibuat agar dapat digunak bagai iny
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Lampiran 25 Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 26 Biodata Peneliti

RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

C.

1. Nama Lengkap : Maftukhatut Diniyah

Tempat & Tgl. Lahir  : Cilacap, 09 Juli 2003

Alamat Rumah : Kecamatan Bantarsari, Kabupaten
Cilacap, Jawa Tengah

HP 1 0895320989043

5. E-mail : dinlyahmaft(@gmail.com

W

e

Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal:
a. MI Miftahul Huda Bantarsari (2008)
b. SD Negeri 2 Meulaboh (2009-2014)
¢. MTs Al-Mukarromah Sampang (2014-2017)
d. SMA Ma’arif Kroya (2017-2020)

2. Pendidikan Non-Formal
a. Madin NU Karangjati (2014-2017)
b. Ponpes Nurul Islam Karangjati (2014-2017)
¢. Pomnpes Miftahul Huda Kroya (2017-2020)
d. Ponpes Darul Falah Besongo Semarang (2020-2024)

Prestasi Akademik

1. Juara 1 Catur O2SN SD Tingkat Kabupaten Aceh Barat (2013)

2. Juara I Catur O2SN SD Tingkat Kabupaten Aceh Barat (2014)

3. Juara 2 Musabaqoh Qiroatul Kutub Tingkat Kecamatan Kroya (2019)

Semarang, 18 Maret 2024

Penulis,
mo
.
e
Maftukhatut Diniyah

NIM. 2008066030



